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ABSTRAK

Keterwakilan perempuan dinilai penting dalam keterlibatan perempuan di ranah
legislatif. Dimana kehadiran perempuan dalam politik tidak hanya pada sekedar buah
ide atau gagasan, melainkan juga kehadiran fisik. Hal ini disebabkan mengingat
keberadaan perempuan dibutuhkan sebagai pelengkap formulasi kebijakan dan arah
pembangunan demokrasi yang berkualitas serta mendorong keseimbangan dalam
parlementer. Bentuk kebolehan perempuan dalam memimpin dicontohkan dalam Kisah
Ratu Balgis pada Q.S Al Naml [27] ayat 23-44. Selain itu, dalam kisah kepemimpinan
Ratu Balgis penulis melihat adanya kesamaan dengan teori ekofeminsime. Dimana
feminsime yang diambarkan pada karakter kepemimpinan ratu dan ekologi
digambarkan pada kisahnya yang memeiliki kerterkaitan dengan uapaya pelestarian
lingkunga.Penulis menggunakan pendekatan deskriptif analisis yaitu (liberary research)
dengan mempelajari, menggambarkan, menguraikan kisah, dan menganalisis penafsiran
beberapa mufassir dalam kitab tafsirnya antara lain tafsir al Kasyasyaf karya
Zamakhsyari, tafsir at Tahrir wa Tanwir karya Ibnu Asyur dan tafsir al Misbah karya
Muhammad Quraish Shihab.Pada Q.S Al Naml ayat 23-44 telah menggambarkan
bagaimana karakteristik Ratu Balgis yang demokratis, bermusywarah, bersifat tenang
dan tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan, cerdas lagi teliti, memiliki sifat
khawatir dan penuh dengan kasih sayang. Selain itu, dalam kisahnya Ratu Balqis
mencerminkan aliran ekofeminsime alam dikarenakan sang ratu yang menolak perang
untuk keselamatan rakyat dan negaranya.

Kata Kunci : Kepemimpinan Perempuan, Ratu Balgis, Ekofeminisme.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Persoalan mengani boleh atau tidaknya seorang perempuan memimpin sudah bukan

menjadi hal yang diperdebatkan lagi. Meningat dalam al Qur’an sendiri telah
memperbolehkan bagi perempuan untuk melakukan aktivitas ekonomi, sebagaimana
yang termuat dalam surah An-Nisa’ayat 32. Hamka berpendapat bahwa perempuan dan
laki-laki diperintahkan untuk sama-sama berupaya atau bekerja dan mereka akan
memperoleh bagian sesuai apa yang mereka upayakan.® Meski demikian perempuan
tetap harus memilih lapangan pekerjaan yang harus dilakukannya. Dalam sejarah Islam
banyak diantara sahabat perempuan yang bekerja misalnya menjadi guru seperti
Shuhrah, al-Khasana’ataupun kisah seorang perempuan yang diangat menjadi wali

yakni Rabiah al-Dawiyah dan lainnya.?

Selain itu, upaya pemerintah dalam upaya meningkatkan keterwakilan jumlah
perempuan dinyatakan melalui Peraturan Penyelenggara Pemilu yang memiliki
kebijakan agar komposisi penyelenggara pada pemilu memperhatikan keterwakilan
perempuan minimal afirmasi 30%. Kemudian mengalami perombakan, afirmasi
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik dan
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pemilu DPR, DPD, dan DPRD. UU No
2/2008 mengharuskan partai politik menyertakan keterwakilan perempuan minimal 30%
dalam pendirian maupun dalam kepengurusan di tingkat pusat dan di tingkat daerah
(Pasal 2 dan Pasal 20).°

' Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid V (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984). h 35-39

? Haasan, Riffat, “Feminis dalam al-Qur’an”, Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. 11 1990, 86

*Mulyomo Ignatus, Ketua Badan Legislasi DPRRI. Makalah disampaikan dalam Diskusi Panel
RUU PemiluPeluang untuk Keterwakilan Perempuan, Dep. Pemberdayaan Perempuan & Perlindungan
Anak DPP Partai Demokrat di Hotel Crown, Jakarta, 2 Februari 2010.



Realita sekarang memperlihatkan sudah banyak diantara kaum perempuan yang
terpilih menjadi pemimpin seperti kepala daerah, gubernur bahkan menjadi seorang
presiden. Sejarah mencatat bahwa tokoh wanita seperti Indira Gandi, Margaret Techer,
Benazir Butho menjadi bukti sejarah bahwa perempuan telah mengalami perubahan dan
berhasil dalam memimpin. Di Aceh juga terdapat sosok perempuan yang mampu
mengatur kebijakan politik pemerintahan dan perlawanan terhadap Belanda pada waktu

itu, seperti ratu Safiatuddin, Malayati dan lain sebagainya. *

Dalam sektor lembaga pemerintahan kecil misalnya, berdasarkan analisis survey
Potensi Desa ( Podes) yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), mencatat peran
perempuan yang menjadi kepala desa kepala desa 3,93% pada 2011. Kemudian peran
perempuan yang menjabat kepala daerah / lurah meningkat menjadi 4,82% pada 2014
dan meningkat 4,9% pada 2018. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan jumlah
presentase keterwakilan perempuan di ranah politik.> Meskipun terdapat peningkatan
akan tetapi angka tersebut belum memenehui syarat keterwakilan perempuan dengan
afirmasi 30%.

Di Indonesia sendiri sudah banyak tercatat sosok perempun yang menjabat
sebagai kepala daerah diantaranya® Airin Rachmi Diany , yang menjabat sebagai
walikota Tanggerang Selatan pertama yang menjabat dua periode. Dirinya pernah
memiliki prestasi seperti mendapat gelar Mojang Provinsi Jawa Barat pada 1995 dan
dianugrahi sbagai Putri Pariwisata dan Puteri Favorit dalam ajang Puteri Indonesia
1996. Idza Priyanti menjadi Wali Brebes Jawa Tengah pada periode 2012-2017 dan
terpilih kembali periode 2017-2022. Karoline Margaret Natasa adalah Gubernur Landak

Kalimantan Barat pada periode 2017-2022 dan sebelumnya beliau pernah menjabat

* Nurbaiti, Potret Karaktersitik Kepemimpinan Perempuan (Analisis Semiotika Surat An Naml:
23-44), Jurnal At Tibyan, Vil 3 No 1, 2018.

® Kusnandar, Viva Budi , Peran Perempuan sebagai Kepala Desa/Lurah Meningkat Sejak Tahun
2011, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/06/21/peran-perempuan-sebagai-kepala-desalurah-
makin-meningkat-sejak-2011 , Diakses pada 26 Oktober 2023 , Pukul 14.33 WIB.

® Diningtias, A.M, Kepala Daerah Wanita yang Mempesona dan Berprestasi,
https://nasional.okezone.com diakses pada 26 Oktober 2023, Pukul 17.46 WIB.
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https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/06/21/peran-perempuan-sebagai-kepala-desalurah-makin-meningkat-sejak-2011
https://nasional.okezone.com/

sebagai anggota Komite Kesembilan DPR RI periode 2009-2014. Ni Putu Eka
Wiryastuti yang menjabat sebaga Wali Amanat Gent Tabanan Bali pada periode 2010-
1015. Dari deretan sosok perempuan yang telah memimpin suatau wilayah

membauktikan eksistensi perempuan diakui untuk menjadi seorang pemimpin.

Fatimah Mernissin seorang tokoh pejuang feminisme menemukan fakta mengenai
perempuan yang berhasil mencatatkan sejarah kepemimpinan. Berdasarkan historis
beberapa contoh Sultanah yang berhasil meraih gelar menjadi kepala negara,
diantaranya Razia Sultanah 634 H di New Delhi, Chajarat al Dur Kairo Mesir, Kutiugh
Turkan 681 H/1282 M pada Dinasti Mongol, Padhisah Kaltun 1295 M Dinasti Mongol,
Sultana Myriam 1383 M Maldives, Sultan Fatimah 1388 M Maldives, Taj al Alam Din
Shah 1641-1675 M Indonesia Sumatra, Nur Al Alam Din Shah 1675-1678 M Indonesia
Sumatera, Inayat Shah Din Syah 1678-1688 M Indonesia Sumatera, dan Kamalat Shah
1699 M Indonesia Sumatera."Meskipun pada akhirnya tiga kerajaan diaceh pada
akhirnya harus menyerahkan kepemimpinan kepada kaum laki-laki dengan landasan
agama Islam yang melarangnya. Kerajaan Aceh tersebut dipimpin Shultanah Khadijah,
Shultanah Maryam, dan Shultanah Fatimah yang harus dipecat dengan alasan fatwa

Qadhi Mekkah yang tidak mentolelir wanita menjadi pemimpin.®

Al-Qur’an pula memiliki sebuah kisah yang diceritakan pada Surah Al Naml [27]:
23-44 mengenai kisah kepemimpinan perempuan. Dimana dalam kisahnya ratu yang
memiliki singgasana besar yang diberi nama (‘arshun ‘azim). Seorang pemimpin
perempuan yang hingga kisahnya diabadikan dalam Al Qur’an. Hal ini menunjukkan
adanya penghargaan al Qur’an terhadap seorang perempuan yang mampu dan berhasil
menjadi  pemimpin. Dalam banyak literatur kitab klasik, belum ada yang

memperlihatkan ketidaksetujuannya terhadap kisah kepemimpinan sosok ratu ini.

” Mernissi, Fatima, Ratu-Ratu Islam yang Terlupakan, Terj.Rahman Astuti dan enna Hadi,
Bandung:Mizan, 1994

® Fatimah Mernissi, Ratu-Ratu Islam yang Terlupakan, Terj. Rahmani Astuti dkk (Bandung:
Mizan, 1994).h 51



Melaui kisah Ratu Balgis menegaskan bahwa al Qur’an yang membicarakan tentang
kebolehan seorang perempuan yang memimpin sutau negara . Terlebih keberhasilan
sosok pemimpin perempuan ini terbukti dengan kestrabilan negeri Saba’ yang terkenal
dengan sebutan baldatun thoyyibatun wa rabbun ghafir (negeri yang aman sentosa lagi
sejahtera, dan mendapat ampunan dari Tuhan).®
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“Sungguh, pada (kaum) Saba’ benar-benar ada suatu tanda (kebesaran dan
kekuasaan Allah) di tempat kediaman mereka, yaitu dua bidang kebun di sebelah
kanan dan kiri. (Kami berpesan kepada mereka,) “Makanlah rezeki (yang
dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri
yang baik (nyaman), sedangkan (Tuhanmu) Tuhan Yang Maha Pengampun.”10
Negeri Saba’ merupakan suatau kerajaan yang terletak di Yaman Arab Selatan dan
diperkirakan berdiri pada abad VIII SM. Negeri Saba tersendiri sering digambarkan
sebagai negeri yang memiliki ekosistem yang baik,lingkungan yang subur dan tidak
gersang, mempunyai bendungan yang besar diberi nhama bendungan Ma’rib, letaknya
yang strategis menjadikan Negeri Saba jalur perdagangan internasional dan memiliki
pertahanan militer yang tangguh. Negeri Saba banyak dikenal dengan peradaban yang
tinggi dengan salah satu pemimpinnya bernama Ratu Balgis.'* Selain itu, Balgis juga
dikarunia harta berlimpah dan singgasana kerajaan yang megah dengan segala
perbekalan dan perlengkapan perangnya, suatu hal yang banyak dan hanya dimiliki oleh
kerajaan-kerajaan besar.” Diketahui kiranya kebanyakan negeri di wilayah Selatan
Jazirah Arab hanya kaum laki-laki yang dapat menjadi raja. Akan tetapi Ratu Balqis

® Qur’an Surah Saba [34] : 15.

'% Al Qur’an Kementrian Agama RI.

Shihab Quraish, Tafsir al Misbah,, Jakarta : Lentera Hati, 2002, h 429.

2 AL Maraghi, Ahmad Mustofa, Tafsir AL Maraghi (terj), Jilid 19 , Semarang : Toha Putra,
1993, h 2209.



mampu menandingi kehebatan para raja-raja tersebut dan membuat Nabi Sulaiman
terkagum oleh kehebatan kepemimpinan sang ratu tersebut.

Nabi Sulaiman tersendiri juga meruapakan raja yang hebat serta terkenal dengan
bala pasukannya yang tidak hanya berasal dari bangsa manusia saja akan tetapi dari

bangsa jin dan burung.

§ v 0T B2 e 1T e G5 B

“Demikianlah, Kami balas mereka karena kekafirannya. Kami tidak
menjatuhkan azab, kecuali hanya kepada orang-orang yang sangat kufur.”*?

Melalui ayat tersebut, dapat digambarkan jika Nabi Sulaiman a.s memimpin para
tentaranya dari golongan jin dan burung serta tidak terkecualai dari golongan manuia.
Ayat diatas menyatakan bahwa “Dan dihimpunkan, dengan sangat mudah dan dengan
sedemikian rupa sehingga tidak ada yang dapat mengelak, dihimpunkan untuk Sulaiman
tentara-tentaranya dari jin , yakni makhluk yang tercipta dari api”. Ketika mereka
dikumpulkan taka da satupun yang dapat membangkang meskipun mereka pada
dasarnya berwatak sering membangkang, dan dihimpunkan juga manusia dengan
berbagai kepentingan yang berbeda-beda serta berlaku pula pada burung yang jinak, lalu
mereka semua diatur sedemikian dengan tertib oleh petugas atau komando barisan

masing-masing.**

Sebagai seorang pemimpin Nabi Sulaiman memiliki karakter yang teliti dan tegas
dalam memerintah. Hal ini dibuktikan dengan memeriksa setiap pasukannya dan beliau
tegas memberikan hukuman bagi siapa yang melakukan pelanggaran terkecuali jika
emiliki alas an yang jelas.Bukan hanya tegas dan teliti dalam memimpin, beliau juga
merupakan seorang pemimpin yang jeli dalam melihat situsinya. Selain itu dalam

kisahny adengan Ratu Balgis , Nabi sulaiman tercermin sebagai seorang pemimpin yang

" Terjemahan Kementrian Agama RI tahun 2019.
% Shihab Qurasih, Tafsir al Misbah : Pesan , Kesan dan Keserasian al Qur’an, Jilid 1X, Lentera
hati. Jakarta 2002, h.423



tidak menerima hadiah begitu saja ari Ratu Balqis , hal ini menunjukkan adanya sikap
pemimpin yang teguh padda pendirian. Selain menjadi seorang Raja, Nabi Sulaiamn
juga seoarang Rasul uusan Allah yang membawa risalah kebenran. Beliau juga memiliki

ketaatan kepada Allah yang tidak pernah surut.

Meskipun sama-sama dapat menjadi seorang pemimpin namun kiranya terdapat
perbedaan karakter kepemimpinan antara laki-laki dan perempuan. Karakter maskulin
cenderung berkaitan dengan pertimbangan yang membutuhkan akal atau logika
manusia, hal tersebut yang membuat karakter maskulin identik dengan intelektualitas
manusia. Sedangkan karakter feminim adalah karakter yang berhubungan dengan
perasaan atau pertimbangan hati, hal itu yang membuat perempuan cenderung
menggunakan perasaan dalam segala aspeknya. Meski begitu, masing-masing karakter

memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing.

Pada karakter feminis yang positif cenderung memiliki sifat yang submisif, empati
dan sabar. Sementara karakter maskulin yang positif memiliki sifat objektif, visioner,
dan kompetitif. Sebaliknya pada karakter feminim yang negatif cenderung memiliki
karakter yang suka berkeluh kesah, egois, dan subjektif. Sedang karakter maskulin
negatif cenderung bersifat arogan, merusak, eksploitatif, dan ambisius.’> Karakter
maskulin yang negatif kerap dipakai oleh para raja untuk menunjukkan kwalitas
kepemimpinannya dan tak jarang dari mereka melakukan agresi militer guna
memperluas wilayah kekuasaanya ataupaun guna mempertahankan wilayah

kekuasaanya.

Padahal aktivitas militer dapat menimbulkan pengaruh besar terhadap lingkungan.
Beragam kerusakan lingkungan dapat ditimbulkan dari hasil peperanagn seperti ledakan
yang mengakibatkankan lumpuhnya ekosistem dan penggunakan bom asab yang dapat

merusak lapisan atmosfir. Dampak dari adanya agresi militer terhadap lingkungan hidup

' Febriani , Nur Arfiyah, Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif Al Qur’an, Bandung :
Mizan, 2014. h 13.



dapat dilihat juga dari senjata yag diluncurkan selama peperangan seperti :produksi dan
pengujian senjata nuklir, pemboman udara dan wilayah laut, penyebaran dan persistensi
ranjau darat dan persenjataan yang terkubur, serta penggunaan senjata nulir atau

penyimpanan bahan perusak, racun dan limah militer.

Manusia baik laki-laki ataupun perempuan memang diberkati Tuhan memiliki
kesitimewaan diantara seluruh makhluk ciptaan-Nya dan semua telah diperuntukkan
untuk manusia. Meski begitu manusia yang merasa memiliki kuasa diantara makhluk
yang lain ini, tak heran juga menyalahgunakan hak kuasanya untuk memenuhi
keinginannya. Diketahui bahwa manusia diciptakan tidak pernah memiliki rasa puas dan
pemahaman yang kurang dibarengi dengan spiritualitas dalam memaknai paradigma
Antroposentris tersebut menjadi manusia semakin serakah. Kerusakan yang terjadi turut
menjadi bukti akan keserakahan manusia seperti malakukan ekploitasi secara
berlebihan. Sifat manusia yang menjadi penyebeb kerusakan alam ini juga telah

tertuang dalam Surah Ar Rum ayat 41 disebutkan :

§ &) Oy kel ls ol ety B L o B8k 2l Ak b g

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan
manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”*°

Ibnu Katsir menafsirkan memaknai darat yang dimaksudkan dalam ayat sebagai
perkampungan atau desa yang terdapat didaratan. Sedangkan laut diartikan sebagai desa
atau kota yang berada dipinggir laut. Hal ini memeperjelas bahwa beberapa kerusakan
yang terjadi menimpa manusia disebabkan karena perbuatan manusia itu sendiri.
Manusia berulah membuat penyimpangan terhadap ciptaan yang telah diberikan oleh
Allah swt. dengan melakukan tindakan pengrusakan dan tidak memelihara lingkungan.
Pada akhirnya terjadi bencana itu, yang oleh Allah swt. dijadikan sebagai peringatan

terhadap manusia. Supaya demikian, manusia kembali ke jalan yang benar sebagai

'® Al Qur’an Kementrian Agama RI.



mandataris di bumi yang bertanggung jawab terhadap pemeliharaan alam semesta.
Keruskan yang terjadi terhadap lingkungan dapat dicegah selama manusia memiliki
pandangan ataupun keinginan yang kuat menanamkan sikap peduli lingkungan didalam

dirinya."

Berbagai kerusakan yang telah ditimbulkan akibat keserakahan manusia dalam
mengeskploitasi alam semesta menimbulkan berbagai bencana. Bencana menjadi
sebuah pertanda balasan akibat apa yang telah dirusak oleh manusia terhadap alam dan
lingkungan.Paradigma Antroposentrris menempatkan manusia sebagai pusat dimana
manusia lebih penting daripada yang lain oleh karena itu keinginan manusialah yang
selalu menjadi prioritas atas makhluk yang lainnya.'® Paradigma ini memandang bahwa
alam semesta ini tercipta ditujukan untuk kebahagian hidup umat manusia sebagai

pusatnya.*®

Sejumlah tokoh ekofeminsime berpendapat bahwa faktor yang menyebabkan
kerusakan lingkungan memiliki korelasi dengan sikap dominasi yang umum dinisbatkan
pada kaum laik-laki. Terlebih pada pembahasan sebelumnya karakter maskulin yang
dimiliki oleh raja sering digunakan untuk memilih jalur penyelesaian sengketa dengan
cara peperangan. Kepribadian laki —laki kerap disimbolkan dengan karakter ekploitatif,
arogan dan ambisius, seakan mengabsahkan laki-laki sebagai jenis manusia yang
dominan dalam berbagai interaksi, baik terhadap sesama manusia maupun terhadap

lingkungan.

7 Suhirman, “Pengaruh Literasi Sains , Pemahaman Qur ’ an Hadist Dan Kecerdasan Naturalis
Terhadap Sikap Peduli Lingkungan”, Vol. 6 No. 1 (2020). h 12.

'8 Yohanes Hashilon Tampubolon, Dreitsohn Franklyn Purba, and Program Studi Teologi,
“Kapitalisme Global sebagai akar Kerusakan Lingkungan : Kritik terhadap Etika Lingkungan Global
Capitalism as a Root Environmental Crssis : Criticsme of Environmental Ethics,” SOCIETAS DEI: Jurnal
Agama dan Masyarakat 09, no 1 (2022).h 84-104.

!9 Di antara makna antroposentris adalah “Regarding humankid as the central or most important
element  of  existence, expecially as  opposed to  God or  animals’. Lihat:
http://www.oxforddictianories/defenition/english/antropocentric diakses pada tanggal 7 September 2023,
pukul 14.18 WIB
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Para tokoh ekofeminisme mengambil sebuah kesimpulan jika alam dan peremapuan
memiliki kesamaan dalam hal diperlakukan oleh objek kaum laki-laki. Dimana
keduanya menjadi objek untuk dideiksriminasikan para kaum laki-laki yang mempunyai
karakter maskulin dan menganggap dirinya adalah superior. Bentuk interaksi laki-laki
yang arogan, deskriminatif dan dominatif terhadap perempuan juga berakibat pada pola
interaksi laki-laki terhadap bumi yang bersifat arogan dan Ekploitatif. Perbuatan yang
sedemikian, malangnya masih diperparah dengan pola pikir paradigma antroposentris
yang kering nilai spiritual dalam melegalkan arogansi manusia guna mengeskploitasi

alam dengan dalih kepentingan ekonomi.?

Ekofeminsime hadir sebagai wajah baru dalam pemahaman feminism dengan
mengemas relasi gender yang lebih menekankan pada aspek keseimbangan kosmos.
Dalam diskursus ekologi baik ekologi manusia maupaun ekologi alam, ekofeminisme
pula membantu sebagai pandangan akan tindakan pembebasan kaum perempuan dari
dominasi laki-laki dan kerusakan ekologis yang berdampak pada kehidupan manusia
secara sosial maupun personal. Terlebih mengembalikan perempuan pada sisi karakter
feminimnya dan menjaga anatara keseimbangan karakter maskulin dan feminim pada

individu manusia guna menyongsong etika lingkungan.

Penelitian ini melihat bahwa adanya kesamaan kisah Ratu Balgis dengan teori
ekofeminisme. Untuk itu menjadi menarik bagi penulis untuk kemudian
dikembangankan kedalam skipsi ini yang berjudul “Karakter Kepemimpinan
Perempuan dalam Al qur’an ( Studi Kisah Ratu Balgis Tafsir QS Al Naml[27]: 23-44
Pendekatan Ekofeminsime). Cara pandang yang unik ini diharapkan penelitian ini
mampu mengetahui bagaiman karakter kepemimpinan yang diteladani dalam kisah Ratu

Balgsi yang dilhat dengan pendekatan ekofeminisme.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dijawab melalu penelitian ini diantaranya :

%% Febriani , Nur Arfiyah, h 22.
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1. Bagaimana kisah kepemimpinan perempuan dalam QS al Naml 23-44
perspektif mufassir?
2. Bagaiamana karakter kepemimpinan Perempuan dalam kisah Ratu Balgis

perspektif ekofeminisme?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui bagaimana kisah kepemimpinan perempuan dalam QS Al Naml
[27]: 23-44
2. Mengetahui karakter kepemimpinan perempuan dalam kisah Ratu Balqis

perspektif ekofeminsime.
Adapun kegunaan penelitian ini dibedakan menjadi dua hal,yaitu :

a. Secara Teoritis :

1) penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat bagi perkembangan
pengetahuan ilmiah di bidang ilmu agama maupun tafsir.

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk penelitian
selanjutnya, dan sedikit banyak penelitian ini mampu memberikan
kontribusi bagi pengembangan pengetahuan ilmiah di bidang ilmu agama
Islam dan tafsir

b. Secara Praktis :

1) Dengan mengetahui bebrapa dalil yang bersumber pada al Qur’an yang
ditafsirkan melalui pendekatan ekofeminsime,diharapkanagar
masyarakat mulsim dapat hidup dengan al Qur’an dan menjadikan al
Qur’an sebagai wawasan jawaban atas permasalahan hidup.

2) Melalui penelitian tersebut, diharapakan agar masyarakat muslim
khususnya para perempuan mampu untuk menghayati dan menjalankan

peran utamanya dengan sebaikbaiknya serta bagaiaman beretika
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lingkungan yang memenehui standar keseimbangan karakter maskulin

dan feminsime..

D. Tinjauan Kajian Terdahulu
Dalam sebuah penelitian, penulis harus bertanggung jawab atas apa yang
diteliti. Oleh sebab itu, peneliti mengkaji dan menelusuri beberapa literature
ilmiah yang relevan dengan skripsi ini. Berdasarkan hasil penulusuran penulis,
diantara penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :

1. Skripsi , Anifa Suhesta, Prodi Ilmu al Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya 2017, yang berjudul
“Kepemimpinan Perempuan Dalam Al Qur’an (Study Kisah Ratu Balqis
dalam QS An Naml: 23-44)”. Skirpsi ini menganalisi mengenai konsep
kepemimpinan dan menemukan ibrah dalam kisah Ratu Balgis. Dari
penelitian  tersebut didapatkan pandangan positif terkait dengan
kepemimpinan perempuan. Sebab perempuan juga mempunyai beberapa
kemapuan dalam wilayah kepemimpinan, akan sangat disayangkan apabila
kemampuan yang dimiliki terabaikan hanya karena deskriminasi kultural
yang ada pada masyarakat. Pada penelitian ini hanya melihat ssi karakter
maskulin yang ada pada Ratu Balgis yakni pada kekuatan memimpin,
memiliki pengaruh besar dan demokratsis Akantetapi belum membahas
mengenai karakter feminism yang ada pada dir Ratu Balgis yang mana lebih
mementingkan rakyat dan kondisi negara apabila mengambil langkah
peperangan.

2. Skirpsi, Via Susanti, Program Studi Ilmu al Qur’an dan Tafsir fakultas
Agama Islam, Universitas Muhamadiyah Surakarta yang berjudul “Model
Kepemimpinan Balqgis dalam al Qur’an”. Pada skripsi menganalisis
mengenai sikap dan ciri kepemimpinan yang ada pada Ratu Balqis
diantaranya, ratu Balgis yang demokratis: menghargai karakteristik dan

kemampuan yang dimiliki oleh setiap anggota kerajaannya.Beliau senantiasa
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melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan, serta memberikan
gambaran dan bimbingan yang efisien tentang tugas yang akan diberikan
kepada bawahannya, melakukan sinkronisasi antara kepentingan dan tujuan
organisasi dengan kepentingan dan tujuan orang yang dipimpinnya, dan lain
sebagainya. Sedangkan penelitian kali ini mencoba mengangangkat kisah
kepemimpinan Ratu Balgis pada sisi karakter feminis yang dimiliki Ratu
Balgis dengan kaitan etika berlingkungan.

. Jurnal, Siti Robikah Institut Agama Islam Negeri Salatiga, Jurnal al Wajid
vol 2 yang berjudul “Rekontruksi Kisah Ratu Balgis dalam Perspektif Tafsir
Magqashidi”.Penelitian ini menjelaskan tentang kisah pembacaan kisah Ratu
Balgis dalam perspektif tafsir magashidi. Dimana tafsir magashidi bertujuan
untuk membaca ayat sampai pada magashid dari sebuah ayat. Jika pada
jurnal ini menggungunakan parameter analisis kisah Ratu Balgis dengan
menggunakan tafsir magashidi yang mana menggunakan tiga aspek dalam
menganalisis QS Al Naml [27]: 23-44 yakni analisis bahasa, analisis yang
berhubungan dengan ayat yang dibahas baik asbaab an nuzul, munasabah
dan yang lainnya. Sehingga magashid yang didapat pada penelitian karya
Siti Robikah ini adanya kebolehan perempuan maupun laki-laki menjadi
pemimpin dengan kapabilitas dan kemampuan yang sesuai. Sehingga hal
tersebut membedakan penelitian penulis yang menganalsisis kisah Ratu
Balgis dengan mengamati sisi karakter feminsis dan maskulin yang ada pada
diri Ratu Balgis sehingga menciptakan pemimpin yang memeliki
keseimbangan karakter.

. Jurnal , Fathurrosyid, Institut Keislaman al-Nugayyah, Jurnal IImiyah
PALASTREN Vol. 6, No. 2, Sumenep Madura Desember 2013 yang
berjudul “Ratu Balgis dalam Narasi Semiotika al-Qur’an”. Berfokus pada
penelitian hubungan gender dalam alQur’an menggunakan kisah Ratu Balqis
melalui pendekatan semeotika. Peneltitian ini membahas mengenai hubungan

antara laki-laki dan perempuan mengacu pada simbol kesetaraan gender di antara
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mereka. Dalam konteks ayat-ayat ini Ratu Balgis ternyata menjadi simbol feminis
sejati dengan menjelaskan ketaatan dan penyerahan dirinya hanya untuk Allah swt,
bukan untuk Nabi Sulaiman. Karena keduanya adalah hamba Allah swt yang tidak
boleh mengklaim dirinya superior, sementara yang lain ditekan sebagai inferior.
Pada penelitian ini belum membahas adanya karakter feminis pada Ratu balgis yang
peduli akan lingkungan, hanya membahas mengenai karakter feminis Ratu Balgis
yang tidak melakukan peperangan mengungtungkan bagi kedua belah pihak.

. Jurnal, Ahmad Fadhil Rizki , Sudirman M. Johan dan Afrizal Nur, Jurnal
liImiah Keislaman Al Fikra Vol 19 No 01, Januari-Juni 2020 yang berjudul
“Menguak Niali-nilai Kedamaian dalam Musyawarah ( Tela’ah terhadap
Kisah Politik Ratu Balgis di dalam Tafsir al Munir Wahbah az Zuhaili).
Jurnal ini menguak tentang nilai-nilai kedamaian didalam musyawarah Ratu
Balgis melalui beberapa pendekatan seperti : pendekatan musyawarah dan
pendekatan persuasif. Pembahasan ini menjelaskan bahwa menurut Wahbah
Al Zuhaili, musyawarah adalah sebuah solusi bagi setiap tatanan masyarakat
dan negara sebagaimana yang telah dilakukan Ratu Balgis dan para
pembesarnya yang mendatangkan kedamaian bagi rakyat yang dipimpinnya,
yakni dengan mengutamakan rakyatnya, begitulah hakikat dari sebuh
musyawarah yaitu menghasilkan kebijakan ataupun sebuah keputusan yang
mendatangkan sebuah manfaat. Dalam penelitian ini tindakan Ratu Balqis
yang menolak peperangan dianggap sebagai yang mengedepankan aspek
musyawarah . Dimana tindakan ini sangat dianjurkan oleh agama.
Mengingat Rasulullah SAW sendiri juga lebih mengutamakan musyawarah
saat hendak menyelesaikan sebuah masalah. Akan tetapi pada pembahsaan
ini tidak menonjolkan sisi Ratu Balgis yang menjadi teladaan atas sosok
pemimpin perempuan. Terlebih pada penelitian ini belum membahas tentang

bagaiaman karakter seorang pemimpin perempuan.
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Dari sebagian tinjauan kajian pustaka terdahulu pada beberapa tinjauan yang
membahas mengenai kepemimpnan Ratu Balgis sebagain besar menggunakan
pendekatan gender dan terdapat pula yang yang menggunakan pendekatan semeotika
serta perspektif Magashidi ataupun mengambil teladan dalam kisahnya. Sebagian besar
penelitian terdauhulu belum ada yang membahasa mengenai bagaimana karakter
kepemimpinan perempuan yang ada dalam kisah Ratu Balgis melalui pendekatan

ekofeminsime yang berkaitan dengan ekologi dan feminisme.
E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis terapkan dalam skirpsi ini merupakan penelitian
kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang kajiannya dilakukan dengan cara
menulusuri dan menelaah literature atau penelitian yang difokuskan pada bahan-ahan
pustaka. Sumber-sumber data yang diperoleh dari berbagai karya tulis seperti jurnal,
buku, artikel ilmiah dan yang berkaitan dengan objek penelitian. Penelitian ini bersifat
deskriptif analitis yaitu mengolah dan mendeskripsikan data yang dikaji dalam tampilan

data yang lebih bermakna dan lebih dipahami sekaligus menganalisis data tersebut.

Sedangkan metode penafsiran yang digunakan adalah metode tahlili. Dimana
metode tafsir tahlili ialah sebuah metode penafsiran yang menguraikan
makna terkandung dalam kitab tafsir kalsik yang digunakan kali ini adala karya al
Zamakhsyari, Kontemporer karya Ibnu Asyur dan Modern karya M. Quraish Shihab.
Kemudian yang nantinya akan dipakai oleh penulis , dengan cara menguraikan ayat
demi ayat dan surah sesuai dengan urutannya di dalam mushaf.?* Penelitian ini juga
termasuk dalam metode maudhu’i karena membahas tema tertentu dalam al-Qur’an
yang diangkat dari surah al Naml terkait pemimpin perempuan yaitu kepemimpinan ratu

Balqis.

2! Nasrhruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). h
31
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2. Sumber Data

Untuk mendapatkan data, maka penulis menggunakan sumber data primer dan
sekunder yang relevan dengan penulisan skripsi ini. Adapun sumber yang penulis
gunakan sebagai data primer adalah al Qur’an, beberapa kitab-kitab tafsir, khususnya
Kitab Tafsir al Kasysyaf karya al Zamakhsyari, Tafsir at Tahrir wa Tanwir karya Ibnu
Asyur, dan Kitab al Misbah karya M. Qurasih Shihab. Meskipun kajian ini membahas
beberapa kitab tafsir dan pandangan mengenai ekofeminisme dalam al Qur’an, namun
penelitian ini bukan merupakan kajian tokoh secara spesifik. Akan tetapi merupakan

kajian teks atau wacana dari kitab-kitab tafsir tersebut..

Sedangkan untuk sumber lain yang merupakan sumber data sekunder yang penulis
gunakan dalam penulisan skripsi ini antara lain ensiklopedi al Qur’an, jurnal, dan buku-

buku yang berkaitan dengan pembahsan dalam pembahsan skripsi ini.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan penelitian kali ini, penulis

menggunakan metode studi dokumen. Dimana pengumpulan data ini dilakukan dengan
cara mengumpulkan data-data ataupun dokumen-dokumen yang berkaiatan dengan tema

pada penelitian ini.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Analsisi data merupakan langkah yang rumit dalam penelitian kepustakaan.
Karena memerlikan ketelitian dan ketajaman untuk memahami poko persoalan yang kan
diteliti, sehingga penulis dapat menemukan jawaban dari persoalan yang akan dikaji
dengan beberapa literature yang telah dikumpulkan. Setelah menemukan sumber-
sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, langkah selanjutnya adalah
menganalisis data-data yang berkaitan dengan objek formal dan objek materal pada
judul tersebut. Dalam tahap analsisi ini , maka peneliti menyusun langkah analsisi

sebagai beriku :
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a) mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek formal mengenai
karakter kepemimpinan perempuan.
b) Menganalisis data yang berkaitan dengan objek material pada QS Al

Naml ayat 23-44 melalui pendekatan ekofemisnime.

F. Sistematika Penelitian
Untuk memeberikan arah yang lebih jelas dalam penelitian ini, maka penulis
akan melakukan pemetaan dan penggambaran sistematia pembahasan ke dalam

beberapa bagian yang difragmentasikan sebagai berikut :

Bab Pertama : Pendahuluan meliputi sub bab, yaitu : latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan kajiann terdahulu, metodologi

penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab Kedua : Berisi tentang pembahasan Ekofeminisme dan Kepemimpina
perempuan, yang mana meliputi sub bab : konsep ekofenismine dan bagaiamana konsep

kepemimpnan perempuan.

Bab Ketiga : Pada bab ini membahas mengenai kisah kepemimpinan Ratu
Balgis dalam al Qur’an dengan sub materi : Kisah kepemimpinan Ratu Balgis dalam

perspektif mufassir.

Bab Keempat : Kepemimpinan Kkisah Ratu Balgis dalam perspektif
ekofeminisme dengan mangambil beberapa sub bab diantaranya : kepemimpinan
perempuan dalam QS Al Naml 23-44 perspektif ekofeminsime, dan karakter
kepemimpinan perempuan dalam kisah Ratu Balgis perspektif ekofeminsime.

Bab kelima adalah penutup, yang merupakan akhir dari keseluruhan rangkaian

pembahasan dam skirpsi ini. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai beberapa

hal yang dibahas dalam skripsi ini. Dan kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka.
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BAB 11
EKOFEMINISME DAN KEPEMIMPINAN PEREMPUAN

A. Ekofeminisme

1. Pengertian Ekofeminisme

Istilah ekofeminisme lahir sebagai sebuah perkembangan diskursus teoritik-dialektis
antara ekologi dan feminisme. Dimana kata ekofeminsime terambil dari kata ecology
dan feminisme, yang secara istilah ecology bermakna sebuah kajian yang mengutamkan
adanya hubungan antar makhluk hidup atau hanya berupa ekosistem, serta terhadap
lingkungan seperti hewan,alam, tumbuhan dan adanya keterkaitan antara makhluk yang
satu dengan makhluk yang lain guna saling menguntungkan dan membentuk
ekosistem.? Sedangkan feminimse didefinisikan sebagai sebuah kesadaran akan
penindasan dan pemerasan terhadap perempuan dalam ruang public dan suatu tindakan
sadar perempuan maupun laki-laki untuk mengubah keadaan deskriminasi sehinggat
tercipta suatu kondisi kehidupan yang setara antara laki-laki dan perempuan, bebas dari
segala bentuk subordinasi, marginalisasi, juga deskriminasi.”® Selain itu, ekofeminisme
muncul sebagai gagasan sekelompok perempuan dan aktifis yang bersepakat mengenai

adanya tekanan ketidakadilan terhadap bumi dan perempuan.

Term ekologi dan feminism muncul pertama kali berasal dari seorang filusuf
feminis asal Perancis pada tahun 1974 bernama Francois d’Eaubonne dalam bukunya

yang berjudul Le Feminisme ou La Mort.** Dalam buku tersebut mengupas mengenai

22Siti Fatimah, Ekofeminisme: teori dan gerakan, Alamtara: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran
Islam,Vol.I,No 1, Juni2017,http://ejournal.iaitabah.ac.id/index.php/alamtaraok/article/view/220/175, 7,
diakses pada tanggal 4 Nov 2023 pukul 14.07 WIB.

»Bashin, Kamla dan Nighat Said Khan, Persoalan Pokok Mengenai Feminisme dan
Relevensinya, 1995, diterjemahkanoleh S. Harlina, Jakarta: Gramedia.

**Dewi Candraningrum, Ekofeminsime: Dalam Tafsir Agama Pendidikan, Ekonomi, dan Budaya
(Yogyakarta : Jalasutra, 2013), h.4
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kesadaran manusia khususnya kaum perempuan terhadap potensi yang dimiliki
perempuan untuk melakukan sebuah revolusi ekologis menyelematkan lingkungan
hidup®.

Secara garis besar berdasarkan pengertian diatas, ekofeminisme adalah suatu
gerakan yang digagas oleh sekelompok para kaum perempuan ataupun aktivis
feminsime yang menganggap bahwa alam sekitar memiliki persamaan dengan
perempuan yakni mengalami penindasan ataupun deskriminasi oleh kaum laki-laki yang
percaya akan sistem patriarki. Dalam ranah patriarki, perempuan dan bumi menjadi
objek yang layak untuk di eskploitasi dan akhirnya menimbulkan dminasi, yakni

dominasi perempuan dan dominasi alam.

Selain itu, ekofeminisme muncul sebagai gagasan beberapa kelompok
perempuan dan aktifis yang bersepakat mengenai adanya tekanan ketidakadilan
terhadap bumi dan perempuan. Selain menjadi sebuah filsafat dan ideology,
ekofeminisme juga sekaligus mewujudkan gerakan-gerakan sosial yang semakin banyak
dan tumbuh sehubungan dengan semakin buruknya kondisi alam.?® Para pakar filsuf
ekofeminsime berpendapat mengenai konsep dasar ari dominasi terhadap alam dan
perempuan adalah dualism nilai. Maka kemudian peran etika feminism dan lingkungan
hidup adalah membongkar dan menjelaskan dualism tersebut, serta menyusu kembali
gagasan filosofis yang mendasarinya, dengan arti lain gerakan feminsime dan ekologi
mempunyai tujuan yan saling memperkuat, dimana keduanya hendak membangun

pandangan terhadap dunia dengan praktek yang tidak patriarki.”’

Karen J. Waren menuturkan pengertian ekofeminisme menurutnya adalah.
prinsip dasar kaidah dan penerapannya dalam gerakan sosial oleh para kaum perempuan
terhadap permasalahan lingkungan lebih memfokuskan hubungan perempuan, alam dan

manusia juga memperhatikan adanya keadilan gender serta kelestarian lingkungan.

% Keraf, A. Sony. Etika Lingkungan. Jakarta: Kompas, 2006.
%® Keraf, A. Sony. Etika Lingkungan,h. 8.
%’ Keraf, A. Sony. Etika Lingkungan, h.8
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Ekofeminsime sendiri sebagai gerakan sosial yang berkaitan dengan lingkungan dengan
berlandaskan perempuan, namun hal tersebut guna menjaga lingkungan harus terlebih
dahulu mengutamakan kesadaran dari dalam individu sendiri. Kesadaran menjadi hal
pokok yang paling penting dalam gerakan ekofeminisme. Kesadaran lingkungan dapat
dimulai dari hal — hal yang sederhana seperti dengan tidak membuang sampah
sembarangan, menggunakan produk yang ramah lingkungan, tidak melakukan
pencemaran lingkungan dan tidak melaksanakan aksi perburuan secara liar baik dalam
ruang lingkup kecil maupun besar. Ekofeminsime juga berupaya menjalin saling
memecahkan permasalahan lingkungan dan permasalahan perempuan yang dapat
dijadikan sebagai sumber pembelajaran dalam memelihara, mengelola dan melestarikan
alam. Demikian yang memeberikan kebebasan yang sama-sama adil dan setara bagi
perempuan dan laki-laki dalam pengelolaan dan pelestarian alam dan lingkungan

sekitar. %

Kemunculan ekofeminisme ini pula searah dengan perkembangan baru dalam
filsafat etika yang disebut dengan ecopilosophy atau deep ecology, yaitu sebuah
paradigma yang mengkritik adanya perbedaan barat dimana cenderung merusak
ekosistem manusia.Deep ecology menjadi sebuah proses kesadaran untuk melihat

kedirian manusia sebagai yang menyatu dengan alam?.

Bermula dari diskursus mengenai isu kerusakan ekologi dan hubungannya
dengan keimpangan gender yang dialami perempuan, serta kerap kali laki-laki dinilai
bersikap ambisisus dan otoriter, serta sering dikatakan sebagai penyebab rusaknya
tatanan ekologi. Hal ini yang menarik untuk para aktivis gender memunculkan aliran
baru yang diberi nama dengan ekofeminisme. Lahir sebagai bentuk keprihatinan terhadp
isu kerusakan lingkungan yang dianggap memiliki korelasi dengan perlakuan
deskriminatif yang dialami oleh kaum perempuan.

*® Hidayat dan Arika Naufal, “Ekofeminisme dan Peran Perempuan dalam Pariwisata di
Sabang”, Universitas Sumatera Uatara Medan, 2019.h 22.

*® Mintaraga Eman Surya, “Tafsir Ayat-ayat Gender daam Al Qur ‘an dengan Pendekatan
Ekofeminisme : Kritik Terhadap Tafsir Feminsime Liberal, Muwazah Vol.06, No I,Juli 2014.
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Istilah ekofeminisme mulanya dikemukakan oleh Francoise d’Eaubonne yang
mengungkapkan sebuah ide yang muncul karena kesadaran lingkungan dan pemulihan
alam. Disamping itu Francoise mencoba meneliti apa saja yang menjadi penyebab

kerusakan alam dengan teori ekofeminsime nya.

Francoise berpendapat, populasi Bumi yang di eksploitasi secara berlebihan dan
semakin sering akan menyebabkan bencana ekologis yang parah di sekitar. Menurutnya,
kedudukan manusia yang hierarkis ini mencerminkan hubungan manusia dengan alam,
terutama berhubungan dengan kesetaraan gender dalam setiap penelitian yang
dilakukan. Dimana laki-laki yang selalu menundukkan dan menindas perempuan
dengan cara dijauhkan dari ranah politik. Di samping itu manusia kerapnertindak
semaunya mengeksploitasi alam secara berlebihan untuk keuntungannya sendiri. Pada
konteks hubungan antara laki-laki dan perempuan terdapat dua wilayah peran yang
dihadapkan yaitu adanya peran publik dengan peran domestik. Dimana wilayah publik
diasumsikan sebagai wilayah bagi kaum laki-laki, sedangkan wilayah domestik
dianggap sebagai wilayah bagi perempuan. Adanya sekat semacam ini, bagi kaum
feminis adalah sebuah warisan kultur dari masyarakat primitive yang menempatkan
laki-laki sebagai pemburu (hunter) dan perempuan sebagai peramu (gatherer). Yang
kemudian warisan ini ditersukan oleh masyarakat agraris yang menempatkan laki-laki
disektor luar rumah dan perempuan dalam wilyayah mengurus keluarga di rumah.
Termasuk juga pada tatanan masyarakat modern yang masih mengakomodasi adanya
batas budaya terutama pada sisitem kapitalis.* Hal ini yang membuat Eaubonne
menghubungkan teori ekologi dan feminis yang mengemukakan bahwa “kiamat

ekologis” akan terjadi pada masyarakat yang berpola androkratis dan patriarkal, yang

%Achmad Mulyadi, Relasi Laki-laki dan Perempuan (Menabrak Tafsir Teks, Menakar
Realitas), Al-lhkam, Vol.7, No.2, 2012, h 248.



21

menempatkan perempuan di sektor rumah tanga dan masih terjaga di sebagian besar

dunia.®

Atas penindasan dan eksploitasi yang sedemikian ini, d’Eaubonne berinisiatif
mendirikan Pusat Ekologi dan Feminisme (Ecologie-Feminisme) di Paris tahun 1972.
Pada tahun 1974 dia membukukan gagasannya dalam karya yang berjudul Le feminism
ou la mort yang bermakan feminism atau kematian, hal ini juga yang menjadi pencetus
istilah ekofeminisme. Dalam karyanya beliau mengunkapkan pandangan bahwa ada
korelasi langsung antara opreasi terhadap perempuan dan operasi terhadap alam.
Imbasnya maka pembebasan harus dilakukan seiringi dengan operasi tersebut, baik

oprasi terhadap alam maupun oprasi terhadap perempuan.®

2. Sejarah Perkembangan Ekofemisnime

Istilah ekofeminsime kemudian dipopulerkan seorang cendekiawan bernama Karen
J.Warren yang lahir pada 10 September 1947. Setelah kurang lebih selama spuluh tahun
pasca teori Eaubonne, J. Warren mencoba untuk lebih menspesifikasi lebih jauh tentang
Ekofeminisme. Selain itu, gagasan ekofeminisme juga dikembangan di India yang
digagas oleh Vandhana Shiva yang merupakan seorang ahli fisika dan feminis yang
menaruh perhatian besar terhadap ekofeminisme. Vandhana menuangkan gagasannya
dengan menulis buku yang berjudul Staying Alive: Women, Ecology and Survival in
India. Terdapat dua hal yang menjadi latar belakang pemikirannya. Pertama, terjadinya
orientasi gerakan feminisme modern yang lebih mengunggulkan persaingan dan
mengejar adanya persamaan. Gerakan feminsime yang mulanya bertujuan menjadi
pembela ideologi feminitas di dalam tubuh perempuan sebagai landasan gerakannya,
justru menginternalisir ideologi maskulinitas pada tubuh mereka. Kedua, terhadap

paham neoliberalisme yang kapitalis dan analisisnya tehadap sejarah ilmu pengetahuan

1Sonja Papunen, “La Pensee Ecofiministe de Francois d’Eaubonne” dalam Tesis Universitas
Tempere Prancis 2014, h 7.

%2Dewi Candraningrum, Ekofeminisme : Dalam Tafsir Agama, Pendidikan, Ekonomi dan
Budaya, Yogyakarta: Jalasutra,cet 1 2013, h 3.
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modern yang ditulang punggungi cara berpikir maskulin ( mascule way of thinking).
Disanalah letak kritik terbesarnya terhadap rezim patriarki yang ada.®

Shiva menuturkan cara berfikir maskulin dicirikan dengan kecenderungan berfikir
rasional, kompetitif, agresif, dan diminatif. Berbeda halnya dengan prinsip feminise
yang lebih bersifat intuitif, lebih senang berkoordinasi dan bekerja sama dan lebih
condong memelihara serta merawat. Cara pandang yang demikian akan melahirkan
dualisme. Prinsip dualisme menempatkan secara diameter antara objek dan subjek, yaitu
manusia alam semesta, akal-rasa dan lelaki-perempuan. Ilmu pengetahuan modern ini
membentuk jarak antara manusia dan alam. Alam semestapun diperlukan sebagai objek
yang boleh diperlakukan dengan semena-mena.* Pemikiran Shiva ini memang condong
pada kesimpulan pemikiran tradisional yang memberikan pemahaman bahwa dunia
ilmu pengetahuan menjadi sangat egois memisahkan antara manusia dan alam.
Akantetapi terlepas dari hal tersebut, hal ini membawa kita kepada kesadaran pribadi
menyoal manusia dan alam saling berkesinambungan satu sama lain, tanpa ada yang

merasa lebih maskulin atau feminis.

Selain kedua tokoh terkenal mereka di dunia, masih banyak lagi tokoh-tokoh seperti
Ivon Gebara, Rosemary Radfod Ruther, Vandana Shiva, Susan Griffin, Alice Walker ,
Starhawk, Sallie MCFague, Luisah Teish, Sun Ai Lee Park, Paula Gun Allen, Monica
Sjoo, Greta Gaard, Andy Smith, Prof. Nawal Amar, Carlyn Merchant kemudian Sachiko
Murata.

3. Gerakan Ekofeminisme
Ekofeminisme menjadi salah satu tipe alisran dalam gerakan feminism, dimana
mempunyai persamaan karakteristik yakni menentang adanya bentuk-bentuk

penindasan terhadap perempuan yan diakibatkan karena adanya system patriarki.

*Khaeroni Cahaya, “Konsep Ekofenisme Vandana Shiva dan Implikasinya Pada Pengembangan
Paradigma Pendidikan Agama Islam Inklusif Gender” dalam Skripsi Fakultas llmu Tarbiyah, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2009.

% Khaeroni Cahaya..,
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Akantetapi, ekofeminsime juga memiliki perbedaan dengan aliran feminism lainnya
seperti menawarkan konsepsi yang paling luas dan paling menuntut atas korelasi diri (

manusia) dengan yang lain.

Setidaknya menurut Rosemarie Putnam Tong beberapa aliran ekofemisnime
terbagi menjadi beberapa seperti ekofeminsime alam, ekofeminsime spritualis, dan
ekofeminisme sosialis. Dimana setiap aliran feminism tersebut memiliki masing-masing
kekhasan dalam memahami hubungan antara manusia, terutama perempuan dan alam.

Berikut ini diuraikan perbedaan dari sejumlah aliran ekofeminisme tersebut.

a. Ekofeminisme Alam, atau yang sering disebut ekofeminisme kultural. Pada teori
ini beranggapan bahwa perempuan merupakan unit dari alam sebagai makhluk
ekologis yang istimewa. Selain itu, ekofeminisme alam percaya bahwa
perempuan memiliki sifat-sifat peduli seperti merawat, mengasuh, melindungi
dan lainnya yang dapat ditanamkan dalam hal menjaga kelestarian lingkungan.
Aliran ini sangat mengkritik adanya pemisahan yang diberikan pada perempuan.
Ekofeminisme ini beranggapan bahwa penerapan nilai dan sifat perempuan
dalam menjaga alam dapat mendorong hubungan yang baik antara semua
mkahluk hidup lainnya. Tokoh dari ekofeminisme alam yaitu Mery Daly dan
Susan Griffin.

b. Ekofeminisme Spritual, aliran ini lebih memfokuskan untuk penyembahan dewi-
dewi kuno dan ritual. Ekofeminisme spritual percaya bahwa tubuh perempuan
dan alam adalah hal yang sakral, dengan menggunakan peran perempuan “ibu
pertiwi” dan “ibu kelahiran” maka peran perempuan dan alam akan lebih
menguntungkan daripada hubungan laki-laki dan alam. Tokoh dari
ekofeminisme ini adalah Starhawk dan Charles Spretnak.

c. Ekofeminisme Sosial-Konstrusionis, aliran ini menolak anggapan bahwa
perempuan memiliki sifat peduli dan pengasuh tetapi memiliki ciri khas sebagai
produk budaya dan sosial. Ekofeminisme ini menjelaskan bahwa perempuan

meminimalkan hubungannya dengan alam yang diatur secara sosial dan
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ideologis sehingga posisi perempuan selalu di bawah laki-laki sama halnya alam
di bawah budaya. Tokoh dari ekofeminsme ini adalah Dorothy Dinnerstein dan
Karen J.Warren. Menurut Dorothy pembagian kelompok atau kelas di dalam
segala aspek harus dimusnahkan, sebagai bentuk untuk mengakhiri penindasan
terhadap semua orang baik laki-laki ataupun perempuan serta alam yang selama
ini tidak dihargai. Pembagian kelompok antara perempuan dan laki-laki harus
ditata dan dibenahi kembali agar tidak mengarah pada kebencian terhadap tanah
air sebagai sumber kehidupan.

d. Ekofeminisme Sosial-Transformatif, gerakan ini mempertegas kembali jika
perempuan lebih dari laki-laki dalam melakukan pekerjaan kehidupan saat ini,
lebih menaruh perhatian pada sekitar lingkungan seperti air, udara, dan alam.
Tokoh ekofeminisme ini adalah VVandana Shiva dan Maria Mies. Menurut Shiva
dan Mies meyakini bahwa ada kesamaan bagi perempuan untuk dapat
memberikan motivasi kepada perempuan lainnya agar selalu bekerja sama
melawan sistem patriarki yang dapat mengancam kehidupan perempuan dan

kelestarian alam.

Ekofeminisme ini memberikan kesempatan untuk laki-laki dan perempuan unutk
selalu bekerja sama dalam menjaga alam. Kesetaraan gender ini diwujudkan dalam
menjaga alam serta dapat mengurangi sistem kapitalis-patriarki yang terjadi saat ini.
Ekofeminisme memecahkan permasalahan dalam kehidupan manusia dan alam yang
berawal dari pengalaman perempuan dan menjadikan pengalaman tersebut sebagai salah
satu sumber pembelajaran dalam pengelolaan alam. Hal tersebut dapat memberikan
ruang yang sama adil dan setara bagi perempuan bersama-sama laki-laki dalam

mengelola dan melestarikan alam.

Ekofeminisme merupakan gerakan sosial yang berhubungan dengan etika
lingkungan. Gerakan ekofeminsme ini berkembang untuk menjawab mengenai hal-hal
penyelematan lingkungan yang rusak dengan menggunakan peran sentral perempuan

dan mengupayakan kesadaran dalam diri setiap individu akan pentingnya lingkungan
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bagi makhluk hidup. Kesadaran merupakan hal yang menjadi dasar dalam suatu gerakan
ekofeminsme. Dalam arti sebuah perubahan menuju ke hal baik tentunya harus ada
kesadaran dari dalam diri setiap indivudi perempuan untuk menjaga dan memperbaiki
lingkungan sekitar. Kesadaran yang paling penting ialah mengerti betapa pentingnya
alam bagi kehidupan makhluk di muka bumi ini. Kesadaran lingkungan tersebut dapat
diwujudkan dalam tindakan yang sederhana misalnya saja tidak membuang sampah
sembarangan, tidak merusak ataupun menebang pohon sembarangan, tidak membuang
limbah rumah tangga sembarangan yang dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan
serta masih banyak lagi. Kesadaran perempuan dalam gerakan ekofeminisme
merupakan sebagai penggerak serta pondasi awal untuk memulai pergerakan dalam

mewujudkan perbaikan lingkungan.®

Dalam karakter feminism maupun karakter maskulin keduanya tidak ada yang lebih
diunggulkan. Alferd B. Heilburn mengklasifikasikan karakter maskulin dan feminism
yang dilakukan dalam penelitiannya menggunakan Adjective Check List memberikan
gambaran dan karakter-karakter ada pada maskulin dan feminism kedalam table

berikut.*

No Maskulin Feminim

1. Agresif Menghargai

2. Sombong Penuh Perhatian

3. Tegas Menantang

4.  Angkuh Bergantung

5. Percayadiri Emosional

6. Suka Mengolok olok Menggugah

7.  Tergesa-gesa Penakut

8.  Dominan/Berkuasa Bersifat Kewanitaan

*Keraf A. Sonny, Etika Lingkungan, (Jakarta: Penerbit Buku Kompos, 2002),22
% Jr, Alferd B.Heilbrun, “Measurement of Masculine and Feminime Sex Role Identities as
Independent Dimensions”, Journal of Consulting and Clinical Psychology 44, no.2, (1976): h.183-184.



10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

Giat

Pemimpin
Berorientasi ke depan
Terus Terang
Gagah

Keras Kepala
Tekun

Berbakti

Senang berkarya
Kelaki-lakian
Opertunis
Cerdas

Kuat

Keras

Ingin balas dendam

Ragu-ragu
Memaafkan
Ramah

Tidak karuan
Suka menolong
Ceria

Rendah hati
Suka memuji
Peka
Sentimentil
Tulus

Patuh

Suka bersimpati
Malu-malu
Mudah khawatir

Dapat dilihat dari hasil penelitian Alferd B.Heilburn bahwa masing-masing karakter

Tabel 1.Klasifikasi Karakter feminism dan Maskulin menurut Alfred B.Heilburn.
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memiliki karakter negative dan positif. Pendapat ini juga memiliki persamaan dengan

konsep yang dimiliki oleh Sachiko Murata dalam bukunya yang bertajub The Tao of

Islam. Menurut Sachiko baik karakter maskulin ataupun feminism yang ada pada diri

manusia keduanya memiliki sisi karakter yang baik dan buruk.

yang ada dalam diri manusia dengan perspektif Al qur’an. Menurutnya karakter

Sachiko Murata mencoba mengidentifikasikan karakter feminism dan maskulin

maskulin memiliki ciri aktif dan pemberani sedangkan karakter feminism memiliki ciri

pasif, menerima dan berserah diri. Dalam al Qur’an menurutnya , karakter feminism dan

maskulin ini ada dalam setiap individu. Murata berpendapat dari sifat-sifat yang dimiliki
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Allah berjumlah Sembilan puluh Sembilan ini terdapat keseimbangan karakter Allah
dikarenakan Allah memiliki sifat feminim (jamal), artinya sifat ini berhubungan engan
keindahan sedangkan sifat maskulin (jalal) artinya sifat yang berhubungan dengan

keagungan, yang menjadikan Allah sempurna (kamal).*’

4. Isyarat Ekofeminisme dalam Al Qur’an

Ekofeminisme memiliki perbedaan paradigm dengan aliran femisnime yang lainnya.
Hal ini terlihat mengingat pada feminism umumnya berusaha mengangkat harkat
martabat perempuan dengan memperjuangkan hak-hak mereka dalam ranah public dan
berkarir sebagai jalan aktualisasi diri, berbeda halnya dengan ekofeminisme yang
meyakini bahwa untuk mengembalikan martabat dan memperjuangkan kebebasan
perempuan bukan hanya mengenai aktualisasi diri di ranah publik dan karir. Akan tetapi
dengan cara membebaskan perempuan dari perangkap sistem maskulin yang membuat
perempuan menjadi bimbang akan perannya, juga menyadari kaum perempuan akan

peran sejatinya yang istimewa dengan penguatan karakter feminism pada perempuan.

Dalam Al qur’an pula tidak tercermin bahwa seorang perempuan harus berlomba-
lomba untuk menjadi sosok yang lebih maskulin. Disamping itu , al Qur’an memberikan
adanya pandangan mengenai kesimbangan karakter yang dimiliki pada setiap individu

dimana perlu memiliki dua sisi karate yakni maskulin dan feminsime.

Al-Qur’an pula mengingatkan manusia baik laki-laki maupun perempuan,
membangun relasi harmonis antara manusia dan Allah SWT sebagai Sang Pencipta
Semesta menyadari hakikat alam raya dan menghargai eksistensi alam raya sebagai
sesama makhluk ciptaan Allah swt. Hal ini sesuai dengan misi ekofeminisme yang
membebaskan deskriminasi terhadap alam dengan cara kerjasama anatar umat manusia
baik perempuan maupun laki-laki. Demikian tertuang dalam Q.S al Qasas [28]:84

berbunyi :

% Murata Sachiko, The Tao of Islam, A Sourcebook on Gender Relatinships in Islamic
Thought,Alban, N.Y, State: University of New York Press, 1992.
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“Siapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, baginya (pahala) yang lebih baik
daripada kebaikannya itu. Siapa yang datang dengan (membawa) kejahatan, maka
orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu hanya diberi balasan (seimbang)
dengan apa yang selalu mereka kerj akan.”™®

Dalam ayat tersebut dapat dipahami bahwa usaha kerja sama antar manusia baik
perempuan maupun laki-laki secara kolektif adalah solusi efektif dalam menangani krisi

ekologi. Sebab apa yang telah kita tanam, itulah yang akan kita tuai dikemudian hari.

Manusia baik laki-laki ataupun perempuan harus saling menghormati alam sebagai
sesame makhluk ciptaan Allah sebagaimana mereka menghormati sesame manusia.®
Allah swt mengingatkan manusia agar tidak memandang alam raya hanya sebatas dari
apa yang manusia ketahui, karena penilaiannya tersebut akan sangat sempit dan
subyektif. Oleh karena itu, Allah swt memberikan petunjuk-Nya kepada manusia baik
laik-laki maupun perempuan untuk mau memperhatikan isyarat-isyarat-Nya, seperti
dalam QS al Hajj [22]: 18

ity Uy 3y S22l o2 lg o381 3 55 et 3 e s W ST ST S
e G ok a1 O 380 2 WS A g 53 D0l e 35 325 200 o 35 s

“Tidakkah engkau mengetahui bahwa bersujud kepada Allah siapa yang ada di
langit dan siapa yang ada di bumi, juga matahari, bulan, bintang, gunung, pohon,
hewan melata, dan kebanyakan manusia? Akan tetapi, banyak (manusia) yang
pantas mendapatkan azab. Siapa yang dihinakan Allah tidak seorang pun yang akan
memuliakannya. Sesungguhnya Allah melakukan apa yang Dia kehendaki.”*

** Al Qur’an Kementrian Agama RI

**Nur Rifah Febriani, “ Managemen Lingkungan Berbasis Al Qur’an”, Al Manar, Jurnal Kajian
Al Qur’an dan al Hadits Vol 2, No 1, 2010. h 111-137.

% Al Qur’an Kementrian Agama RI.
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Dari ayat ini dapat diketahui bahwa mengindikasikan segala apa yang ada di alam
raya, semuanya beribadah kepada Allah SWT. Disebutkan oleh Al Majlisi menyatakan
bahwa, cara bertashih/beribadahnya makhluk Allah selain manusia adalah dalam bentuk
bertasbih diri dan tunduk kepada ketentuan- Nya, agar manusia dapat menggunakannya
sebagai fasilitas sumber kehidupannya. Dalam ayat ini juga dapat dipahami bahwa al
Qur’an mengisyaratkan alam raya sebagai makhluk yang juga memiliki potensi jiwa,

disebabkan karena alam semesta juga dapat beribadah sama halnya seperti manusia.
B. Kepemimpinan Perempuan

1. Pengertian Kepemimpinan

Berbicara mengenai kepemimpinan adalah sebuah bentuk kemampuan yang dimiliki
oleh seorang individu sehingga dapat mempengaruhi, mendorong, menggerakkan orang
lain untuk dapat melakukan sesuatu demi mencapai tujuan tertentu. Hendiyat Soetopo
dan Waty Soemanto mendefinisikan kepemimpinan adalah sebuah bentuk kegiatan
membimbing suatu golongan atau kelompok dengan cara sedemikian rupa hingga
tercapai tujuan bersama dari kelompok tersebut. Kemudiam J. Salusu mengutarakan
bahwa kepemimpinan mnejadi kekuatan daam mempengaruhi orang lian agar ikut serta

dalam mencapai tujuan umum.*

Dalam kajian bahasa arab kata pemimpin memiliki persamaan arti dengan kata
khalifah. Makna kata khalifah secara bahasa bermakan orang yang menggantikan orang
lain dan menempati kedudukannya. Artinya orang yang mewakili orang lain untuk
melaksanakan tugas-tugasnya dan mempunyai hak sesui dengan haknya sebagai wakil.
Selain kata khalifah kata pemimpin juga memiliki arti yang sama dengan al-Imam, al-

Amin, dan al-Rai.*

* Bahruddin & Umairson, Kepemimpinan Pendidikan Islam : Antara Teori dan Praktik (
Yogyakarta : Ar Ruzz Media, 2012) h 47.

* A.W. Munawwir Muhammad Fairuz, Kamus Al Munawwir Indonesia Arab Terlengkap. (Cet.
Ke-1, Surabaya: PT Progressif 2007), h.637.
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Dalam bahasa Inggris berarti dengan leadship, berasal dari kata leader,dari akar
kata to lead yang memiliki arti bergerak lebih awal, berjalan di awal, mengambil
langkah awal, berbuat paling dahulu, memelopori, memimbing, menuntun,
mengarahkan pikiran atau pendapat orang lain dan menggerakkan orang lain melalui

pengaruhnya.

Kata pemimpin di dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan penghulu,
pemuka,pelopor, Pembina, panutan, pembiimbing, ketua, kepala, raja, sespuh, tetua, dan
sebagainya. Sedangkan untuk istilah memimpin digunakan dalam konteks hasil
penggunaan peran seseorang yang berkaitan dengan kemampuannya mempengaruhi

orang lain dengan berbagai cara.

Seorang pemimpin merupakan seseorang yang memiliki kapasitas untuk dapat
memimpin pula. Akan tetapi beragam teori kepemimpinan muncul dan terdapat yang
menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan sebuah warisan. Hal tersebut diutarakan
oleh Bennis dan Nenus dengan teorinya great man. Teori ini berasumsi bahwa pimpinan
itu dilahirkan bukan dibuat (leader are born, not made). Great man sendiri melihat

kekuasaan berada pada sejumlah orang tertentu, melalui proses pewarisan®.

2. Kepemimpinan dalam Al Qur’an
Jika dalam Al qur’an kata pemimpin menggunakan kata khalifah yang telah
disebutkan sebanyak 127 kali, dalam 12 kata kejadian. Pemkanaan khalifah di dalam Al
Qur’an berkisar pada kata kerja “menggantikan, “meninggalkan”, atau kata benda
“pengganti”, atau “pewaris”*. Term khalifah telah diungkapkan dalam Q.S al Bagarah
(2):30 sebagai penegasan akan penciptaan manusia yang ditugaskan menjadi pemimpin.
Bentuk plural dari kata khalifah adalah khalaf sebagaimana dalam Q.S Fathir/35: 39

* Bennis Warren G dan Burt Nanus, Kepemimpian : Strategi dalam Mengemban Tanggung
Jawab, ( Jakarta : Prenhalindo, 1990).

* Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu jam al Mufahraz lil al-fazi al-Quran.(t.t.: Maktabah
Dahlan,t.th.),h.545.
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“Dialah yang menjadikan kamu sebagai Khalifah-khalifah di bumi. Siapa yang
kufur, (akibat) kekufurannya akan menimpa dirinya sendiri. Kekufuran orang-
orang kafir itu hanya akan menambah kemurkaan di sisi Tuhan mereka.
Kekufuran orang-orang kafir itu juga hanya akan menambah kerugian
mereka.”*

Term khalifah dan khalaf yang bermakna pokok “mengganti”, dalam pengertian
penggantian kedudukan kepemimpinan sebagaimana termuat dalam Q.S al A’raf (7):

142 :

Pe
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“Kami telah menjanjikan Musa (untuk memberikan kitab Taurat setelah
bermunajat selama) tiga puluh malam. Kami sempurnakan jumlah malam itu
dengan sepuluh (malam lagi). Maka, lengkaplah waktu yang telah ditentukan
Tuhannya empat puluh malam. Musa berkata kepada saudaranya, (yaitu) Harun,
“Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, perbaikilah (dirimu dan
kaummu), dan janganlah engkau mengikuti jalan orang-orang yang berbuat
kerusakan.”*
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Musa dan Harun pada ayat tersebut menunjukkan Nabi Allah swt. Yang
kedudukannya sebagai pemimpin agama, sehingga dapat dipahami makna kata khalifah
pada ayat tersebut adalah pemimpin ritual dan kepala pemerintahan umat Islam yang
mendapat petunjuk dari-Nya dalam menjalankan kepemimpinannya. Maka dari itu,
pengganti Nabi saw setelah wafat dalam mengurusi persoalan agama dan negara kerap

disebut khulafa al Rasyidin.

Kata khalifah juga bermakna penguasa tertinggi. Hal ini melihat bentuk

jamaknya khalaf dan khulafa. Hakikatnya khilafah merupakan sesuatau yang

* Al Qur’an Kementrian Agama RI.
*® Al Qur’an Kementrian Agama RI.
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dicadangkan agar seseorang menjadi pelanut atas seseorang. Atas dasar ini, maka orang

yang menjadi pelanjut Rasulullah dalam melaksanakan hukum syara’ mendapat sebutan
khalifah.*’

3. Kepemimpinan Perempuan

Dewasa ini kiranya mulai marak seorang pemimpin berasal dari kalangan
perempuan. Meskipun pada awalnya kepemimpinan perempuan tidak mendapatkan
posisi strategis dan masih dianggap tidak mampu bahkan tidak pantas. Memang kiranya
terdapat sejumlah perbedaan anatara gaya kepemimpinan laki-laki dan perempuan
karena sifatnya. Tuhan telah menciptakan perempuan berbeda dengan laki-laki baik dari
segi sifatnya maupun segi fisiknya. Selain itu secara alamiah perempuan mengalami
masa menstruasi setiap bulan sampai masa menopause dan dapat mengandung. Keadaan
alamaiah seperti ini yang menyebabbkan produktivitas manajerial perempuan dalam
pememerintahan berbeda dengan laki-laki.*®

Perbebdaan antara laki-laki dan perempuan menjadikan laki-laki sering menjadi
tokoh utama dalam kehidupan bermsyarakat, disebabkan laki-laki dianggap lebih
potensial untuk mengemban tugas-tugas kemasyarakatan. Kondisi psikologis
perempuan dianggap sebagai kelemahan yang membatasi ruang gerak mereka, hal ini
diisukan menjadi penyebab keidakmampuan dalam mengemban tugas- tugas
kemasyarakatan. Sedangkan teori nature menyatakan bahwa perbedaan peran dalam
masyarakat antara kedua jenis kelamin ini bukan disebabkan oleh perbedaan biologis,
namun lebih banyak dikarenakan oleh bangungan kultural yang melekat dalam tatanan

masyarakat. Begitupun teori nature, perebdaan tersebut bukan atas kehendak Tuhan,

*” Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al Islam al — Siyasi wa al Tsagafi wa al-ljtima terj.
H.A.Baharuddin (Cet.I: Jakarta : Kalam Mulia, 2001), h.276.

*® Sudaryono, Leadership Teori dan Praktek Kepemimpinan. ( Jakarta: Lentera [lmu
Cendekia,2014) 132.
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ajaran agama, dan bukan pula karena factor bilogis, melainkan karena kontruksi budaya
dalam masyarakat yang memandang perempuan jauh lebih lemah dari laki-laki® .

Dari beberapa risset dan literature yang ada terdapat beragam perbedaan onheren
dalam karakter kepemimpinan seorang laki-laki dan perempuan. Dimana perempuan
dalam kepemimpinannya cenderung lebih demokratis, mereka mendorong adanya
sebuah partisipasi, berbagai kekuasaan dan informasi serta mencoba meningkatkan
kemnafaatan bagi pengikutnya. Selain itu, kepemimpinan perempuan cenderung
memiliki sifat memimpin yang melalui perlibatan atau pemberdayaan dan mendasarkan
pada charisma, keahlian , kontak dan keahlian interpersonal dalam mempengaruhi orang
lian. Sebaliknya, seseorang pemimpin laki-laki cendering lebih menggunakan model
kepemimpinan yang mendasarkan pada jabatan otiritas formal sebagai dasar baginya

untuk melakukan pengaruhnya.®

Dalam Al Qur’an telah memebrikan keleluasaan bagi seorang perempuan untuk
memimpin. Meski sejumlah pendapat tidak sepakat mengenai kepemimpinan
perempuan, bentuk keleluasaan bagi perempuan melakukan aktivitas ekonomi,
sebagaimana yang termuat dalam surah Al-Nisa’[4]: 32. Menurut Hamka perempuan
dan laki-laki diperintankan untuk berusaha atau bekerja dan mereka akan memperoleh
bagian sesuai usahanya.”® Namun wanita tetap harus memilih lapangan pekerjaan yang
harus dilakukannya. Dalam sejarah Islam banyak diantara sahabat perempuan yang
bekerja misalnya menjadi guru seperti Shuhrah, al-Khasana’, Rabiah al-Dawiyah dan

lainnya.®

Tidak jarang beberapa tokoh ada pula yang tidak sependapat mengenai

kepemimpinan perempuan. Salah satu tokoh menolak kepemimpinan perempuan di

* Fitriyani, “Kepemimpinan dalam perempuan dalam study Pemikiran M.Quraish Shihab”
(Skripsi, Prodi Falsafah dan Agama Fakultas Falsafah dan Peradaban, Universitas Paramadina , 2014),
18.

*% Sudaryon, Leadership dan Praktek Kepemimpinan. 144

> Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid V (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), 35-39

>2 Riffat Hassan, “Feminis dalam al-Qur’an”, Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. 11 1990, 86
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ranah publik, seperti Abbas Mahmud al-Aqgad yang menjadikan perbedaan fisik dan
biologis sebagai landasan perbedaan tanggung jawab social yang diemban oleh laki-laki
dan perempuan. Dengan adanya perbedaan tanggung jawab sosial ini, maka laki-laki
dinilai lebih berhak menjadi pemimpin karena laki-laki sudah terbiasa bertanggung
jawab dalam keluarga dan masyarakat. Sedangkan perempuan bertanggung jawab untuk
menjaga keharmonisan rumah tangga. la menyatakan hak kepemimpinan bersumber
pada kesanggupan alamih yang tentu lebih dimiliki oleh kaum laki laki dibandingkan
perempuan. Lebih jauh ia menyebutkan kerajaan seorang perempuan ada dalam rumah

tangga, sedangkan kerajaan lak-laki ada dalam perjuangan hidup.*®

Quraish Shihab yang mendukung adanya persamaan kedudukan perempuan dan
laki-laki yang ditegaskan dalam Al Qur’an, antara perempuan dan laki-laki dibedakan
atas dasar ketagwaanya kepada Allah swt. Tidak ada yang membedakan jenis kelamin
ras, warna kulit dan suku. Kedudukan perempuan dan laki-laki adalah sama dan
dimintai untuk saling bekerjaama mengisi kekurangan satu dengan yang lainnya.
Sebagaimana tertuang dalam QS Al Taubah ayat 71.:

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah/ menjadi penolong bagi ebahagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang mungkar, menirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allah, Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Nasrudin Umar seorang cendekiawan muslim kontemporer menyatakan bahwa tidak
ada satupun dalil, baik al Qur’an maupun hadits yang melarang perempuan aktif dalam
dunia politik. Hal ini merupakan hak yang dimiliki perempuan untuk dapat terjun
kedalam dunia politik baik sebagai pejabat ataupun Negara. Beliau juga menegaskan
bahwa kata khalifah pada surat al Bagarah ayat 30 tidak merujuk pada satu jenis

kelamin tertentu. Baik perempuan maupun laki-laki keduanya sama-sama memiliki

>3 Abbas Mahmud al-Aqgal, Filsafat al-Qur ‘an: Filsafat Spiritual dan Sosial dalam Isyarat al-
Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986) 74-75.
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fungsi sebagai khalifah dimuka bumi ini yang mempertanggung jawabkan
kepemimpinannnya kepada Allah.*

Pada dasarnya, perempuan memiliki sifat-sifat dasar untuk dapat mensuskeskan
dirimya sebagai seorang pemimpin. Karakter yang dimiliki perempuan dalam
memimpin cenderung lebih sabar, memiliki empati, dan multitasking (mampu
mengerjakan beberapa hal sekligus). Perempuan juga dibekali bakat untuk mnajalni
networking dan melakukan negoisasi. Hal ini dituturkan oleh Helen Fisher, seorang
penulis dan prfesor di Rutgers University. Kemampuan-kemampuan itu tentu saja tidak
eklusif pada perempuan. Namun ketimang laki-laki , perempuan lebih condong sering
menampakkan sifat-sifat tersebut. Perempuan juga bertanggung jawab dan suka
mengatasi tantangan —tantangan dalam perjalanannya. Ada banyak tantangan yang

dihadapi kaum perempuan dalam meniti puncak karir di ranah kehidupan.

Karakter feminim yang biasanya dihubungkan dengan sosok perempuan memiliki
beberapa sifat diantaranya tidak agresif, tergantung, emosional, sangat subjektif, mudah
terpengaruh, pasif, tidak kompetitif,sulit mengambil keputusan, tidak mandiri, mudah
tersinggung, tidak suka spekulasi, kurang percaya diri, membutuhkan rasa aman , dan
sangat memperhatikan penampilan. Meski begitu karakter feminism berhubungan
dengan keindahan dan berhubungan dengan perasaan kasih sayang, submisif, dan
keteraturan dari kreativitas. Terlebih memang seorang perempuan akan lebih
menggunakan perasaanya ketimang menggunakan logikanya, hal ini berhubungan
dengan naluri perempuan yang penuh kash sayang.

Tentunya karakter feminim tidak menghalangi seorang perempuan untuk dapat
menjadi pemimpin. Memang pada kasus tertentu apabila seorang perempuan yang
memiliki karakter feminim yang negatif memang nampak ketidakpantasan dalam

memimpin.Akan tetapi sisi karakter maskulin juga terdapat yang negatif, hal ini serupa

> Nasruddin Umar, Kodrat Perempuan dalam Islam ( Jakarta : Fikahati Aneska, 2000) h 49.



36

apabia seorang pemimpin yang memiliki karakter maskuin negatif seperti arogan dan
dominative nampak ketidakpantasan pula terhadap diri seorang pemimpin.

4. Kepemimpinan Perempuan Menurut Amina Wadud.

Amina wadud merupakan tokoh aktivis feminism yang fenomenal, karya-katya
beliau juga sering dijadikan sebagai rujukan mengenai alirann femisnime. Amina
wadudu memiliki trobosan yang cukup unik dalam penafsirannya pada perempuan
terlbih pada ayat femnisme dalam al Qur’an. Beliau muncul dengan trobosan pada
penafsiran yang dilakukannya sebgai bentuk penlakan dan menentang sikap dan hasil
penafsiran terhadap perempuan dan al Qur’an. Wadudu juga menentang sebagian sikap
dan penafsiran perempuan dalam al Qur’an secara khusus menolak pembenaran yang
salah pada arogansi dan sifat patriarki dalam penafsiran yang disebabkan semmpitnya
penafsiran atau penafsiran yang salah terhadap al Qur’an, yaitu penafsiran yang tidak
mengindahkan prinsip sosial pokok terkait dengan Kkeailan, persamaan dan

kemanusiaan.

Menurut Wadud, perempuan dan laki-laki memiliki persamaan hak perihal
kepemimpinan, seperti halnya dalam ranah ibadah dimana perempuan seperti laki-laki
dalam shalat jum’at boleh hadir sebagai jamaah dan sebagai imam. Meski begitu Yusuf
Qardhawi menganggap perbuatan Amina merupakan bid’ah mungkar. Qardhawi
menuturkan bahwa terdapat ijma’meyakinkan untuk menolak tindakan Amina. Keempat
madhzab bahkan delapan madzhab sekalipun, sepakat perempuan tidak boleh emenjadi

imam laki-laki dalam shalat wajib.

Akan tetapi Amina berpendapat bahwa aspek kepemimpinan perempuan di
ranah ibadah ini akan memberikan dukungan bagi kepemimpinan perempuan pada

berbagai aspek lainnya. Hal ini berdasarkan QS Al Bagarah ayat 228 :
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“Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali

quri’ (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang

diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan

hari Akhir. Suami-suami mereka lebih berhak untuk kembali kepada mereka

dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Mereka (para

perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang

patut. Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas mereka. Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.”™

Dari ayat ini terlihat bahwa menampilkan persamaan pada keduanya, tetapi tetap
memiliki peran dan fungsi yang masing-masing. Dalam bukunya Wadud mengatakan
bahwa laki-laki dan perempuan merupakan kategori spesies manusia. Keduanya
memiliki persamaan dibekali potensi yang setara dan sederajat dari hal penciptaan,
pasangan, hingga balasan yang kelak akan mereka terima di akhirat. Hal yang
membedakaan nilai perempuan dan laki-laki hanyalah ketagwaannya. Demikian yang
ditegaskan al Qur’an sebagai rujukan dari segala rujukan keislaman. Al Qur’an

mengungkapkan hal tersebut secara tegas dan jelas.*

Meski dalam QS Al Nisa ayat 34 disebutkan :
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“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah)

*> Al Qur’an Kementrian Agama RI.
*® Rizqga, Mutiara Chairunnisa, “Kepemimpinan Perempuan dalam Hermeneutika Feminisme
Amina Wadud” Jurnal Pemikiran IslamZawiyah, Vol 8, No 2, Desember 2022,
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dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga
(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz,berilah
mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau
perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika
mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”

Muhammad Abduh memahami jika kepemimpinan laki-laki terhadap perempuan
yang telah disebutkan pada ayat tersebut, ialah kepemimpinan yang berarti melindungi,
menjaga, menguasai, dan °’mencukupi kebutuhan istri. Konsekuensi dari maksud
kepemimpinan tersebut maka laki-laki mendapat bagian warisan yang lebih banyak
ketimbang perempuan, dikarenakan tanggungjawab seorang laki-laki yang lebih besar
dibandingkan dengan perempuan. Tanggung jawab nafkah menurut Abduh tidak
dibebankan kepada perempuan. Akan tetapi disini Abduh mempunyai catatan penting
pada bentuk kepemimpinan laki-laki terhadap perempuan adalah bentuk kepemimpinan
yang bersifat demokratis, kepemimpinan yang membebaskan perempuan untuk dapat
bertindak menurut aspirasi dan kehendaknya sendiri, baik daam hal memilih pekerjaan

ataupun pendidikannya. >

Amina Wadud sependapat dengan Abduh bahwa laki-laki memang memiliki
keunggulan yang terdapat dalam al Qur’an memiliki bagian warisan lebih banyak
ketimbang perempuan. Menurut Wadud hubungan suami istri harus bersifat timbal balik
antara hak istimewa yang laki-laki peroleh dengan tanggungjawab yang dipikulnya
yaitu mendukung perempuan, sehingga dijamin warisannya sebanyak dua kali lipat.
Oleh sebab itu, kelebihan ini haruslah bersyarat, sebab QS Al Nisa [4]: 34 tidak
mengatakan “mereka” (jamak maskulin) telah dilebihkan atas mereka (jamak
feminism). Terlebih ayat ini menyebutkan kata ba’d/ ( sebagian) diantara mereka atas
ba’dl ( sebagian yang lainnya). Penggunaan kata ba’dl berhubunan denan hal-hal yang
nyata teramati pada manusia. Tidak semua laki-laki mengungguli perempuan dalam

segala aspek, hanya pada aspek-aspek tertentu saja sejumlah laki-laki mengungguli

*” Al Qur’an Kementrian Agama RI.
> Abduh,Muhammad, Tafsir al Manar, Dar al Manar : Mesir, 1954, h.67.
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perempuan. Demikian juga sebaliknya, perempuan pula mempunyi kelebihan atas laki-
laki dalam beberapa aspek tertentu. Lantas, apabila Allah menetapkan kelebihan sesuatu

atas yang lain, hal ini tidak lantas bermakna absolute .*

Pada al Qur’an pula tidak pernah menggunakan term yang mengatakan bahwasannya
kedudukan kepemimpinan tidak baik bagi perempuan. Sebaliknya, terlihat pada kisah
Ratu Balqgis dimana al Qur’an memuji akan perilaku politik dan agamanya. Dan pada
QS Al Hujurat ayat 13 dikatakan bahwa semua manusia setara, yang membedakannnya

hanyalah pada ketagwaan.

% Wadud, Amina , Wanita Dalam A/ Qur’an, terjemahan Yaziar Radianti. Bandung: Pustaka,
(1994). Cet-1, h.94,
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BAB Il1
KISAH KEPEMIMPINAN RATU BALQIS DALAM AL QUR’AN
A. Sekilas Ayat yang Menceritakan Tentang Kisah Kepemimpinan Ratu Balqis

Kisah mengenai kepemimpinan Ratu Balgis telah diceritakan dalam al Qur’an
pada surah Al Naml ayat 23-44. Kabar tentang keberadaan Ratu Balgis mulanya
diketahui oleh burung hud-hud yang merupakan pasukan dari Nabi Sulaiman . Untuk
kisah lebih lanjutnya berikut sekilas ayat yang menceritakan tentang sang ratu yang
terbagi dalam beberapa fase :

1. Awal kemunculan Ratu diketahui

Mulainya keberdaan mengenai Negeri Saba yang dipimpin oleh seorang perempuan
belum banyak diketahu. Keberadaannya mulai tampak setelah kabar dari burung hud-
hud yang melihatnya kemudian memberitahukannya pada sang Nabi Sulaiman. Hal ini
dikisahkan dalam ayat 23-26 juga mengenai kegaungan singgsana Ratu Balqgis.

Yy ke i A5 ok 80 il S S DA B b
“Sesungguhnya aku mendapati ada seorang perempuan® yang memerintah

mereka (penduduk negeri Saba’). Dia dianugerahi segala sesuatu dan memiliki
singgasana yang besar.”
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“Aku (burung Hudhud) mendapati dia dan kaumnya sedang menyembah
matahari, bukan Allah. Setan telah menghiasi perbuatan-perbuatan (buruk itu

® Yang dimaksud dengan perempuan dalam ayat ini adalah Ratu Balgis yang
memerintah kerajaan Saba’ pada zaman Nabi Sulaiman a.s.
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agar terasa indah) bagi mereka sehingga menghalanginya dari jalan (Allah).
Mereka tidak mendapat petunjuk.”

Yo O3t s O3 U iz o5Vl oot g e £ ol & 3iseg Y
“Mereka (juga) tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang terpendam

di langit dan di bumi dan yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan
yang kamu nyatakan.”

“Allah, tidak ada tuhan melainkan Dia, Tuhan yang mempunyai ‘Arasy yang
agung.”

-
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“Dia (Sulaiman) berkata, “Kami akan memperhatikan apakah engkau benar
atau termasuk orang-orang yang berdusta.”

2. Nabi Suliman Mengirimkian Surat kepada Sang Ratu.
Untuk mengethaui apakah sang burung hud-hud berdusta atau tidak , Nabi

Sulaiman memerintahkan burung hud-hud untuk mengirmkan surat kepada Ratu

Balqis. Hal ini dikisahkan dalam ayat 28-31 .

YA O 3G 6 3% 5 F 2 w6 is o0Sg sl

“Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka.
Kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka
bicarakan!”

Ta Bt A il i

“Dia (Balqis) berkata, “Wahai para pembesar, sesungguhnya telah disampaikan
kepadaku sebuah surat yang penting.”
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“Sesungguhnya (surat) itu berasal dari Sulaiman yang isinya (berbunyi,)
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.”

TN Geked gl ol HERN]

“Janganlah engkau berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku
sebagai orang-orang yang berserah diri!”

3. Sang Ratu yang Berunding dengan Para pembesarnya.

Setelah menerima dan membaca surat tersebut sang ratu lantas mengadakan
musyawarh bersama para pembesarnya. Demikian diceritakan dalam ayat 32-34
berbunyi :

Y 03AEET 55 1 Bk BTG A T i gl T Bde
“Dia (Balqis) berkata, “Wahai para pembesar, berilah aku pertimbangan dalam

urusanku (ini). Aku tidak pernah memutuskan suatu urusan sebelum kamu
hadir (dalam majelisku)”

)
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“Mereka menjawab, “Kita memiliki kekuatan dan ketangkasan yang luar biasa
(untuk berperang), tetapi keputusan berada di tanganmu. Maka,
pertimbangkanlah apa yang akan engkau perintahkan”
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“Dia (Balqis) berkata, “Sesungguhnya raja-raja apabila menaklukkan suatu

negeri, mereka tentu membinasakannya dan menjadikan penduduknya yang
mulia jadi hina. Demikianlah yang mereka akan perbuat.”
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4. Ratu Mengirim Hadiah kepada Nabi Sulaiman.

Untuk menghindari peperangan ratu lebih memilih untuk mengirimkan hadiah
kepada Nabi Sulaiman. Meski negitu Nabi merasa tersinggung akan hadiah yang
dikirmkan oleh sang ratu kemudian Nabi Sulaiman memerintahkan untuk membawa
singgasana sang ratu kehadapannya. Demikian dicertakan dalam ayat 35-40 yang
berbunyi :

ro o3l o 5 Had g 13 st 3

“Sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan (membawa)
hadiah dan (aku) akan menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh para
utusan itu.”
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“Ketika (para utusan itu) sampai kepada Sulaiman, dia berkata, “Apakah kamu
akan memberi harta kepadaku (sebagai hadiah)? Apa yang Allah berikan
kepadaku lebih baik daripada apa yang Allah berikan kepadamu, tetapi kamu
merasa bangga dengan hadiahmu.”

vV Oy 1A% U1 Tk it A5 s 2 e Y spe Sl L )

“Pulanglah kepada mereka (dengan membawa kembali hadiahmu)! Kami pasti
akan mendatangi mereka dengan bala tentara yang tidak mungkin dikalahkan.
Kami pasti akan mengusir mereka dari negeri itu (Saba’) dalam keadaan
terhina lagi tunduk.”

YA Gt 3l 3 5 et K3 T J6

“Dia (Sulaiman) berkata, “Wahai para pembesar, siapakah di antara kamu yang
sanggup membawakanku singgasananya sebelum mereka datang menyerahkan
diri?”
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“Ifrit dari golongan jin berkata, “Akulah yang akan membawanya kepadamu
sebelum engkau berdiri dari singgasanamu. Sesungguhnya aku benar-benar
kuat lagi dapat dipercaya.”
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“Seorang yang mempunyai ilmu dari kitab suci berkata, “Aku akan mendatangimu
dengan membawa (singgasana) itu sebelum matamu berkedip.” Ketika dia (Sulaiman)
melihat (singgasana) itu ada di hadapannya, dia pun berkata, “Ini termasuk karunia
Tuhanku untuk mengujiku apakah aku bersyukur atau berbuat kufur. Siapa yang
bersyukur, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri. Siapa
yang berbuat kufur, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia.”

5. Ratu Balgis akhirnya Berserah diri dan Bersedia Memeluk Ajaran Islam.

Ratu yang kemudian diundang ke singgasana Nabi Sulaiman sangat takjub akan
kemegahan dan keagungannya. Selain itu melihat betapa lebih besarnya kekuasaan Nabi
Sulaiman akhirnya dengan erendahan hati Ratu Balgis mau memeluk ajaran Islam. Hal
ini dikisahkan dalam ayat 41-44 berbunyi :

£ 030 ¥ 30 G 055 41 Gl ST e b 50 6
“Dia (Sulaiman) berkata, “Ubahlah untuknya singgasananya, kita akan melihat
apakah dia (Balgis) mengenali(-nya) atau tidak mengenali.”
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“Ketika dia (Balqis) datang, ditanyakanlah (kepadanya), “Serupa inikah
singgasanamu?” Dia (Balqis) menjawab, “Sepertinya ya. Kami telah diberi
pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah)”

Y G5 AS a3 B SR 038 e A5 S35 Uk ki

“Kebiasaannya (Balgis) menyembah selain Allah telah mencegahnya (dari
tauhid). Sesungguhnya dia dahulu termasuk kaum yang kafir.”
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“Dikatakan kepadanya (Balqgis), “Masuklah ke istana.” Ketika dia (Balqis) melihat

(lantai istana) itu, dia menyangkanya kolam air yang besar. Dia menyingkapkan (gaun
yang menutupi) kedua betisnya. Dia (Sulaiman) berkata, “Sesungguhnya ini hanyalah
lantai licin (berkilap) yang terbuat dari kaca.” Dia (Balqis) berkata, “Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku. Aku berserah diri bersama
Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam”

B. Penafsiran QS AL Naml ayat 23-44 dalam Perspektif Mufassir.

1. Penafsiran menurut Kitab Tafsir Klasik

a. Sekilas Kitab Al Kasyasayf Karya al Zamakhsyari.

Banyak beredar kitab tafsir klasik yang masih digunakan hingga saat ini oleh
para akademisi kampus salah satunya adalah kitab yang ditulis oleh Abu al Qasim
Mahmud bin Umar bin Muhammad bin Ahmad bin Umar al Khawarizi al
Zamakhsayari. Beliau memiliki karya tafsir yang diberi judul A/ Kasyasyaf’an Haqaiq
Ghawamid at Tanzil Wa Uyun al Aqwil fi Wujuh at Ta’wil yang disusun selama tiga
tahun. Tafsir beliau menjadi rujukan bagi penulis karena dalam menafsirkannya beliau

menggunakan istilah-istilah yang popular.

b. Kisah Ratu Balqis dalam Tafsir al ksyasyaf
Kisah mengenai kepemimpinan Ratu Balgis bermula dari menghilangnya burung
hud-hud dari kaca penglihatan Nabi Sulaiman. Diketahui bahwa burung hud-hud
tersebut menemukan seorang perempuan yang berasal dari Negeri Saba dan memiliki

keagungan serta kemegahan istananya.

Dalam tafsir Al Kasyaf pada ayat 23 menggambarkan tentang seorang
perempuan yang telah dilihat oleh burung hud-hud. Dikisahkan dalam tafsirnya
perempuan itu bernama Bilgis binti Sharahil putri Syaddad. Ayahnya adalah raja

seluruh tanah Yaman dan memiliki empat puluh putra raja lainnya, namun tidak ada
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anak lelaki lain selain Balgis. Balgis kemudian menjadi penguasa kerajaan. Dia dan
kaumnya merupaka seorang Majus atau menyembah matahari dan dinyatakan bahwa

kepemilikan yang disebutkan dalam teks merujuk pada Saba (Seba).*

Terdapat deskripsi singkat yang menggambarkan mengenai takhta Ratu Balgis
menyebutkan bahwa itu terbuat dari emas dan perak, dihiasi dengan berbagai jenis
permata. Kakinya terbuat dari yakut merah, hijau, dur, dan zamrud. Takhta ini memiliki
tujuh pintu tertutup rapat. Meskipun terdapat keajaiban dan kemegahan di istana
Sulaiman, Balgis memiliki takhta yang mengesankan dengan keindahan dan kekayaan

yang luar biasa.

Dalam tafsiri ini Syaikh Zamakhsayri mengajak para pembacanya berfikir dengan
pertanyaan tentang bagaimana takhta Balqgis bisa sebesar itu dibandingkan dengan
kekayaan Sulaiman dijawab dengan menyatakan bahwa kebesaran takhta Balgis dapat
diukur relatif terhadap keadaan Nabi Sulaiman. Nabipun mungkin tidak memiliki takhta
serupa, namun tetap memiliki keunggulan dalam kepemimpinan dan penguasaan atas

mereka.

Meskipun terdapa beberapa pendapat yang bertentangan dengan teks
menyebutkan bahwa sang Ratu Balgis dan penduduknya menyembah matahari, dan
Sulaiman melarikan takhtanya dari Balqgis karena takut akan keajaiban burung hud-hud.
Namun, sebagaian ualama menganggap pendapat ini tidak konsisten dengan teks Al-

Qur'an.?

Pertanyaan mengenai perbedaan antara ungkapan ”Cu;;jj" bermakna “dan telah

f

diberi” pada ayat tersebut yang merujuk pada Ratu Balgis. Sedangkan ungkapan "’

-1

9

yang bermakna "dan kami telah diberi" dalam ucapan Nabi Sulaiman dijelaskan sebagai

®1 zamakhsyari, al Kasyasyaf an Haqaiq Ghawamidhi al Tanzil wa Uyuni al Agawil fi Wujuh al
Ta wil, Jilid 1V,Cetakan Pertama, Al Nasyir : Maktabah al Abikan, 1998 M, h 447.
62 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV , h 448.
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perbedaan yang menunjukkan pemberian berbeda-beda. Nabi Sulaiman menunjukkan
pemberian Allah dalam konteks kenabian dan hikmah, sementara Balqis dalam konteks

kerajaan dan kehidupan dunia.®

Mengenai pertanyaan tentang bagaimana Nabi Sulaiman tidak mengetahui lokasi
sang ratu, meskipun tempat itu dekat, dijelaskan bahwa hal itu mungkin disembunyikan
olen Allah untuk kepentingan tertentu, seperti penutupan lokasi Yusuf dari Yaqub
dalam Al-Qur'an.*

Apabila dilihat dalam kisahnya menimbulkan beberapa pertanyaan seperti
halnya sang nabi yang menanyakan “Dari mana burung hud-hud memperoleh
pengetahuan tentang Allah, kewajiban sujud kepada-Nya, penolakan sujud terhadap
matahari, mengaitkannya dengan setan, dan mempercantiknya? ”Saya katakan
“Tidaklah mengherankan jika Allah mengilhaminya seperti yang Dia ilhamkan pada
burung lain dan seluruh hewan dengan pengetahuan halus yang hampir tidak dapat
dicapai oleh pikiran terbaik. Jika Anda ingin menyelidiki hal ini, lihatlah Kitab Hewan,
terutama pada zaman seorang nabi ketika burung-burung mencemoohnya, menunjukkan

pengetahuan tentang logika, menjadikannya suatu mukjizat.”®

Dalam mengeluarkan hal-hal tersembunyi seperti tanda perkataan hud-hud
tentang pembangunannya dan pengetahuannya tentang air di bawah tanah, diilnami oleh
Yang Maha Mengetahui yang mengeluarkan rahasia di langit dan bumi, menunjukkan
kekuasaan dan pengetahuan-Nya yang tidak tersembunyi bagi mereka yang memiliki
wawasan yang tajam, disinari oleh cahaya Allah yang melibatkan semua aspek
pengetahuan.®

Kemudian dalam tafsir ini mencoba melogikakan apabbila muncul pertanyaan
“Apakah sujud tilawah wajib dalam kedua bacaan atau hanya salah satunya?” dapat

83 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid 1V, h 448.
® Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 448.
% Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid 1V, h 448.
% Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid 1V, h 449.
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dikatakan “Itu wajib dalam keduanya, karena posisi sujud itu entah perintah, pujian bagi
yang melakukannya, atau celaan bagi yang meninggalkannya.” Kedua bacaan itu

memerintahkan sujud pada satu dan mencela yang meninggalkannya pada yang lain.

Kembali lagi dalam tafsir ini menyoba menggambarkan apabila kita memiliki
sebuah pertanyaan yang ditijukkan pada burung hud-hud “Bagaimana hud-hud
menyelaraskan antara takhta Bilgis dan takhta Allah dalam deskripsi kebesaran?”” Saya
katakana “Dia menyeimbangkan keduanya dengan kelengkapan kebesaran karena
menggambarkan takhtanya sebagai besar adalah penambahan dibandingkan takhta
sejenisnya, sementara menggambarkan takhta Allah sebagai besar adalah ketinggian

dibandingkan dengan segala yang diciptakan di langit dan bumi.”®’

Nabi Sulaiamn dalam ayat tersebut menduga dan akan menghukum burung hud-
hud apabila perkataanya berbohong. “Akan kami lihat dari pembicaraanmu, ataukah
sekedar merenungkan diri dari ancaman yang aku berikan.” Yang dimaksudkan oleh
beliau “Apakah kamu berkata benar atau bohong, kecuali kamu termasuk orang-orang
yang lebih banyak berdusta, karena jika dia diketahui termasuk dalam jalan pembohong,
niscaya dia akan menjadi pembohong, dan jika dia pembohong, dia akan
melakukannya”.®® Merasa dituduh berbohong tentang apa yang dia katakan, dan tidak
dapat dipercaya, maka berpalinglah dari mereka dan menjauhlah dari mereka ke tempat
yang terdekat di mana kamu akan bersembunyi, sehingga apa yang mereka katakan
sedang kamu mendengarnya. Dan mereka kembali dari firman Allah SWT, “Beberapa
di antara mereka kembali satu sama lain,” dan difirmankan: “Dia masuk melalui celah,

melemparkan surat ke dalamnya, dan bersembunyi di celah tersebut.”

®” zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid 1V, h 450.

%8 zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 450. Mengutip dari perkataan Mahmud: Maknanya
adalah apakah Anda mengatakan yang sebenarnya atau berbohong, hanya saja makna ayat tersebut lebih
fasih. Karena jika dia diketahui pembohong, maka dia akan dituduh seluruh pemberitaannya dan dia
tidak dapat dipercaya. Ahmad berkata: Ini yang saya temukan dalam surat Al-Shu'ara’, tentang berpaling
dari hukum. kata kerja yaitu “=.is’+7”, dan dari sekadar mendeskripsikannya dalam ucapannya: ‘U35 c.s™s”,

hingga menjadikannya salah satu kategori yang diberi label berbohong, demikianlah Arti dari konteks
ayat tersebut. lebih fasih daripada ancaman, Wallahu A’lam.
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Jika aku berkata: Mengapa dia berkata: Lalu melemparkannya kepada mereka,
dalam bentuk jamak? Sang burung hud-hud menjawab seraya berkata “Aku mendapati
dia dan kaumnya sedang sujud ke matahari”, maka dia berkata: Maka berikanlah kepada
orang-orang yang menganut agama tersebut, karena dia tertarik pada masalah agama,

dan lebih mementingkan agama daripada apa pun. kalau tidak. Pidato dalam buku

Makna kata karim adalah sesuatu yang baik, baik isinya maupun deskripsinya
sebagai karim, karena itu berasal dari Raja yang mulia atau yang distempel. Nabi
Muhammad saw. bersabda 'Kemuliaan Kkitab terletak pada segelnya.” Beliau juga
menulis kepada orang asing, namun dikatakan kepadanya bahwa mereka hanya
menerima surat yang distempel, maka beliau pun memilih sebuah cap. Ibn al-Muqaffa’
berkata “Barangsiapa menulis surat kepada saudaranya dan tidak menyegelnya, dia
telah meremehkannya”. Dikatakan: Memulai dengan 'Bismillah ar-Rahméan ar-Rahim'
adalah permulaan dan penjelasan untuk apa yang dihadapkan kepadanya. Seolah-olah
dia berkata “Sesungguhnya aku menerima surat yang mulia.” Mereka bertanya “Dari
siapa dan apa isinya?”®. Seolah-olah dia memberi alasan kemuliaannya karena berasal
dari Sulaiman, dan dia mengawalinya dengan nama Allah. Abu Ubaid membaca “Ini

dari Sulaiman dan bahwa dengan nama Allah” mengacu pada penjelasan.™

Burung Hud hud menemukannya terletak di istananya di Ma'rib. Ketika dia
tidur, dia akan mengunci pintu-pintu dan meletakkan kunci-kunci di bawah kepalanya.
Hudhud masuk melalui celah dan meletakkan kitab di lehernya saat dia tidur terlentang.
Ada yang mengatakan bahwa dia merayap dan dia terbangun terkejut. Ada juga yang
mengatakan bahwa dia datang saat para pemimpin dan pasukan di sekelilingnya, dan dia
berterbangan sebentar sementara orang-orang menonton sampai dia mengangkat
kepalanya. Dia melemparkan kitab ke pelipisnya, dan dia, yang membaca dan menulis
dalam bahasa Arab, keturunan Tuba bin Shurahbil al-Humayri, ketika melihat cap itu,

% Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 452.
70 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 452.
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dia merasa gemetar dan bersujud. Dia berkata kepada orang-orangnya apa yang
dikatakan oleh Muslimin atau Mukminin.™

Dikisahkan dalam penafsiran Al Kasyaf, Ratu yang menerima dan telah
membaca tersebut kemudian berfatwa yang arti dari fatwa tersebut yang demikian ialah
jawaban terkait kejadian, diambil secara kiasan dari pemuda dalam usia. Yang
dimaksud dengan fatwa di sini adalah menunjukkan kepada mereka apa yang mereka
miliki mengenai pandangan dan pengaturan mereka terhadap apa yang terjadi padanya.
Maksudnya adalah untuk terputus kepada mereka, kembali kepada konsultasi mereka,
dan mencari pendapat mereka: memohon simpati dan menyenangkan hati mereka agar

mereka dapat memenuhinya dan berdiri bersamanya dalam keputusan yang tegas.

Para Pembesar Ratu Balgis seolah ingin melancarkan genjatan senjata untuk
berperang. Mereka ingin dengan kekuatan baik kekuatan fisik, kekuatan mesin, dan
jumlah yang banyak. Mereka berkata pada sang artu : “Dan dengan keganasan
menggunakan bantuan dan kesulitan dalam perang, serta perintah kepada kamu, yang
berarti tugas diberikan kepadamu, dan kita patuh kepadamu, jadi kami akan mengikuti

perintahmu tanpa melawanmu.”"”

Seolah-olah mereka mengisyaratkan kepadanya untuk berperang. Atau mereka (
para pembesar) hendak mengatakan kepada ratu yang menunjukkan bahwa mereka
adalah keturunan orang-orang yang pandai berperang “ Kami adalah keturunan perang,
bukan keturunan pendapat dan konsultasi. Sedangkan kamu memiliki pendapat dan
kemampuan pengaturan, jadi lihatlah apa yang kamu anggap tepat kami akan mengikuti

pendapatmu.”’

Ketika ratu merasa keinginan mereka (para pembesar) untuk berperang, dia

melihat dalam pandangan mereka keinginan untuk perdamaian dan memulai dengan

7t Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 452.
72 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 452.
73 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 452.
74 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 452.
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yang terbaik. Sang ratu mulai menyusun jawaban, pertama-tama merubah apa yang
mereka sebutkan dan menunjukkan kesalahan di dalamnya dengan menyebutkan bahwa
"ketika raja memasuki suatu kota dengan kekerasan dan penindasan, mereka
merusaknya, merendahkan yang mulia, mencemarkan kehormatan mereka, dan
membunuh serta menawan." Setelah itu, ratu menyebutkan akibat perang yang buruk
dan kejelekannya, lalu mengatakan, "Dan demikianlah mereka selalu berlaku."”

Ratu Balgis bermaksud menyampaikan bahwa perilaku mereka selalu konsisten
dan tidak berubah, karena itu merupakan tradisi yang telah ada di dalam kerajaan
sebelumnya. Dia mendengar dan melihat sekitar hal tersebut. Kemudian, dia menyebut

tentang hadiah dan pandangan yang benar.”

Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa itu adalah persetujuan dari Allah
terhadap ucapannya. Mereka yang mencari kemewahan di dunia dengan melakukan
kejelekan, jika diajukan dengan alasan Al-Qur'an sebagai bentuk penyimpangan, telah

menggabungkan dua kekufuran yang dikirimkan kepada mereka melalui hadiah.”

Ketika hadiah itu dikembalikan kepadanya, ratu berkata kepada utusan itu untuk
mengembalikannya kepada mereka. Mereka menjawab bahwa mereka tidak mampu
melakukannya dan bahwa dia adalah seorang nabi. Kemudian, dia memberikan batasan
jumlahnya. Abdullah bin Abbas membaca bahwa ketika mereka datang, dia berkata,
"Apakah kalian akan menambahkan (ke hadiah ini)?" Ini dapat dibaca dengan
ya

menggabungkannya, seperti "Atumiddiin1" yang berarti "Kalian menambahkanku.

menghilangkan  huruf dan menggantinya dengan tanda kasrah dan

n78

Kata hadiah terambil dari bahasa arab "Hadiyya™ yang memiliki makna nama
yang diberikan kepada sesuatu yang diberikan, seperti "Al-'Atiyya" adalah nama yang
diberikan kepada sesuatu yang diberikan. Di sini, ia menyatakan bahwa apa yang dia

7> Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid 1V, h 453.
76 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid 1V, h 453.
77 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid 1V, h 453.
78 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid 1V, h 453.
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miliki lebih baik daripada yang mereka miliki. Itu karena Allah memberinya agama
yang penuh berkah dan kekayaan yang tidak dapat ditambahkan lagi di dunia ini.
Bagaimana bisa mereka senang dengan sesuatu yang diberikan kepada mereka, karena
itu mencapai tingkat ambisi mereka dan kondisi mereka, dan Nabi Sulaiman tidak

senang dengan apa pun kecuali iman dan meninggalkan kepercayaan musyrik."

Ratu sangat teliti untuk menjawab pertanyaan yang dilontarkan sang Nabi
mengenai singgasana. Sang Nabi saat bertanya pada sang ratu, "Aku memberimu harta
karena aku lebih kaya darimu?" dan apa yang menjadi alas an sang ratu menjawab
dengan mengatakan itu menggunakan huruf "fa"? Jawabannya adalah bahwa jika ia
mengatakannya dengan menggunakan huruf "waaw," ia membuat lawannya sadar akan
kekayaannya dan kemewahannya, tetapi dengan demikian dia tetap memberinya harta.
Jika dia mengatakannya dengan huruf "fa,” dia membuat lawannya sadar akan
kekayaannya dan kemewahannya, tetapi dengan demikian, dia tidak memberinya

harta.®

Dalm tafsir ini sekali lagi enelisik melalu makna permufrodat seperti ketika
Sang Ratu Balgis yang menjawab pertanyaan Nabi Sulaiman , jika dia mengatakannya
menggunakan huruf "fa,” dia membuat lawannya sadar akan kekayaannya dan
kemewahannya, tetapi dengan demikian, dia tidak memberinya harta. Dengan
menggunakan huruf "fa," dia telah membuat lawannya sadar akan kondisi dirinya
sendiri, dan bahwa dia memberikan pemberian tanpa memerlukan bantuan mereka.
Dengan demikian, dia mengatakan kepadanya: "Aku menolak apa yang kalian lakukan,
karena aku cukup dengan diriku sendiri.”" Dalam konteks ini, jawabannya mencakup arti
bahwa mereka seharusnya senang dengan hadiah mereka dan bangga dengan
kemampuan mereka untuk memberikannya. Dalam konteks ini, jawabannya mencakup
arti bahwa mereka seharusnya senang dengan hadiah mereka dan bangga dengan

kemampuan mereka untuk memberikannya.

7® Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid 1V, h 454.
80 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 454.
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Dalam tafsir Al Kasysyaf dijelaskan dalam ayat 37 bahwa Nabi enggan
menerima pemberian dan hendak mengembalikan kepada Ratu Balgis. "Kembalilah
kepada utusannya." Dan dikatakan: Hudhud membawa surat lain yang tidak dapat
ditolak, tidak ada daya untuk menolaknya.Hakikat penolakan adalah sebagai pertahanan
dan pertentangan, yaitu mereka tidak dapat menghadapinya. Ibn Mas'ud radhiyallahu
‘anhu membaca: mereka tidak dapat menolaknya. Kata ganti "mereka" dalam konteks
ini merujuk kepada penduduk Saba. Hinaan adalah kehilangan dari mereka kehormatan
dan kedaulatan yang mereka miliki. "Dan yang kecil": mereka menjadi tawanan dan
dijadikan budak, dan tidak hanya kembali sebagai pedagang setelah sebelumnya mereka

adalah penguasa.®

Dikisahkan bahwasannya ketika hendak pergi kepada Nabi Sulaiman, dia
memindahkan takhtanya ke ujung tujuh deret puisi, beberapa di antaranya berada di
akhir istana dari tujuh istana yang dimilikinya. Ratu mengunci pintu-pintu dan
menugaskan penjaga untuk menjaganya. Adakalanya mungkin Nabi Sulaiman diilhami

untuk menguji keberaniannya mengenai takhtanya.®

Dia ingin membuatnya terkesan dengan beberapa keajaiban yang hanya bisa
dilakukan oleh tangan Nabi Sulaiman, sambil memperlihatkan kepadanya kekuatan luar

biasa Allah dan memberinya pengakuan tentang kenabian Sulaiman.

Menurut Qatadah, Nabi Sulaiman ingin mengambil takhtanya sebelum Ratu
Balqis berserah diri, karena diketahui bahwa apabila ratu telah berserah diri, maka
mengambil harta miliknya tidak akan dihalalkan baginya. Dikatakan juga bahwa
Sulaiman ingin membawanya, mengubah situasi, dan kemudian melihat apakah dia akan
mempertahankan perubahan itu atau menolaknya. Ini adalah ujian untuk menguji

kebijaksanaannya.®

81 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 455.
82 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 455.
8 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 455.
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Jin Ifrit yang memiliki padanan kata yang semakna dengan 'Afriyah. 'Al-'Afar, dan
'Al-'Afrit, dan 'Al-'Afriyah, dan 'Al-'Afarah, dan 'Al-'Afariyah di antara manusia yang
memiliki arti “Makhluk jahat yang menolak dan mengeji teman sejawatnya”. Dari
kalangan syaithan diartikan sebagai makhluk jahat yang besar. Mereka mengatakan
namanya Dziikawan, yang kuat dalam membawanya, aman, datang sebagaimana adanya

tanpa mengurangi atau menambahkan sesuatu.

Diceritakan bahwa yang dimaksudkan dengan firman Allah . “Berkatalah
seseorang yang mempunyai ilmu dari kitab" Dia adalah seseorang yang mengetahui
ismullah al A’zhom (asma Allah yang Maha Agung), yaitu "Ya Hayyu Ya Qayyum"
(wahai Dzat yang Maha Hidup, wahai Dzat ynag Maha berdiri sendiri). Dan dikatakan
bahwa ia mengucapkan, “Ya Illlahana llaju kulli Sya’in llahan Wahidan La ilah illa
anta” (Ya Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan
selain Engkau.) Dan dikatakan pula, "Ya Dzal Jalali wal Ikram." Menurut al-Hasan r.a.,

yang dimaksud adalah “Allahu warahman” (Allah yang Maha Penyayang).®

Dikatakan bahwa ini adalah Ashif bin Barkhiya, sekretaris Nabi Sulaiman a.s.,
yang juga seorang sahabat dan alim. Dikatakan pula, namanya Astum. Ada yang
menyebutnya sebagai Jibril, dan ada pula yang mengatakan bahwa ini adalah malaikat

yang diberi kekuatan oleh Allah kepada Sulaiman.®

Dikatakan bahwa ini adalah Sulaiman sendiri, seolah-olah ia menantang jin
tersebut dengan mengatakan, "Aku akan menunjukkan padamu sesuatu yang lebih cepat
dari perkataanmu.” Menurut Ibnu Luhai'ah, yang mengetahui adalah al-Khidr a.s., yaitu

ilmu yang berasal dari Kitab yang diturunkan, yaitu ilmu wahyu dan hukum-hukum.

8 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 455.
8 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 455.
8 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 455.
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Ada yang mengatakan bahwa ini adalah Lauh Mahfuz. Yang mengetahui ilmu tersebut
adalah Jibril a.s.?’

"Dan akan kuberikan kepadamu..." bisa diartikan sebagai tindakan dan sebagai
pelaku. "Lihatlah hingga kembali padamu mata-mu kembali." Ini mengacu pada
gerakan mata saat melihat, dan tempat pandang yang diletakkan. Ketika melihat, mata
meluncur ke arah yang dilihatnya. Ini menunjukkan kecepatan pengambilan pandangan.
Apabila seseorang mendahulukan pandangan sebelum pandangan kembali kepada

pemiliknya, dia dapat melihat arasy di hadapannya.®®

Dikatakan bahwa Ashif berkata kepada Sulaiman, "Perpanjang pandanganmu
sehingga ujung pandanganmu mencapai tempat yang diinginkan." Maka ia
memperpanjang pandangannya dan melihat arasy di wilayah Yemen. Ashif memanggil
arasy tersebut, dan arasy tersebut terbang ke tempat Sulaiman di Syam sebelum
pandangan Ashif kembali. Ini adalah sebuah mukjizat untuk menguji kecepatan
penglihatan Ashif, seolah-olah mengatakan, "Aku akan menunjukkan padamu sesuatu

yang lebih cepat dari perkataanmu."®

Menurut Ibnu Luhai'ah, Ashif berkata kepada Sulaiman, "Perpanjanglah
pandanganmu hingga ujung pandanganmu mencapai tempat yang diinginkan." Maka
Sulaiman memperpanjang pandangannya, dan ketika Ashif memerintahkan, tak sekejap
mata, arasy itu muncul di hadapan mereka sebelum pandangan Sulaiman kembali. Ini
merupakan kecepatan dan keajaiban dalam pergerakan arasy. Dan ini bisa juga
dijadikan sebagai contoh untuk menguji kesabaran Ashif dalam menunggu, seperti

halnya kita meminta seseorang untuk menunggu sebentar.®

87 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 455.
88 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 456.
8 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 456.
%0 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid 1V, h 456.
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Dalam "Mintalah ia menjadikan arsy itu tampak berbeda dan berubah dari bentuk
dan rupa aslinya, seperti seorang yang menyamar agar orang-orang tidak

mengenalinya.®

Mereka berkata, "Perluaslah dan tempatkanlah bagian depannya di bagian
belakang, dan yang di atas menjadi yang di bawah." Dan ada yang membaca, "Nanzuru"
dengan penekanan pada jawaban, dan dengan merendahkan dia mendapatkan petunjuk,
atau untuk jawaban yang benar jika ditanya, atau untuk agama dan iman kepada
kenabian Sulaiman a.s. ketika melihat mujizat yang jelas, yaitu ketika takhta telah maju
dan pintu-pintunya telah tertutup dan penjagaan diberikan. Tiga kata seperti ini: huruf
peringatan, kaaf tashbi, dan isim isyarah. Tidak dikatakan, "Apakah ini takhtamu?"
tetapi, "Amitslu hadza takhtuka,” agar tidak dianggap bahwa mereka mengajarkan
kepadanya. Dia berkata seakan-akan dia, dan tidak berkata, "Itu benar-benar itu,” atau
"Bukan,” ini menunjukkan kebijaksanaannya, di mana dia tidak jatuh ke dalam
kemungkinan. "Wa datina al-'ilm" berasal dari perkataan Sulaiman dan penuh dengan
pengetahuan. Jika ditanya: "Mengapa ada tambahan kata ini dan apa hubungannya?"
Jika digunakan dalam konteks yang dimaksudkan untuk menunjukkan kesejajaran
pernyataan mereka, maka ketika dia menjawab, mereka berkata, "Dan kami diberi
pengetahuan tentang Allah dan kekuasaannya, dan kebenaran yang telah datang darinya
sebelum pengetahuan dia, dan kami tetap di atas agama Islam.*

Terima kasih kepada Allah atas karunia-Nya pada kami dan mendahului kami
dalam pengetahuan tentang Allah dan Islam sebelum dia dan menahannya dari maju ke
Islam ketika dia menyembah matahari dan membesarkan di antara kaum kafir, dan
dapat juga diartikan bahwa ucapannya adalah terhubung dengan perkataannya, seperti
'Ka'anahu huwa." Artinya: “Dan kami diberi pengetahuan tentang Allah dan
kekuasaannya dan kebenaran kenabian Sulaiman, sebelum mukjizat ini, atau sebelum

keadaan ini”. Hal Ini berarti: yang telah dinyatakan dalam tanda-tanda ketika Duta

°1 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 456.
%2 Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 457.
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Pemberi Peringatan datang kepada mereka, dan kami memasuki Islam. Kemudian Allah
berkata, 'Dan dia atau Sulaiman menahannya dari kesesatan yang dia ikuti sebelumnya
dari jalan yang benar.' Dan dikatakan: “Allah atau Sulaiman menahannya dari yang dia
sembah berdasarkan ketetapan, dengan menghilangkan tetangga dan menyampaikan

perbuatan."*

Kata Al-Sarh pada ayat di atas yang bermakna Istana dan dikatakan pula sebagai
halaman rumah. Ibn Kathir membacanya dengan Saagqiha, menggunakan tanda hamzah.
Dan penjelasannya adalah bahwa dia mendengar Suga, sehingga dia mengambil langkah
tunggal. Al-Mumarrad: Yang rata, dan diceritakan bahwa Nabi Sulaiman
memerintahkan sebelum kedatangannya, maka dia membangun istana putih kaca di
jalannya, dan dia membuat air mengalir di bawahnya, dan melemparkan ke dalamnya
binatang laut dan lainnya, dan meletakkan tempat tidurnya di dalamnya, lalu dia duduk
di atasnya, dan burung, jin, dan manusia condong padanya. Ini dilakukan untuk

meneguhkan otoritasnya, memastikan kenabian, dan keteguhan pada agama.*

Mereka mengklaim bahwa jin tidak ingin menikahinya agar dia tidak
mendapatkan rahasia mereka, karena dia adalah putri jin. Dan dikatakan “Mereka
khawatir bahwa anak yang dilahirkan dari pernikahan mereka akan menggabungkan
kebijaksanaan jin dan manusia, keluar dari kekuasaan Sulaiman menjadi lebih kuat dan
lebih menakutkan™. Mereka juga berkata kepadanya: “Dia memiliki kebijaksanaan, dan
dia adalah penyair selancar, dan kakinya seperti kuku keledai, maka ujilah
kebijaksanaannya dengan menyangkal takhta.” Jadi Sulaiman membuat struktur untuk
mengungkap kakinya, dan ternyata dia memiliki kaki dan kaki yang indah, bukan
sebagai penyair, lalu Sulaiman mengalihkan pandangannya dan menyebutnya ‘sarhun

mumaraddun min qawarir.'®

% Zamakhsyari, al Kasyasyaf Jilid IV, h 457.
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2. Penafsiran Menurut Perspektif Ibn Asyur.

a. Sekilas mengenai Kitab at Tahrir wa Tanwir

Pengarang kitab at Thohrir wa Tanwir adalah Muhammad al Thahir ibn
Muhammad ibn Muhammad al Syadzuliy ibn Abd al Qodir ibn Muhammad ibn Asyur.
Beliau lahir di Mursi pada Jumadil Awal tahun 1296 H atau bertepatan pada
September tahun 1879.° Kitab karyanya menjadi kitab tafsir yang berkeinginan kuat
untuk dapat menjelaskan persoalan-persoalan yang diungkap al Qur’an agar
masyarakat mampu mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam menjelaskan
makna ayat ibn Asyur mengkaiji terlebih dahulu dari berbagai aspek penjelasan tentang

munasaah dan penjelasan kebahasaan.

b. Kisah Ratu Balgis dalam Tafsir at Tharir wa Tanwir

Dalam tafsir ini Kisah Ratu Balgis bermula dari Nabi Sulaiman yang
menyelenggarakan acara pawai secara besar-besaran, dihadiri oleh berbagai kalangan
seperti manusia, jin maupun dari kalangan hewan. Dalam pawai tersebut Nabi Sulaiman
sungguh teliti mengecek dan memeperhatikan bala pasukannya yang hadir. Akan tetapi
saat beliau mencoba mengecek satu persatu pasukannya , Nabi Sulaiman tidak
menemukan salah satu pasukannya yakni burung hud-hud. Mengetahui hal demikian
Nabi Sulaiman marah dan berjanji hendak menghukum burung hud-hud apabila ia tidak

dapat memebrikan alasan yang logis mengenai ketidakhadiranya.

Pada ayat 23 ditegaskan dalam tafsir at Tahrir wa Tanwir bahwasanya burung
hud-hud yang telah melihat seorang wanita dari negeri Saba. "Saya menemukan seorang
wanita yang memiliki mereka dan diberi segala sesuatu, dan dia memiliki singgasana
yang besar”. Dan penegasan pada kata 'wanita' merupakan objek pertama dari kata
'menemukan’, yang memiliki fungsi subjek, mirip dengan memulai dengan bentuk tanpa

menentukan ketika ingin mengekspresikan keheranan terhadap jenisnya, seperti

% Jani Arni, Tafsir al Thohrir wa al Tanwil Karya Muhammad Tharir ibn Asyur,, Jurnal
Ushuluddin Vol. XVII, No 1, Januari 2011, h 81.
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pernyataan bahwa 'sapi berbicara,’ karena maksudnya adalah menceritakan kejadian

aneh bagi mereka bahwa seorang wanita menjadi penguasa atas suatu kaum.®’

Demikian pula, tidak dikatakan, 'Saya menemukan mereka, seorang wanita yang
memiliki mereka.' Dan pemberian (<isls) merujuk pada memberikan, menunjukkan
bahwa yang diberikan diinginkan, dan ini digunakan dalam konteks yang sesuai dengan

subjeknya, yaitu tongkat pemintalan.*®

Arti dari 'dan diberi dari segala sesuatu' adalah bahwa dia telah mendapatkan
kebaikan dari segala aspek pemerintahan. Istilah 'segala sesuatu’ umum secara
pengetahuan dari dua sisi dan dijelaskan sesuai dengan konteks, seperti penjelasan oleh

99 99

Sulaiman dalam firman-Nya, ‘““Kami telah diberi segala sesuatu” ““yang berarti dia

diberi sifat-sifat baik penguasa, harta simpanan mereka, jumlah mereka, pasukan

mereka, kekayaan kerajaan mereka, dekorasi kerajaan, dan sejenisnya.*®

Dalam struktur kalimat 'diberi’, objeknya adalah tidak diketahui karena tujuan
tidak ada hubungannya dengan menentukan sebab-sebab apa yang dia dapatkan, tetapi
yang dimaksudkan adalah apa yang dia dapatkan, baik sebagai warisan dari raja-raja
yang mendahuluinya, hasil usahanya dan kepemilikan, atau apa yang Allah berikan

berupa kebijaksanaan, kecerdasan, dan kelimpahan air untuk tanahnya.'*

Yunani menyebut kerajaan Yaman sebagai Semenanjung Arab atau istilah
menyebutnya 'Arabia Felix" mengambil makna 'yumn' dalam bahasa Arab, sebagaimana
diungkapkan oleh Allah dalam firman-Nya, 'Sesungguhnya di negeri Saba ada tanda

(kebesaran Allah) dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri, makanlah dari

*7 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, Dar At Tunisiyah, Tunis, 1984.
h 252.

% At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.253

QS An Naml[27]: 16

'%At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.253.

1% At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.253.
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rezeki Rabbmu dan bersyukurlah kepada-Nya. Kota yang baik dan Rabb yang

Pengampun™®

Sehubungan dengan kecerdasan pikiran mereka, terdapat sebuah hadis yang
menyatakan, 'Datang kepada kalian penduduk Yemen, hati mereka paling lembut, iman
mereka paling lembut, dan hikmah mereka dari Yemen." Oleh karena itu, pelaku tidak

dijelaskan secara khusus.'®

Penggunaan kata (L)' mengacu pada keindahan tak terhingga dari takhta Saba,

yang menjadi takhta yang luar biasa, tidak ada yang setara dengannya untuk
Sulaiman.Dalam kisahnya dijelaskan bahwa Sulaiman membuat takhtanya yang indah
setelah Ratu Saba mengunjunginya. Ini diindikasikan oleh firman Allah, 'Siapakah di
antara kalian yang dapat membawa takhtanya kepadaku?'®Yang besar' digunakan
untuk menggambarkan kebesaran takdir dan kemuliaan dalam struktur bangunan dan

dirinya sendiri.*®

Setelah merinci tentang keadaannya, disusul dengan penolakan dari keyakinan
mereka, karena mereka menyembah matahari. Oleh karena itu, pengulangan tindakan
menemukan (L3a3) sebagai penegasan bahwa mereka menyembah matahari,
menunjukkan kerusakan dalam pemikiran keagamaan mereka. Ini menunjukkan
kerusakan dalam aspek gaib dari pemikiran, yang tercermin dalam ketidaksetujuan
pikiran terhadap kenyataan karena terdapat ketidaksetujuan antara pikiran yang benar
dan kenyataan yang dapat dirasakan. Jadi, banyak pikiran yang sehat beralih dari

kebenaran dalam masalah yang tunduk pada panca indera.'®

Allah berfirman tentang orang-orang musyrik, '‘Mereka mengetahui yang tampak

dari kehidupan dunia ini, sedangkan mereka tentang akhirat, mereka lengah. Atau

192 QS Saba[34]: 15.

"% At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.253
1% QS An Naml[27]: 38

1% At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.253.
1% At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.254.
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apakah mereka tidak berpikir dalam diri mereka sendiri bahwa Allah menciptakan langit
dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dengan hak?'°" Pada masa itu, orang
Arab di Yaman beribadah kepada matahari, kemudian agama Yahudi masuk ke mereka
pada masa pemerintahan As'ad dari raja-raja Himyar. Karena mereka menyembah
matahari, mereka disebut sebagai penyembah matahari, seperti yang telah disebutkan

dalam nama Saba."'%

Dalam tafsir karya Syaikh Muhammad At Thahir juga menceritakan burung
hud-hud yang mendapati apabila sang ratu adalah seorang Majusi. "Saya menemukan
bahwa dia dan kaumnya sujud kepada matahari selain Allah, dan setan telah
memperindah bagi mereka perbuatan-perbuatan mereka, lalu menghalangi mereka dari
jalan (kebenaran), sehingga mereka tidak mendapat petunjuk."'*

Ulasan tersebut menggambarkan adanya gabungan antara aspek-aspek geografi
politik, kepercayaan agama, karakteristik negara, dan kekayaannya. Perhatian khusus
diberikan pada berita tentang kerajaan Saba karena itu lebih relevan bagi Raja
Sulaiman, karena Saba berbatasan dengan kerajaannya melalui Laut Merah. Oleh karena

itu, urusan kerajaan ini lebih penting bagi tindakannya.'*

Mayoritas orang awam membaca ayat ini sebagai "L " (dengan pelafalan

yang benar). Namun, ada kalanya yang membacanya sebagai "sc " (dengan

penambahan tanwin pada huruf sad) dengan tujuan menghubungkannya dengan

interpretasi wilayah atau suku.™*

Bacaan ini dapat juga menjadi bagian dari ucapan burung hud-hud, dan

penggunaan kata 's' (wa) untuk penghubung antar kalimat. Namun, kemungkinan yang

QS Ar-Rum [30]: 7-8.

1% At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.254.
199 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.255.
19 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.255.
"1 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.255.
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lebih jelas adalah bahwa ini adalah ucapan lain dalam Al-Quran yang ditambahkan
setelah pernyataan yang diajukan kepada Sulaiman. Penggunaan 's' (wa) dalam hal ini

untuk menyambungkan antara ucapan yang diajukan kepada Sulaiman dan jawaban dari

Sulaiman, dan tujuannya adalah mengkritik para musyrikin.**?

Dalam firman Allah yang berbunyi "Agar mereka tidak sujud kepada Allah yang
mengeluarkan yang tersembunyi di langit dan di bumi, dan Dia mengetahui apa yang

mereka sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan." Pernyataan "lsdze.w. Yi* dibaca
oleh mayoritas dengan penekanan pada huruf "¥" yang merujuk pada bentuk lafaz (S/T)
dan (Y) yang ditulis sebagai satu kata, dengan mempertimbangkan pengucapan secara

lisan pada semua makna yang dimaksudkan. "ls.>.." adalah kata kerja dalam bentuk
masa depan yang diarahkan pada subjek.™

Penjelasan tentang hiasan perbuatan telah disampaikan di awal surah, ketika
Allah berfirman, "Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan

akhirat, Kami hiasi perbuatan-perbuatan mereka, maka mereka berjalan buta.”

Pemberian asumsi ini kepada setan adalah sesuai, dan "J,;&J\" digunakan sebagai

analogi untuk agama yang dengan mengikuti agama itu akan mencapai keselamatan dari

siksa dan mencapai tempat pahala. "s&\" adalah bentuk isim fail dari kata kerja "L="

yang berarti menyembunyikan sesuatu. Dalam konteks ini, digunakan sebagai kata
benda yang merujuk pada yang disembunyikan dengan penekanan pada tingkat

kekhususan, seperti dalam penggunaan isim fail.***

Penggunaan kalimat "'s 2 O 41" di sini merujuk pada status pemberitahuan

hud-hud, yang menunjukkan pengetahuan yang menyeluruh tentang sesuatu yang

"2 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.255.
3 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.255.
" At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.255.
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tersembunyi. "s C‘f’i” mengacu pada menampilkan hal yang tersembunyi kepada

manusia, memberikan rezeki, melibatkan tanaman, dan memberikan berkah, dan ini
menunjukkan sifat kekuatan. "Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa
yang mereka nyatakan™ menunjukkan pengetahuan Allah yang meliputi segala hal dan
bersifat umum. "Allah, tidak ada dzat yang berhak disembah kecuali Dia. Allah, setelah
itu, digambarkan sebagai hasil dari atribut yang disandangkan kepada Nama Kebesaran-
Nya, dan ini merupakan tujuan dari penegasan ini, yaitu bahwa tidak ada yang layak

disembah kecuali Allah tanpa kesamaan atau persamaan dengan-Nya dalam ilahiyah."*®

Dikatakan, 'Tuhan Arasy yang Maha Agung,' artinya Penguasa takhta yang
Maha Agung, yang mencakup alam semesta yang tinggi, sebagaimana telah disebutkan
sebelumnya. Dalam ini, ada teguran terhadap kebesaran kerajaan Balkis dan kebesaran
takhtanya, untuk mengingatkannya bahwa sebenarnya yang paling besar adalah Allah,
dan oleh karena itu, tidak pantas bagi Balgis untuk menolak menyembah Allah Yang
Maha Tinggi. Ini memberikan definisi untuk "Arasy” untuk menunjukkan

kesempurnaan yang dimilikinya.™

Allah menjelaskan-Nya dengan kata "Al-azim™ (Yang Maha Agung) untuk
menunjukkan kesempurnaan dan keagungan yang melekat pada keesaan-Nya. Di ujung
ayat ini adalah posisi sujud dalam bacaan Al-Qur'an sebagai pelaksanaan dari perintah-

Nya, "Agar mereka tidak sujud kepada Allah." Apakah dibaca dengan menekankan

huruf "Y" dari perkataan-Nya, "ls4zws Y1 atau dengan merendahkannya, makna tetap

sama pada kedua bacaan, yaitu penolakan mereka untuk sujud kepada selain Allah,

karena hanya Allah yang berhak menerima sujud."*"’

5 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.256.
118 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.256.
"7 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.256.
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Dalam konteks ini, kita perlu mempertimbangkan dari sudut pandang akal atau
pemikiran mendalam, terutama dengan penggunaan kata "<uS" o (kunta) yang
menghubungkannya dengan kebohongan, sebagaimana digunakan dalam bentuk
"Cd (ashdaqgt) untuk menegaskan bahwa pernyataan hud-hud ini tidak dapat
dianggap sebagai kebohongan, karena pernyataan bahwa hud-hud adalah makhluk yang
memang demikian. Frasa "o (" (dari orang-orang yang berbohong) menegaskan
keterkaitannya dengan kebohongan dengan lebih tegas, menyiratkan bahwa kebohongan

adalah kebiasaan baginya.

Hal ini menunjukkan upaya hud-hud untuk mengklarifikasi tuduhannya atas
kebohongan, mungkin untuk menghindari hukuman. Ini juga mencerminkan teguran,
ancaman, dan upaya untuk menanamkan ketakutan dengan menyatakan bahwa tuduhan
kebohongan lebih meyakinkan di mata raja, sehingga membuat hud-hud merasa takut
dan beralih dari harapannya. Hal ini menjadi bagian dari pembinaan untuk tindakan
serupa dan menunjukkan keinginannya untuk membuktikan kebenaran pernyataannya
dengan menyampaikan kitab yang dia bawa bersamanya.

Pada ayat 28 terdapat seruan kepada burung hud-hud "Pergilah dengan suratku
ini dan lemparkanlah itu kepada mereka, kemudian mundur dari mereka dan lihatlah apa
yang mereka kembalikan." Ayat ini menjelaskan tindakan Sulaiman setelah
menyampaikan suratnya kepada ratu Saba. Tujuannya adalah untuk memastikan
kebenaran berita yang dibawa oleh hud-hud. Jika ratu Saba memberikan jawaban positif
terhadap surat tersebut, itu akan mengonfirmasi kebenaran berita hud-hud. Sebaliknya,
jika tidak ada jawaban atau jawaban negatif, itu dapat menunjukkan bahwa berita hud-

hud mungkin tidak benar.'*®

Allah mem SWT memberikan ilham kepada Nabi Sulaiman untuk menggunakan
jalur surat-menyurat sebagai cara untuk memperluas pengaruhnya ke wilayah Yaman

dan memanfaatkan kekayaannya. Sulaiman menulis surat kepada ratu Saba,

8 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.257.
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mengundangnya untuk datang kepadanya, tunduk di bawah kekuasaannya, dan
memperbaiki agama serta kepercayaan masyarakatnya. Hal ini juga bertujuan agar ratu
Saba menyadari bahwa Allah telah menanamkan ketakutan terhadap penguasaannya di
hati raja-raja sezamannya, meskipun wilayah kekuasaannya lebih kecil dibandingkan

dengan kerajaan tetangganya seperti Yemen dan Mesir.'*?

Dikisahkan ketika itu, kerajaan Sulaiman terbatas didaerah yang sekarang diberi
nama Yordania, Wilayah itu berada disekitar perbatasan Mesir dan Laut Tengah.
Pertukaran surat-menyurat antara para raja menjadi praktik umum pada masa itu,
sebagai bentuk diplomasi dan ajakan kebaikan. Hal ini juga dicontohkan Nabi
Muhammad saw. yang kala itu dizamannya juga menulis surat kepada Khusro dan

Qaisar.™

Tulisan memiliki peran penting di dunia Islam, seperti yang dijelaskan dalam
kutipan dari Al-Hariri. Nabi Sulaiman memilih burung hud-hud untuk mengirimkan
surat, karena burung ini termasuk keluarga burung merpati dan dapat diajarkan untuk
membawa pesan. Oleh karena itu, perintah Allah kepada Sulaiman, "Pergilah dengan
suratku ini," dapat diartikan bahwa Sulaiman telah merencanakan untuk membuka jalur
komunikasi antara kerajaannya dan kerajaan Saba dengan menyampaikan surat tersebut

melalui hud-hud.***
Kata " " menunjukkan kepada Sulaiman untuk melihat dan memperhatikan
respons atau tindakan apa yang akan diambil oleh sang Ratu Saba terhadap surat

n

tersebut. "+<Jl" (kepada mereka) merujuk pada penduduk Saba atau ratu Saba. "y

(mereka kembali) mengacu pada bagaimana mereka merespons atau membalas surat

yang dikirim oleh hud-hud. Ini seperti ayat lain yang menanyakan respons terhadap

9 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.257.
120 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.257.
21 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.257.
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wahyu yang datang, seperti dalam Surah An-Nahl 24. == )I" (kembalinya) merujuk

pada respons atau jawaban terhadap surat tersebut, baik dalam bentuk penerimaan atau

penolakan.'?

Perkataan tersebut berasal dari dalam Al-Qur'an yang kala itu ratu berkata sesuai
dengan An Naml ayat 29 : “Dan (Ratu Balqis) berkata, 'Hai para pemimpin,
sesungguhnya kepada saya telah dilemparkan sebuah kitab yang mulia.”

Penjelasan lebih lanjut mengenai ayat tersebut menyiratkan bahwa seekor hud-
hud pergi ke wilayah Saba' (Sheba) dan melemparkan Kitab tersebut. Kitab tersebut
kemudian sampai kepada Ratu Balgis yang sedang duduk di majlis kerajaannya. Setelah
membaca isinya, Ratu Balgis memanggil para pemimpinnya dan berkata bahwa sebuah

kitab mulia telah dilemparkan kepadanya.

Kata "\’;f,J@JQ\ " merujuk pada para pemimpin atau bangsawan yang hadir dalam

majlis kerajaan. Ratu Balgis menyatakan bahwa Kkitab itu dilemparkan langsung

kepadanya tanpa kehadiran para pemimpin lainnya di majlis tersebut.'®

Kitab tersebut digambarkan sebagai "karim" atau mulia, mengindikasikan
keunggulan dan keberhargaannya. Penyebutan "karim" mengacu pada kualitas yang luar
biasa dan keindahan isi kitab, sebagaimana yang dijelaskan dalam beberapa ayat Al-
Qur'an yang lain. Selain itu, penjelasan menyiratkan bahwa kitab tersebut mungkin telah
disegel, menunjukkan kekhususan dan kerahasiaan isinya. Sebuah interpretasi
menyatakan bahwa kekayaan kitab ditandai oleh segelnya, dan orang yang diutus
(dalam hal ini, seekor hud-hud) dapat membaca isinya, sementara orang lain hanya bisa

melihatnya jika diijinkan."*

122 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.257.
123 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.258.
2% At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.259.
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Pada akhirnya, penjelasan mengindikasikan bahwa isi Kkitab tersebut tidak
disukai oleh Ratu Balgis, karena setelah menyatakan bahwa raja-raja dapat merusak
suatu negeri, ia menceritakan isi kitab tersebut yang menyatakan bahwa kitab tersebut
berasal dari Nabi Sulaiman dan berisi tentang keesaan Allah. Ratu Balgis menyiratkan
ketidaksetujuannya terhadap isi kitab tersebut dengan berkata bahwa raja-raja sering

kali merusak suatu negeri.

Pada Surah An Naml ayat 29 tertulis sang ratu berkata mengenai sastra yang
ditulis dalam surat yang dikirmkan oleh sang nabi. “Dan (Ratu Balgis) berkata,
'Sesungguhnya ini adalah dari Sulaiman dan sesungguhnya ini (kitab) dimulai dengan

nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.”*

Pada penggunaan kalimat v~} -~ & +.”” Ratu Balgis menegaskan bahwa

kitab yang diterimanya dimulai dengan menyebut nama Allah, yang menunjukkan
bahwa kitab tersebut dimulai dengan penuh keberkahan dan dilandasi oleh kehadiran
Allah.*?°

Ratu Balgis secara khusus menyebut nama Sulaiman sebelum merincikan isi
kitab. Ini menunjukkan rasa hormat dan perhatiannya terhadap Nabi Sulaiman sebagai
pemberi Kkitab tersebut. Sulaiman, sebagai seorang nabi dan raja yang bijaksana, tidak

mungkin menyampaikan sesuatu dalam kitabnya tanpa menyebut nama Allah terlebih

dahulu. Terlebih pada pengulangan "5;" dan penggunaan ”3;" (sesungguhnya) dalam dua

tempat menunjukkan kepastian dan penekanan terhadap keaslian kitab serta pentingnya

pesan yang terkandung di dalamnya. Kemudian pemilihan kata ":»"  yang

125 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.259.
?°At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.260.
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menunjukkan penggunaan kata '-»" sebelum Sulaiman menekankan bahwa kitab ini

berasal dari Sulaiman, menunjukkan keaslian dan kualitas kitab tersebut.'®’

Penggunaan ”N"Jj‘ o) ('“”*’” digunakan untuk menyatakan bahwa kitab

tersebut dimulai dengan menyebut nama Allah, menciptakan suasana penuh rahmat dan
kasih sayang sejak awal. Ratu Balgis menjelaskan bahwa kitab ini adalah pesan dari
Sulaiman kepada mereka untuk tunduk dan tunduk kepada kehendak Allah. Pesan
tersebut mengajak mereka untuk menerima ajaran tauhid dan meninggalkan perbuatan
syirik. Penjelasan mengenai cara Sulaiman memadukan ajakan damai kepada Ratu
Balgis dan ajakan kepada kaumnya untuk mengikuti ajaran tauhid menunjukkan peran

ganda Sulaiman sebagai seorang raja dan nabi.'?

Pada intinya, ayat ini mencerminkan pendekatan yang bijaksana dan strategis
dari Nabi Sulaiman dalam menyampaikan ajaran Allah kepada berbagai kelompok,

termasuk Ratu Balgis dan rakyatnya. "Tidaklah kamu berlaku sombong terhadapku, dan
datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri. Sedangkan huruf "4 dari
perkataannya aL‘ s Y Ol pada posisinya menimbulkan kebingungan karena

tampaknya termasuk dalam Kitab Sulaiman yang berada setelah Bismillah, yang
merupakan awal dari Kitab tersebut.'®

Huruf ini tidak lepas dari fakta bahwa 'Of' dapat berfungsi sebagai bentuk verbal

yang bersifat menentukan untuk kata kerja yang mengharuskan adanya subyek yang
sesuai dengannya, dan tidak ada yang cocok di dalam kalimat tersebut. Ini hanya cocok

dengan makna keputusan sewenang-wenang, yang telah diakui oleh Ibnu Hisyam dalam

27 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.260.
28 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.260.
129 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.261.
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"Mughni al-Labiib" dalam penelitian tentang "Y', yang merupakan sudut pandang yang

dipegang oleh Syaikh Muhammad al-Najjar untuk menjadikan 'skss Y of sebagai berita
dari kata ganti —US dalam perkataannya: «ls. Sejauh mana isi Kitab melibatkan

larangan terhadap keangkuhan, ' dapat dijadikan sebagai bagian dari Kitab tersebut,

seperti yang terjadi dalam pengungkapan sumber.**

Hal ini tampaknya terlalu rumit karena memerlukan pemisahan antara bagian-
bagian Kitab dengan perkataan-Nya. Sejauh ini, pengertian dari yang disederhanakan
dari yang berat belum terbukti, dan tidak ada dalam pembicaraan yang dapat digunakan
secara tepat. Di dalam ayat tersebut juga disebutkan poin ketiga dalam beberapa naskah

"Mughni al-Labiib" dalam penelitian tentang " tetapi tidak ada di dalam naskah yang

benar dari "Mughni” dan tidak ada di dalam penjelasannya, dan mungkin merupakan
tambahan dari beberapa murid.**

Penjelasan di pada tafsir al-Kasyasyaf terbatas pada pandangan yang bersifat
penafsiran karena penulis mengetahui bahwa yang lain tidak seharusnya dipaksakan.
Kemudian, diikuti oleh apa yang diriwayatkan dari salinan Kitab Sulaiman untuk
menunjukkan bahwa tidak ada padanan untuk huruf ‘4", sehingga ‘&' diperlukan untuk
makna penafsiran dari kata ganti 43 s yang merujuk kepada «US, sebagaimana yang telah
dijelaskan sebelumnya karena ketika itu merujuk kepada <US, itu memiliki makna

berlawanan sehingga tanpa huruf-hurufnya menjadi lebih jelas dan sesuai.'*

Hal ini mungkin merupakan bentuk penyederhanaan dari yang berat. Dalam

tafsir ini pual dijelaskan seperti pada zaman Rasulullah dalam beberapa pidato Nabi

3% At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.261.
1 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.261.
32 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.261.
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Muhammad # dimulai dengan '&I' pada khutbah keduanya di Madinah, seperti yang
disebutkan dalam "Sirah Ibnu Ishag". Al-Suhaili menyebutkan, "Segala puji hanya
milik-Nya," diucapkan dengan penekanan pada penafsiran kata kerja perintah dan
perkara. Tetapi penjelasannya berkaitan dengan penggunaan ‘¢ yang mengalami
peleburan huruf hamzah dan penekanan nun. Bagi saya, tampaknya huruf hamzah itu
terbuka dan itu merupakan penggunaan 'G" yang dipersingkat dari yang berat dalam

pembukaan urusan penting.

Pada ayat 32 ini terdapat permintaan fatwa Ratu Balgis (s\&!) dalam ayat tersebut
bermakna meminta pandangan atau nasihat para pemimpin atau otoritas pada suatu
masalah tertentu. Ini bisa dilakukan untuk mengatasi masalah yang rumit atau
memecahkan kebuntuan. Sedangkan Pemakaian Kata "< (Urusan/Urku):**
Menunjukkan kepada perkara atau masalah yang penting, dalam konteks ini, urusan
kerajaan dan tugas-tugas yang berkaitan dengan kebijakan negara. Kata ini sering
digunakan untuk merujuk kepada otoritas atau penguasa yang memiliki tanggung jawab

penuh atas urusan-urusan penting.'*

Arti " el 41" (Tidak Pernah Mengambil Keputusan) menunjukkan kebijakan
bijak dan hati-hati dalam pengambilan keputusan. Menegaskan bahwa Ratu Saba selalu
mempertimbangkan dan berkonsultasi sebelum membuat keputusan besar. Sedangkan
untuk makna "o (Memberikan Kesaksian). Dalam konteks ini, mengindikasikan
bahwa fatwa atau nasihat yang diberikan oleh para pemimpin harus didukung oleh
kesaksian atau persetujuan mereka secara bersama-sama. Ini menunjukkan pentingnya
konsensus dan dukungan kolektif. Penggunaan Kata "< »!" (Urusanku) Menyebutkan
"urusanku™ menunjukkan bahwa Ratu Saba ingin kesaksian atau fatwa terkait dengan

urusan-urusan yang menjadi tanggung jawabnya sebagai pemimpin.**

133 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.262.
3% At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.263.
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Meskipun tidak ada indikasi langsung tentang kewajiban melakukan shura
dalam ayat ini, konsep konsultasi dan mengambil nasihat dari orang-orang yang
memiliki pengetahuan dan otoritas dapat diambil sebagai pelajaran dari tindakan Ratu
Saba.Pada kisah —kisah dalam al qur’an tidak hanya memberikan petunjuk hukum,
kisah-kisah dalam Al-Qur'an memberikan pembelajaran moral dan tata cara terbaik
dalam menghadapi situasi tertentu. Kesabaran, pertimbangan, dan konsultasi di sini

dapat diambil sebagai contoh yang baik.'*

Mereka berkata, "Kami adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan
kekuatan yang sangat besar, dan urusan itu ada pada dirimu, jadi lihatlah apa yang kamu
perintahkan." Jawaban ini disajikan dalam gaya percakapan, karena itu dipisahkan dan
tidak diucapkan dengan lembut seperti dalam gaya percakapan. Mereka bermaksud
mengatakan:"Kami, kelompok kerajaan yang termasuk orang-orang yang terlibat dalam
peperangan. Ini adalah pilihan orang-orang terkemuka di antara kami untuk mewakili
kondisi kelompok mereka dan orang yang diberi wewenang untuk mengatur urusan
mereka. Kekuatan, baik secara harfiah maupun kiasan, ditekankan oleh firman Allah:
“Jadi, ambillah (Kota Tsani Tsarif) dengan kekuatan.” (Surah Al-A'raf, 7:145).'%

Istilah ini juga digunakan untuk merujuk pada alat-alat kekuatan, seperti yang
disebutkan dalam firman Allah “Dan siapkanlah untuk mereka kekuatan sebisa
kamu.(Surah Al-Anfal, 8:60)”, yang berarti persiapan kekuatan dan kemampuan untuk
berperang dan mengalahkan musuh. Kekuatan juga melibatkan banyak orang yang

mampu berperang dan mengerti strategi perang.**’

'‘Ba'ts' mengacu pada kekerasan yang diberikan kepada musuh, sebagaimana
dinyatakan oleh Allah: “Dan orang-orang yang sabar di dalam kesulitan dan penderitaan

dan pada saat berperang.”(Surah Al-Baqarah, 2:177).

135 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.264.
3¢ At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.264.
37 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.264.
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Jawaban ini menegaskan bahwa mereka siap untuk perang untuk membela
wilayah mereka dan menyiratkan bahwa mereka cenderung menggunakan kekuatan jika
seseorang mencoba memaksa mereka untuk tunduk di bawah kekuasaannya, karena
mereka membawa apa yang termaktub dalam kitab mereka yang dapat membawa pada
situasi ini.'*®

Dengan menyatakan pandangan ini, mereka menyerahkan keputusan kepada ratu
karena mereka percaya pada keaslian pandangannya. Ratu dapat memeriksa dan
memutuskan apa yang akan mereka ikuti. Oleh karena itu, kata benda "ma" (apa)
dihilangkan dari kalimat agar dua kata kerja, "tanzurin" (lihatlah) dan "tamtrin" (kamu
perintahkan), lebih menonjol dan menunjukkan bahwa mereka siap mengikuti apa pun
yang perintahkan, apakah itu pandangan perang atau yang lainnya."**

Dalam ayat tersebut sang ratu berkata "Sesungguhnya ketika para raja
memasuki sebuah kota, mereka merusakkannya dan menjadikan orang-orang yang
mulia di dalamnya rendah martabatnya, dan demikianlah mereka berbuat." (QS. An-
Naml: 34)

Ayat menyatakan menyatakan bahwa ketika para raja memasuki suatu kota,
mereka menciptakan kerusakan dan merendahkan orang-orang terhormat di dalamnya.
Ini dapat diartikan sebagai peringatan terhadap dampak negatif penguasa yang korup

dalam kehidupan masyarakat.*°

Selanjutnya, dalam kitab tafsir ini menyebutkan bahwa pernyataan ini
merupakan jawaban dari suatu dialog atau pertanyaan tertentu, yang menjelaskan sikap
hati-hati dan pertimbangan bijaksana dari pihak yang berbicara. Sikap ini muncul dari
kekhawatiran akan kemungkinan kekalahan dalam pertempuran dan hasil yang tidak

38 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.264.
39 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.264.
' At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.265.
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diinginkan, serta perhatian terhadap dampak masuknya di bawah kekuasaan Raja

Sulaiman.**

Tafsir karya Syaikh at Thahrir ini juga menyoroti perilaku umum para penguasa
ketika memasuki wilayah lain, yang seringkali melibatkan perubahan sistem
pemerintahan, penyingkiran pejabat-pejabat sebelumnya, dan perubahan hukum dan tata
aturan. Dalam hal ini, pernyataan "demikianlah mereka berbuat” menunjukkan

pengalaman sejarah yang mencatat pola tersebut.'*

Pendekatan yang diambil oleh pihak yang berbicara untuk menghindari konflik
dan menghadapi Raja Sulaiman dengan cara damai, yaitu dengan mengirimkan hadiah,
mencerminkan kebijaksanaan dalam mengelola hubungan antar-negara. Kesediaan
untuk berkomunikasi dengan cara yang bijaksana dan meramalkan kemungkinan hasil
dari tindakan tertentu juga mencerminkan kebijaksanaan penguasa tersebut.'®

Pada tafsir QS An Naml 35, ayat ini adalah pengantar untuk apa yang akan
diungkapkan lebih lanjut terkait niatnya, dan mencakup penjelasan atas keputusannya.
Penggunaan kata "4:32" (dengan hadiah) menunjukkan keterkaitan hadiah dengan pesan

yang akan dia sampaikan.***

Kata "4l. <" (mengirim) diikuti oleh kata ganti yang dihilangkan (< s3~<) yang
menunjukkan bahwa kata "4l «" adalah sifat (44=) dari yang dihilangkan (—ssl), dan
bahwa konsultasi yang disebutkan dalam kitab Sulaiman telah disertakan.

Pertimbangan untuk memberikan jawaban atas surat (<tsll) adalah praktik yang
diakui dalam tradisi Islam, di mana merespons surat atau pesan dianggap sebagai
tindakan sopan. Namun, tidak ada keterangan khusus tentang hal ini dalam ajaran

agama atau dalam pendapat para ulama.

1 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.266.
2 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.266.
3 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.266.
4 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.266.
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Penggunaan kata "4:¢)" (hadiah) berasal dari kata kerja "ws2!" (memberikan
dengan tujuan mendekatkan diri atau menyenangkan hati). Kata "Llw" adalah bentuk

jamaknya dalam bahasa Arab Fusha.

Kata "s_LG" (menunggu) adalah bentuk isim fa'il dari kata kerja " %" dengan
arti menunggu atau mengamati. Frasa "o sl )l aa " (dengan apa utusan-utusan akan
kembali) memberikan penjelasan tentang apa yang diantisipasi atau dinantikan sebagai

respons terhadap hadiah yang dikirimkan.**

Penggunaan huruf "<" dalam "¢ sl el & & menunjukkan keterkaitan dengan
kata kerja "a>_" (akan kembali), dan hal ini disertakan dengan adanya huruf (\)
sebagai pertanyaan. Ada juga kemungkinan interpretasi bahwa "z,U" bisa merujuk
pada pengamatan pikiran atau pengetahuan, tetapi ini tidak dapat dipastikan dengan

jelas dari konteks ayat ini.**®

Dijelaskan pada saat itu kedatangan Nabi Sulaiman ia berkata, “Apakah kalian
ingin memberiku harta yang lebih baik dari apa yang Allah berikan kepadaku?”
Sebenarnya, kalian bersuka cita dengan hadiah kalian. (Ini merujuk pada saat Ratu Saba
mengirim hadiah kepada Sulaiman setelah menerima suratnya yang berbunyi, “Dan
mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri.” Sulaiman menolak
menerima hadiah karena menyadari bahwa tujuan Ratu Saba adalah mengalihkan
perhatiannya dari isi suratnya yang mengajaknya berserah diri kepada Allah. Hadiah
tersebut merupakan upaya suap agar Sulaiman tidak menyebarkan kekuasaannya ke

kerajaan Saba.'"’

Pertanyaan dalam "Atumiddunni” ditujukan kepada utusan yang membawa
hadiah untuk menyampaikannya kepada Ratu, karena tujuan pembicaraan utusan
hanyalah untuk mencapai maksud dari yang mengutus. Pertanyaan ini bersifat

15 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.267.
1 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.267.
7 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.267.
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penolakan, karena pengiriman hadiah dan tidak memberi jawaban menunjukkan usaha

untuk mengalihkan Sulaiman dari permintaan yang terkandung dalam suratnya.'*

Sepertinya hadiah tersebut berupa emas dan harta. Ada perbedaan dalam
membaca "Atumiddunni” sebagai bentuk jamak atau tunggal. Sulaiman menegaskan
bahwa apa yang diberikan Allah kepadanya lebih baik daripada yang diberikan kepada

mereka, menunjukkan kelebihan harta dari segi kualitas dan kelimpahan.**®

Penafsiran menunjukkan bahwa Sulaiman yakin Ratu Saba tidak tahu bahwa dia
memiliki kekayaan yang lebih baik daripada miliknya. Jika dia berpikir bahwa Ratu
mengetahui hal ini, tidak ada kebutuhan untuk penjelasan tambahan. Perbedaan antara
penggunaan "wa" dan "fa" dalam kalimat ini mencerminkan perbedaan signifikan dalam
ungkapan retoris, menunjukkan bahwa Sulaiman menolak hadiah dan mengembalikan

uang tersebut kepada mereka.*

Nabi Sulaiman menyampaikan ancaman bahwa dia telah mengirim tentara untuk
berperang jika mereka menolak keluar dan menyerah. Pronomina jamak maskulin yang
tidak terlihat dalam ungkapan "fa lana'tiinahum” dan "lanukhrijannahum™ merujuk

pada orang-orangnya, yaitu para tawanan yang akan dibebaskan.™

Pernyataan "2 s ¢l dapat diartikan bahwa Sulaiman mungkin bermaksud
untuk menyerang negerinya sendiri, sehingga "<" (baa) digunakan untuk mendampingi.
Atau mungkin dia bermaksud mengirim pasukan untuk menyerangnya, sehingga "<"
(baa) digunakan untuk menyatakan tujuan, seperti dalam ayat lain yang menyebutkan,

"aa s &l (Allah telah mengambil cahaya mereka) yang berarti Allah telah

'8 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.267.
9 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.268.
%0 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.268.
51 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.268.
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mengambil cahaya tersebut, dengan demikian, artinya "12sis agi5508" adalah kami akan

membawa pasukan kepada mereka.'*

Kata "J&ll" dapat diartikan sebagai kekuatan, berasal dari konsep pertemuan dan
saling berhadapan. Jika seseorang mampu menanggung sesuatu, itu menunjukkan

kehadiran kekuatan untuk menghadapinya; jika tidak, ia akan menghindarinya.*

Penggunaan "" (dengannya) dengan huruf "<" (baa) mungkin merujuk pada
sebab, yaitu mereka tidak dapat menerima pasukan itu karena kekuatannya. Atau huruf
""" (baa) bisa digunakan untuk mendampingi, yang berarti kekuatan yang
mendampinginya tidak memadai untuk menghadapinya, yaitu untuk dapat

menghadapinya.**

Kata "_&Lall" merujuk pada yang hina, berasal dari kata dasar "_=<" dengan
penggunaan huruf "¢" yang dimatikan, dengan arti kehinaan dan sumbernya adalah
kecil. Yang dimaksud di sini adalah kehinaan dalam bentuk kekalahan dan

penangkapan."**®

Nabi Sulaiman berkata dalam An Nam ayat 38, "Hai para pemimpin, siapakah di
antara kalian yang dapat membawa takhtanya kepadaku sebelum mereka datang

kepadaku dalam keadaan berserah diri?"

Pada ayat ini mengisahkan mengenai awal dari penyampaian kembali sebagian
dari kisah setelah berakhirnya riwayat utusan dan hadiah. Sulaiman mengetahui bahwa
Ratu Saba hanya dapat tunduk kepadanya dan datang kepadanya dalam keadaan
berserah diri, sebagaimana tercantum dalam firman-Nya, "Dan datanglah kepada saya

sebagai orang-orang yang berserah diri."**®

52 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.269.
153 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.269.
5% At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.269.
155 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.269.
156 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.270.
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Mungkin Nabi Sulaiman mengucapkan ini setelah Ratu Balgis tiba di kota
Yerusalem, sebelum dia memasuki istana, atau ketika berita mencapainya bahwa dia
akan segera tiba, Sulaiman ingin menyediakan takhta Ratu Saba sebelum

kedatangannya untuk menunjukkan kemuliaan kerajaannya.*’

Dalam tafsir ibnu Asyur mengibaratkan jika takhta mungkin dibawa oleh Ratu
Saba dalam perjalanannya, agar dia dapat duduk di atasnya dengan khawatir bahwa
Sulaiman mungkin tidak menyediakan takhta untuknya. Para raja memiliki kebiasaan

dan prasangka tertentu yang mereka hindari untuk menghindari rasa tidak nyaman.

Penggunaan kata "<lil" (aku akan membawa) dapat diartikan sebagai kata kerja
masa depan dari kata "i" (datang), atau dapat diartikan sebagai kata benda yang
bermakna pelaku dari kata tersebut. Penggunaan huruf "<" (baa) di sini bisa

mengindikasikan tujuan atau arah.™®

Ketika Nabi Sulaiman mengetahui bahwa Ratu Balgis akan datang, dia ingin
mengejutkannya dengan membawa takhta yang dia banggakan. Sulaiman berbicara
kepada para pemimpinnya untuk menunjukkan kebijaksanaan dan kekuatannya kepada
mereka. Sedangkan dalam penggunaan "\« =" (dengan takhtanya) pada tafsir ini dapat
diinterpretasikan dengan dua cara yang mungkin, sesuai dengan penggunaan huruf "<"
(baa) dalam konteks serangan atau sebagai pelaku.'

Kalimat "SW i L J&" (Dia berkata, "Hai para pemimpin") memulai kembali
cerita sebagai pengantar untuk sebagian dari peristiwa tersebut. Kalimat-kalimat
setelahnya menyajikan dialog antara Sulaiman dan para pemimpin serta makhluk lain
yang terlibat dalam cerita, seperti jin dan orang yang memiliki pengetahuan dari Kitab.
Semua itu membentuk sebuah narasi yang lengkap. Iblis dari golongan jin berkata,
"Aku akan membawakanmu takhtanya itu sebelum kamu beranjak dari tempat

57 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.270..
38 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.270.
59 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.270.
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dudukmu. Sesungguhnya aku benar-benar kuat dan amanah.” Kata "<u xe" memiliki
makna seorang yang sangat kuat dan tidak dapat dijangkau atau disentuh oleh
keburukan. la takut karena kekuatannya. "Sesungguhnya aku benar-benar kuat dan
amanah" mengindikasikan bahwa Iblis merasa memiliki kekuatan dan keamanan untuk

menunaikan tugas tersebut dengan baik."®

Kemudian, orang yang memiliki pengetahuan dari Kitab disebut sebagai "
Sl (e ol oxie™ yang artinya seseorang yang memiliki kebijaksanaan dan pengetahuan
dari Kitab. Mungkin merujuk kepada seorang bijak dari kalangan pengikut Sulaiman
yang memiliki pemahaman yang baik tentang takhta Ratu Saba. Orang yang memiliki
pengetahuan dari kitab ini menjawab, "Aku akan membawakanmu takhtanya itu
sebelum matamu berkedip. Dan ketika Sulaiman melihat takhta itu sudah terletak di
dekatnya dengan kokoh, ia berkata, 'Ini adalah sebagian dari karunia Tuhanku untuk
menguji apakah aku bersyukur atau tidak. Barang siapa bersyukur, maka sesungguhnya
dia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang ingkar, maka sesungguhnya
Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia.”**"

Pengertian dari kata "<usc" adalah seseorang yang sangat kuat dan tidak
terkena dampak atau mudah dijangkau oleh kejahatan. Iblis ini sangat ditakuti karena
kekuatannya. Istilah "<USI (e ale saie 31" kemungkinan merujuk pada seseorang
bernama "Ws » (» —aal" yang disebutkan dalam kitab-kitab sejarah. Dia dikatakan
menjadi wazir Sulaiman. Sedangkan untuk istilah "<l )k <L) x3 )" dijelaskan pada tafsir
ini merujuk pada gerakan cepat mata dari arah tertentu, dan disini digunakan sebagai
perumpamaan untuk melihat kembali takhta Ratu Saba setelah itu telah berada di dekat

Sulaiman.®?

Dialog antara makhluk dari golongan jin (<u.e) dan yang memiliki

pengetahuan dari kitab menunjukkan bahwa kebijaksanaan dan pengetahuan dapat

1% At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.271.
11 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.271.
192 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.271.
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mengatasi kekuatan, dan bahwa pengetahuan harus diperoleh, bukan dimiliki secara
alami. Kisah ini memberikan contoh bagaimana ilmu dapat mengatasi kekuatan. Kedua
orang yang dikhususkan oleh Allah untuk memiliki pengetahuan ini menunjukkan
bahwa karunia dan kemuliaan ini berasal dari Allah dan kebijaksanaan Sulaiman adalah

anugerah yang diberikan oleh Allah.'®

Nabi Sulaiman diceritakan pada saat itu tidak hanya bersukacita dengan
kekuasaan atau keberhasilan manusianya, melainkan dia kembali bersyukur kepada
Allah atas karunia dan anugerah-Nya. Keseluruhan kebaikan dan keunggulan yang

dimiliki oleh mereka semua adalah hasil dari keutamaan dan kemurahan Allah.

Penggunaan "~ S <" (Maha Kaya lagi Maha Mulia) sebagai nama Allah
menunjukkan pengakuan Sulaiman terhadap Tuhan yang Maha Kaya dan Maha Mulia.
Ini juga menunjukkan bahwa pujian dan syukur seharusnya ditujukan hanya kepada

164

Allah yang Maha Kaya dan Maha Mulia.

Sulaiman menyadari bahwa segala kebaikan dan karunia yang dia terima adalah
hasil dari anugerah Allah. Oleh karena itu, dia tidak menyibukkan diri dengan
kesuksesan dan kekuasaannya, melainkan kembali mengingatkan dirinya sendiri untuk

selalu bersyukur kepada Allah, yang Maha Kaya dan Maha Mulia.

Dengan menyatakan ", J==i" (karunia Tuhanku), Sulaiman menjelaskan
bahwa keutamaan yang dimilikinya berasal dari anugerah Allah. Ini adalah pengakuan
yang penuh rasa tunduk dan bersyukur terhadap Tuhan yang Maha Kaya dan Maha
Mulia. Nabi Sulaiman berkata, "Bawalah takhta kerajaannya ini dan lihatlah apakah dia
mengakui petunjuk ataukah dia termasuk orang-orang yang tidak mendapat petunjuk.”
Pernyataan "&i5¢ &l 558" menunjukkan bahwa Sulaiman memerintahkan agar takhta

193 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.271.
'%* At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.272.
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kerajaan Ratu Saba dibawa dengan cara yang berbeda atau diubah penampilannya untuk
menguji apakah dia dapat mengenali takhtanya atau tidak.'®

"Tannakkiri" dalam bahasa Arab merujuk pada perubahan atau pengubahan
suatu hal. Dalam konteks ini, Sulaiman memerintahkan untuk mengubah atau
memodifikasi takhta Ratu Saba untuk melihat reaksi dan pengenalan sang ratu terhadap

perubahan tersebut.'®

Pemilihan kata " s’5" mencerminkan bahwa perintah ini dilakukan dengan
tujuan untuk menyelidiki atau menguji sesuatu. Sulaiman ingin melihat apakah Ratu
Saba dapat mengenali takhtanya setelah mengalami perubahan atau tidak. Dengan
menggunakan frase "& sdiea ¥ Gl G (dari orang-orang yang tidak mendapat petunjuk),
Sulaiman menyiratkan bahwa ujian ini akan menunjukkan apakah Ratu Saba termasuk
orang-orang yang mengikuti petunjuk atau sebaliknya, menekankan pada aspek

petunjuk atau kesesatan.'®’

Dalam Surah An Naml ayat 42 ini menggambarkan saat Ratu Balgis yang
datang, dan ketika dia diberitahu tentang perubahan di istananya oleh Nabi Sulaiman,
dia menyatakan bahwa ini seolah-olah itu adalah takdirnya, dan mereka sebelumnya
telah diberi pengetahuan. Mereka adalah orang-orang yang berserah diri kepada Allah.
Saat Ratu menerima jawaban Sulaiman, dia bersiap untuk mengunjungi Sulaiman dan
membawa hadiah yang sesuai dengan kehormatannya. Meskipun tidak didapati adanya
perincian lebih lanjut tentang perjalanan ratu, karena tujuannya adalah menunjukkan

ketaatan dan kepatuhannya kepada perintah Nabi Sulaiman.

Pada penggunaan kata "J&" (“"dia berkata") tidak menunjukkan siapa yang

bertanya, tetapi tampaknya merujuk pada jawaban yang diberikan oleh Sulaiman. Jadi,

185 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.273.
1% At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.273.
17 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.273..
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secara tidak langsung, kata-kata ini dapat dikaitkan dengan tindakan atau perkataan

Sulaiman.®

Dalam ayat ini mencerminkan penghormatan Sulaiman terhadap nikmat Allah,
menunjukkan bahwa perubahan pada istananya adalah hasil dari rahmat Tuhan. Sedang
untuk ungkapan "3 <ilS " menyoroti bahwa bangsa Saba sebelumnya menyembah
matahari, dan penolakan mereka terhadap Islam disebabkan oleh keyakinan mereka

sebelumnya.

Teks ini menyampaikan tentang istana yang memiliki pintu dan merujuk pada
Istana Sulaiman yang dilihat oleh Ratu Sheba. Ketika dia melihat istana tersebut, dia
menganggapnya sebagai kolam air, tetapi ternyata itu adalah istana yang terbuat dari
kaca yang dipoles. Istana tersebut adalah hasil kebijaksanaan dan keahlian dalam
pembangunan yang menjadi ciri khas istana Sulaiman pada masa itu, yang tidak umum
ditemukan di Yaman, menunjukkan tingkat peradaban dan kebesaran bangunan

tersebut.

Penggunaan kata "2>«<" ("dipoles") dijelaskan sebagai kemulusan dan kehalusan
permukaan istana. Selain itu, terdapat pembahasan tentang penggunaan kata "4ixs aabu"
("ruang bermakna") yang merujuk pada halaman atau tempat untuk bersantai, yang
diberikan lapisan kaca transparan di atasnya dan air mengalir di bawahnya, memberikan

efek air yang jernih di bawah kaca.

Dalam yat tersebut terdapat penyebutan kata ") 8" ("qawarir") yang dijelaskan
dalam tafsir ini mengacu pada bejana kaca yang digunakan untuk menunjukkan
kejernihan minuman, dan konsep ini terkait dengan kejernihan dan kebenaran dalam

ajaran Islam. Penyebutan bahwa Ratu Sheba mengangkat roknya karena mengira itu

1%8 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.273-274.
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adalah air menunjukkan tindakan penyingkapan dan sikap hati-hati untuk menghindari

air 169

Dalam konteks pembahasan "oledus salss (sl cpalls (la¥)" ("keimanan pada agama
yang diterima oleh Sulaiman”), Ratu Sheba menyatakan keyakinan pada ajaran dan
hukum yang diterima dari Sulaiman, yang merujuk pada agama Yahudi. Selanjutnya,
dia mengakui kesalahannya dalam beribadah kepada matahari dan mengakui keesaan
Allah.'"

Pesan dari kisah ini adalah untuk mengambil pelajaran dari perubahan keyakinan
Ratu Sheba, yang meskipun memiliki kedudukan tinggi dan kebijaksanaan, akhirnya
mengakui kebenaran Islam setelah melihat bukti dari Sulaiman. Kisah ini juga
menekankan tawakkal (penyerahan diri) kepada Allah dan meninggalkan keyakinan
yang salah setelah menyadari kebenaran.

Saat itu Nabi mengatakan kepada ratu dan memerintahkannya kedalam
"Masuklah ke dalam bangunan istana." Begitu sang ratu melihatnya, dia mengira itu
adalah kolam air karena lantainya yang halus, dan dia terbuka di bagian bawah kakinya.
Dia berkata, "Sungguh, ini adalah bangunan istana yang terbuat dari kaca." Berkatalah
dia, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri, dan aku berserah
diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam."'* Ayat ini merupakan
bagian dari cerita yang menjelaskan kedatangan Ratu Balgis ke istana Nabi Sulaiman.

Dia diminta untuk masuk ke dalam istana tersebut.

Ketika Ratu Sheba melihat istana tersebut, dia mengira itu adalah kolam air
karena keindahan lantainya yang seperti kaca, sehingga dia mengangkat roknya untuk
menghindari air. Nabi Sulaiman menjelaskan bahwa itu adalah bangunan istana yang

19 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.274.
7% At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.274..
1 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.276.
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terbuat dari kaca, menunjukkan kehebatan kebijaksanaan dan keahlian Sulaiman dalam

membangun.

Ratu Balgis terkesan akan keindahan dan kemegahan istana, menyadari
kesalahannya dan menyatakan penyerahannya kepada Allah, mengakui bahwa dia telah
menganiaya dirinya sendiri. Istana yang disebutkan dalam konteks ini mungkin merujuk
pada bagian dari istana Sulaiman yang memiliki lantai kaca, dan Ratu Sheba salah
mengartikannya sebagai kolam air. Pada ungkapan " )58 0« 2 «<" ("terbuat dari kaca™)

digunakan untuk menjelaskan keindahan dan kejernihan lantai istana tersebut.'"

Dari beberapa penjelasan tafsir ayat diatas , dapat simpulkan pada ayat ini pula
menceritakan mengenai instruksi kepada Ratu Balgis untuk memasuki istana Nabi
Sulaiman. Ketika dia melihat istana tersebut, dia keliru mengira itu adalah kolam air
karena keindahan lantainya yang seperti kaca, sehingga dia mengangkat roknya untuk
menghindari air. Nabi Sulaiman menjelaskan bahwa itu sebenarnya adalah bangunan
istana yang terbuat dari kaca, menunjukkan kehebatan kebijaksanaan dan keahlian
Sulaiman dalam arsitektur. Ratu Balgis, terkesan oleh kemegahan istana, menyadari
kesalahannya dan menyatakan penyerahannya kepada Allah, mengakui bahwa dia telah
menganiaya dirinya sendiri. Istana yang disebutkan mungkin merujuk pada bagian dari
istana Sulaiman yang memiliki lantai kaca. Kata-kata " »_) 8 (s 2 e = _»a" ("iStana yang
terbuat dari kaca™) digunakan untuk menjelaskan keindahan lantai istana tersebut. Selain
itu, terdapat rincian mengenai istana dalam konteks historis dan fungsional, seperti

bagaimana Sulaiman duduk di dalamnya untuk memberikan keputusan hukum.

3. Penafsiran Menurut M. Quraish Shihab.

a. Sekilas tentang Kitab Tafsir al Misbah karya M. Quraish Shihab.
Pengarang kitab ini bernama asli Muhammad Quraish Shihab yang lahir pada

tanggal 16 Februari 1944 M di Rappang, Sulawesi Selatan. la putra dari Abdurrahman

72 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.276.
173 At- Thahrir bin Asyur, Tafsir al Thohrir wa al Tanwir, Juz 19, h.276.
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Shihab, seorang guru besar dalam bidang tafsir yang pernah menjadi Rektor IAIN
Alauddin serta tercatat sebagai salah satu pendiri Universitas Muslim Indonesia (UMI)
di Ujung pandang. Selain mengenyam pendidikan dasar di Ujungpandang, ia

digembleng ayahnya untuk mempelajari Al-Qur‘an.

Tafsir al-Misbah mulai beliau tulis untuk pertama kalinya di Kairo Mesir pada
Jum’at 4 Rabiul-Awwal 1420 H atau bertepatan pada tanggal 18 Juni 1999 M, selama
kurang lebih 4 tahun hingga selesai pada hari Jum’at 8 Rajab 1423 H bertepatan
dengan 5 September 2003 di Jakarta. Tafsir al-Misbah sendiri merupakan karya ilmiah
M. Quraish Shihab yang berawal dari anjuran teman-temannya saat berada di Mesir
sebagai Duta Besar dan berkuasa penuh. Pada mulanya beliau enggan untuk
merealisasikan ide penulisan tafsir ini. Namun, iklim ilmiah yang sangat subur yang ia
temukan di al-Azhar Mesir mendorongnya mewujudkan ide penulisan tafsir ini. Tidak
hanya itu, pendorong niat itu berasal surat pembaca dalam berbagai topik yang
diterimannya, yang sungguh menggugah hati dan membulatkan tekadnya untuk
menyusun Tafsir al-Misbah.!"

b. Kisah Ratu Balqis dalam Tafsir Al Misbah.

Kisah mengenai Ratu Balgis dalam tafsir al Misbah dikategorikan dalam
kelompok tiga dan dimulai dengan tafsir ayat 22. Dalam Tafsir al-Mishbah pada
sebelumnya Surah Al Naml ayat 21 telah menggambarkan Nabi Sulaiman as. Yang
tengah mencari burung Hud-hud dan mengancam bahkan bersumpah untuk menyiksa
atau membunuhnya, kemudian disebutkan pada ayat ke 22 tidak lama kemudian setelah
Nabi Sulaiman as. bersumpah burung-burung datang dan berkata: “Aku telah
mengetahui pengetahuan yang menyeluruh tentang sesuatu yang engkau belum
mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri Saba” yang berlokasi di Yaman
suatu berita penting yang meyakinkan yakni yang pasti benar. Disampaikan dalam ayat

174 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur*“an. Vol. 15, Cet.
V (Jakarta: Lentera Hati, 2006),h 645.
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yang ke 23 “Sesungguhnya aku menemukan seorang wanita” (yang konon bernama
Balqis putri Shurahil) yang memerintah mereka yakni penduduk negeri Saba itu, dan

dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar.”

Pada kalimat &> :}}fux &8s ditiyat min kulli syai’in yang bermakna “ dia

dianugrahi segaa sesuatu” bukan dalam pengertian umum, akan tetapi dianugrahi
segala sesuati yang dapat menjadikan kekuasaanya langgeng, kuat dan besar. Quraish
Shihab merumpamakan seperti tanah yang subur, penduduk yan taat, kekuataan

bersenjata yang tangguh, serta pemerintahan yang stabil.*"

Sang burung hud-hud tidak menyebutkan siapa yang telah
menganugrahkannya, bukan saja karena sudah jelas bahwa penganugrahannya adalah
kepada Allah SWT, akan tetapi juga untuk mengisyaratkan aneka sebab yang

mengantar mereka memiliki sebab-sebab kekuatan itu.'”’

Dalam ayat tersebut terdapat kalimat v*)” ¥ arsyun azhim (singgasana yang

besar) secara khusus disebut di sini karena singgasana mencerminkan kehebatan suatu

kerajaan.'”

Sebelumnya dalam tafsir al Misbah telah menceritakaan mengenai kehebatan
kerajaan Saba dari segi material, kini sang Hud-hud menguraikan kelemahannya dari
segi spiritual, karena itu sekali lagi ia mengulangi kata aku menemukannya yakni aku
menemukan sang ratu itu, dan kaumnya semua penduduk kerajaan Saba’ menyembah

matahari, yakni mempertuhannya selain Allah Yang Maha Esa dan setan telah

5 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur"an. Vol.10, Cet.
| (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h 210.

® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol.10 h
210.

Y7'M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol.10 h
212.

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol.10 h
212.
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memperindah untuk mereka perbuatan-perbuatan mereka yakni penyembahan matahari
dan bintang-bintang, sehingga mereka menganggapnya baik dan benar lalu menghalangi
mereka dari jalan Allah padahal tiada kebahagiaan kecuali dengan menelusuri jalan-
Nya, sehingga dengan demikian mereka tidak mendapat hidayah menuju kebahagiaan,
bahkan mereka terus menerus dalam kesesatan. Setan memperindah hal-hal tersebut
agar mereka tidak sujud dan patuh dalam melaksanakan tuntunan Allah swt padahal
Dialah Yang senantiasa mengeluarkan apa saja yang tersembunyi di langit seperti
benda-benda angkasa yang dari saat ke saat diperlihatkan Allah sehingga diketahui
wujudnya setelah tadinya tidak diketahui.*”

Pada ayat ke 25 terdapat kata ;;,i\ al-Khab’a yang bermakna sesuatu yang

tersembunyi.Thabataba’i menuturkan perihal mengeluarkan sesuatu yang tersembungi
dipahami oleh dalam arti mengeluarkannya dari ketiadaan sehingga menjadi ada, atau
bisa diartikan mewujudkan. Penggalan ayat ini mengisyaratkan bahwa kaum Saba’ yang
menyembah matahari itu, menyembahnya dikarenakan sinar dan kehangatannya
memberi manfaat bahkan menjadi sebab utama kehidupan makhluk di bumi, padahal
Allah SWT yang menciptakan segala sesuatu dan menetapkan pengaturannya, termasuk

menciptakan matahari yang disembah para kaum Saba’.'®

Dalam tafsir Al Misbah dijelaskan mengenai sifat Allah yang berkaitan dengan
kata al Khab’a (sesuatu yang tersembunyi) yakni Allah “Yang Maha Mengetahui yang
tersembunyi dan yang nyata” di samping kandungan makna seperti yang dikemukakan
di atas juga memperkuat konteks surah ini. Dimana dalam surah ini bermaksud
menonjolkan ilmu Allah, sambil mengisyaratkan pengetahuan-Nya menyangkut apa
yang disembunyikan oleh Nabi Sulaiman as antara lain sikapnya terhadap burung hud-

17 Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an,Vol.10, h.212-213.
180 Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qus’an,Vol.10, h.213.
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hud. Boleh jadi burung hud-hud itu sebenarnya menyadari kemarahan Nabi Sulaiman as

dan menduga bahwa ada sesuatu yang beliau rencanakan terhadap dirinya.'®*

Untuk lebih menetahui banyak hal tentang arti Arsy baik yang dikaitkan dengan
makhluk maupun al Khalig, Quraish Shibab menyarankan untuk dapat merujuk pada
Surah Al A’raf ayat 54 atau al Furqon ayat 59. Sealin itu, pada ayat yang ke 26 ini
merupakan ayat sajdah yang dianjurkan bagi pembaca dan pendengarnya untuk bersujud

mengagungkan Allah swt, memuji-Nya dan berjanji untuk selalu patuh kepada-Nya.

Pada ayat tersebut dalam tafsir al Misbah memberikan penafsiran bahwa ketika
mendengar keterangan burung Hud-hud, Nabi Sulaiman as. tidak langsung mengambil
keputusan untuk membenarkan atau mempersalahkannya. Namun demikian beliau
bersegera mengambil langkah apalagi laporan sang burung berkaitan dengan keyakinan
batil dari satu masyarakat.Akan tetapi di sisi lain, masyarakat itu di bawah satu
kekuasaan yang tangguh dan berada tidak jauh dari lokasi pemerintahan Nabi Sulaiman
yang ketika itu berada di Negeri Syam. Karena itu dalam rangka menguji kebenaran
Hud-hud sambil mengetahui lebih banyak tentang masyarakat tersebut Nabi Sulaiman
mengutus burung hud-hud untuk membawa surat ke negeri yang burung hud hud

laporkan itu.'®

Layaknya seekor burung burung hud-hud adalah sejenis burung merpati yang
dapat diatih untuk membawa surat ataupun barang-barang yang ringan. Hingga saat
ini, masih sering kita jumpai seseorang yang dapat melatih dan menggunakannya
untuk tujuan tersebut. Dalam tafsir ini disebutkan terdapat dua cara yang digunakan
sang burung dalam mengirim surat yakni dengan menggigitkan sesuatu yang
dibawanya, ini apabila jaraknya tidak jauh dan selanjutnya dapat dengan mengikat
bawahnya pada kaki atau bagian tubuh burung tersebut.'®

'8! Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol.10, h.214.
'82 Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‘an,Vol.10, h.214.
'8 Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol.10, h.214.
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M. Qurasih Shihab memberikan gambaran terhadap yang merasionalkan
peranan burung hud-hud itu dan menganggapnya serupa dengan burung-burung yang
terlatih membawa surat, berendapat bahwa Nabi Sulaiman as kepadanya fa algihi
(maka jaruhkanlah) ini bermakna hinggaaplah di sekitar si alamat nanti dia akan
mengambil surat ini. Bukan dalam arti menjatuhkan surat ini dari paruhnya. Ini karena
jauhnya jarak antara Yaman tempat sang artu berkuasa dan Palestina pusat

pemerintahan Nabi Sulaiman as. ***

Dari beberapa penjabaran mengenai ayat 27-28 tersebut dapat dipahami
bahwasannya menceritakan Nabi Sulaiman as. tidak serta merta percaya terhadap
perkataan burung hud-hud akan tetapi Nabi Sulaiman menguji kebenaran ucapan burung
hud-hud dengan memerintahkannya untuk kembali ke negeri Saba“ untuk mengirimkan
surat kemudian memperhatikan apa yang didiskusikan oleh Ratu dan pemuka

pemerintahannya.

Penafsiran al-Mishbah terhadap ayat-ayat tersebut adalah, setelah menguraikan
penugasan Nabi Sulaiman as. kepada Hud-hud untuk mengantar surat beliau ke negeri
Saba™ yang ketika itu menyembah matahari, sang Hud- hud pun berangkat dan tiba di
sana, serta langsung melemparkan surat itu kepada Sang Ratu yang juga langsung

membacanya, lalu mengumpulkan para pejabat teras dan penasihat-penasihatnya.'®

Pada ayat sebelumnya memerintahkan Hud-hud untuk menjatuhkan suratnya
kepada penduduk Saba™ atau para pemuka masyarakatnya. Ini dipahami dari ucapan
Nabi Sulaiman as. yang bertitah: “lalu jatuhkanlah kepada mereka”. Sedang di sini yang
dinyatakan oleh sang ratu bahwa dia yang menerima surat, lalu surat itu dia bacakan
atau sampaikan kepada para pemuka masyarakatnya. Nah, apakah itu berarti bahwa
sang burung hud-hud tidak melaksanakan secara sempurna perintah Nabi Sulaiman as?

Tidak! Dia telah melaksanakannya dengan baik, karena sang ratu adalah pemimpin

'8 Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol.10, h.215.
'8 Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol.10, h.215.
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kaumnya yang akan menyampaikan kepada para pemuka masyarakatnya. Bahwa Nabi
Sulaiman as. menyebut kata “mereka” karena perhatian beliau bukan tertuju kepada
sang Ratu atau kerajaannya, tetapi tertuju kepada masyarakat yang menyembah selain
Allah Tuhan Yang Maha Esa.'®

Firman Allah swt. dalam ayat yang ke 30 “Sesungguhnya ia Bismillah al-Rahman
al- Rahim” dipahami oleh banyak ulama dalam arti “Sesungguhnya ia yakni isinya
Bismillah al-Rahmén al- Rahim dan bahwa janganlah kamu berlaku sombong” Ayat
diatas juga dapat diartikan “Sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat
mulia”. Kemuliaan itu dikarenakan sesungguhnya ia bersumber dari raja yang amat
agung yaitu Sulaiman dan di samping itu sesungguhnya ia dimulai dengan nama Tuhan
Yang Maha Pengasih dan Penyayang atau diperatasnamakan Tuhan yang Rahman dan
Rahim. Dapat disimpulkan janganlah berlaku sombong terhadapku dan datanglah

kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri.*®

Pendapat lain menafsirkan jika surat tersebut dengan kata karim (mulia) karena
secara lahiriah dia telah memenuhi sifat-sifat yang terpuji yang sesui tata cara surat
menyurat. Tulisannya sangat indah, sampulnya sangat rapi, isinya juga sangat singkat
dan jelas serta pembawaanya yakni seekor burung sangat menakjubkan. Terlebih
caranya menyampaikan pun sangat terhormat, dan hal-hal lahiriah yang menyertainya.
Akan ttetapi sementara ulama menolak pendapat yang menyatakan Sang Ratu
mengetahui pembawanya adalah burung. Hal ini dikarenakan saat ratu menyampaikan
kepada para pembesar dan penasihatnya, dia tidak menyebut siapa yang
menyampaikannya. Ratu menggunakan kata yang berbentuk pasif “Telah dijatuhkan

kepadaku”. Namun boleh jadi penggunaan bentuk tersebut dikarenakan pada masa itu,

'8 Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an,Vol.10, h.215-216.
'8” Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol.10, h.216.
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burung memang telah sering kali digunakan untuk mengatntar surat-surat dan sangat

popular di kalangan masyarakat sehingga tidak perlu disebut.*®

Dalam tafsir al Misbah diungkapkan bisa jadi pujian mengenai surat itu
bersumber dari pengetahuan sang ratu menyangkut Nabi sekaligus Raja Sulaiman yang
tentu popularitasnya telah tersebar ke mana-mana. Di samping itu, isi surat tersebut
sangat singkat dan kandungannya lebih banyak berkaitan dengan sifat Tuhan ar
Rahman dan ar Rahim yang digunakan oleh Nabi Sulaiman as, bahkan tidak mustahil
mereka pun menggunakan-Nya, walaupun secara yang salah. Di sisi lain permintaan
Nabi Sulaiman as agar mereka tidak angkuh dan menunjukkan kepatuhan bukan kepada
beliau sang raja, akan tetapi kepada Allah swt seru sekalian alam. Agaknya inilah yang
menjadi penyebab sang ratu menjadi menolak usulan para pemuka dan penasihatnya

sebagaiman aakan terbaca pada ayat selanjutnya.*®

Dalam menafsirkan makan Basmalah pada surah al Fatihah, Quraish Shihab
mengutip pandangan Thahir lbn Asyur ang mengutaran bahwa Basmalah dengan
ketiga kata yang menunjuk kepada Allah swt. Telah dikenal jauh sebelum turunnya al
Qur’an. Ungkapan Basmalah diucapkan Nabi Ibrahim as yang menyebut ar Rahméan
yaitu pada QS Maryam [19]: 45, sedangkan untuk kata ar Rahim beliau sebut antara
lain dalam doa beliau yang diabadikan dalam QS Al Bagarah [2] : 128. Sedangkan
pada ayat diatas Nabi Sulaiman as pun menyebutnya terlepas apakah Basmalah yang
diucapkan atau ditulis oleh para nabi itu menggunakan bahasa Arab atau tidak.'®

Disampaiakn oleh Quraish Shihab dalam tafsirnya yang menjelaskan perihal
deskripsi menegnai burung hud-hud yang disampaikan Sayyid Quthub. Menurutnya
hud-hud merupakan salah satu tentara Nabi Sulaiman as, memiliki kemampuan dan

keistimewaan yang melebihi kemampuan jenis-jenisnya yang lain. Hal ini terlihat

'8 Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol.10, h.216.
'8 Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol.10, h.217.
%0 Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol.10, h.217.
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dengan jelas pada kisahnya dimana burung dapat mengetahui dan mengabarkan
mengenai situasi kerajaan Saba’ serta keadaan masyarakatnya, pengetahuan yang

hanya dapat dijangkau oleh manusia yang amat berakal, suci dan bertagwa.**

Dari kesimpulan mengenai penfasiran ayat 29 -31 ini menceritakan, setelah ratu
Balgis menerima surat dari Nabi Sulaiman, dia mengatakan kepada pembesar-
pembesarnya mengenai isi surat tersebut. Ratu mengatakan bahwa surat yang dikirmkan
adalah surat mulia dikarenakan surat itu bersumber dari raja yang agung atau bisa jadi
karena surat itu secara lahiriah telah memenuhi sifat-sifat terpuji yang sesuai kaidah tata
cara penulisan surat menyurat atau karena untuk menghindari permusuhan. Surat itu
berisikan tentang perintah supaya ratu tidak sombong dan mau datang kepada Nabi
Sulaiman sebagai orang-orang yang berserah diri, bukan berserah diri kepada Nabi

Sulaiman akan tetapi berserah diri kepada Allah swit.

Penafsiran al-Mishbah terhadap ayat 32-33 tersebut tidak memberikan makna
penasifsiran yang cukup panjang. Diceritakan setelah sang Ratu menyampaikan isi
surat, sumber dan cara penerimaannya kepada para pemukanya. Setelah itu ratu
menanyakan tentang langkah apa yang harus ditempuh untuk menanggapi surat

tersebut.

Disampaikan dalam penafsiran al-Mishbah ayat 34-35 tersebut menceritakan
sang ratu setelah menerima surat dan membacanya .Sesudah mempertimbangkan segala
segi, dan memperhatikan pula isi surat dan cara penyampaiannya, sang ratu tidak
cenderung berperang sebagaimana terkesan dari jawaban para penasihatnya. Ratu yang
merasa Khawatir dengan rakyatnya, Dia berkata: “sesungguhnya raja-raja apabila
memasuki suatu negeri untuk menyerang dan menguasainya, niscaya mereka
membinasakannya, dan menjadikan yang mulia dari penduduknya hina dan rakyat

jelatanya menjadi sangat menderita; dan demikian pulalah yang akan mereka yakni

91 Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an,Vol.10, h.217-218.
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Sulaiman dan tentaranya perbuat jika mereka menyerang dan Kkita kalah dalam

peperangan”.'®

Ratu yang memikirkan akibat yang ditimbulkan setelah adanya peperangan, sang
ratu melanjutkan bahwa: “sesungguhnya aku akan menjawab suratnya dan
sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka Nabi Sulaiman dan juga
pembesar negara itu dengan membawa hadiah untuk masing-masing guna menunjukkan
keinginan kita berhubungan baik, dan selanjutnya aku akan menunggu apa yakni
laporan yang akan dibawa kembali oleh para utusan yang kita utus membawa hadiah-
hadiah itu.” Dengan siasat seperti itu Sang Ratu mencoba untuk mengulur waktu
melihat tanggapan Sulaiman dan berpikir lebih jauh tentang langkah yang akan Kita

ambil, apakah kita memerangi mereka atau kita berdamai.'

Dalam tafsirnya Quraish Shihab memaparkan pendapat dari Ibn Asyur yang
menggaris bawahi bahwa walaupun ayat di atas menggambarkan tentang musyawarah
yang dilakukan sang ratu, namun ayat tersebut tidak dapat dijadikan dasar menyatakan
bahwa Islam menganjurkan musyawarah. Dikarenakan ayat ini tidak berbicara dalam
konteks hukum, tidak juga tentang memujinya. Ayat ini hanya menguraikan persitiwa
yang terjadi | tengah masyarakat yang tidak menganut ajaran berdasarkan wahyu Ilhai.
Namun demikian, perlu diingat bahwa al Qur’an memaparkan satu kisah adalah agar
dapat dipetik hikmah dari kisahnya sebagai pengajran dan keteladanan atas dasar
pertimbangan itu bisa saja ditarik dari yat-ayat ini kesan tentang baik dan perlunya

musyawarah.**

Dalam tafsir al Misbah setelah ayat yang lalu menguraikan tentang keputusan
sang Ratu untuk mengirim hadiah kepada nabi Sulaiman as. dan para pembesar

kerajaannya. Dalam ayat ini seperti menyatakan bahwa sang Ratu menjawab surat

192 Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol.10, h.220.
19 Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an,Vol.10, h.220.
19 Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol.10, h.220.
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Sulaiman dan mengirim utusan membawa hadiah-hadiah yang sangat banyak, berharga

dan menarik.

Dari sejumlah penafsiran yang telah dipapakan dalam kitab tafsir karya Quraish
Shihab pada ayat 36-37, dapat dipahami mengenai penjelasan bahwa setelah utusan dari
Ratu Balgis sampai kepada Nabi Sulaiman dan menyampaikan hadiahnya, Nabi
Sulaiman menolak dan mengatakan bahwa apa yang diberikan Allah kepada Nabi
Sulaiman itu lebih baik dari apa yang diberikan kepada ratu dan supaya mereka pulang
kepada ratu dan meminta agar mereka (ratu dan rakyatnya) taat kepada Allah, jika tidak
maka Nabi Sulaiman dan bala tentaranya akan mendatangi kerajaan Ratu Balgis dan

menjadikannya hina karena tak mampu melawan Nabi Sulaiman dan bala tentaranya.

Pada dasarnya al-Qur’an tidak menjelaskan secara merinci mengenai apa yang
terjadi setelah penolakan hadiah sang Ratu. Hanya yang diketetahui adalah rombongan
itu kembali melaporkan pengalamannya kepada sang ratu. Sementara sejumlah riwayat
menyatakan bahwa Ratu Balgis menyadari bahaya yang mengancam, maka dia
mengirim surat untuk menyampaikan kedatangannya. la kemudian berangkat dengan
ribuan pengikutnya setelah terlebih dahulu menutup rapat istananya dan memerintahkan
para penjaganya untuk menyimpan sedemikian rupa singgasananya yang dinilai oleh

burung Hud-hud sangat istimewa.**®

Apapun yang terjadi, yang jelas pada ayat tersebut hanya menginformasikan
bahwa Nabi Sulaiman as menginginkan agar singgasana itu diangkut ke istananya di
Palestina dan tiba tepat sebelum kedatangan sang ratu. Kemudian sang jin ifrit bersedia
untuk melaksanakan sayembara yang diadakan Nabi Sulaiman.

Dalam tafsir ini menjelaskan tentang makna kata E,%J,Lg ‘ifrit memiliki arti yang

sangat kuat lagi sangat cerdas dan tidak dapat dicederai, tidak juga dapat terkalahkan.

1% Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an,Vol.10, h.223-224.
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Biasanya kata ini hanya menunjukkan epada makhluk halus, bila digunakan untuk

mensifati manusia maka itu dalam onteks mempersamakan dengan makhluk halus."*®

Berdasarkan penafsiran diatas dapat dipahami bahwa ayat ayat 38-39 tersebut
menjelaskan bahwa Nabi Sulaiman ingin menghadirkan singgasana Ratu Balgis di
istananya dengan menanyakan kepada pembesar-pembesarnya siapa yang sanggup
membawa singgasana itu ke istana Nabi Sulaiman. Jin Ifrit mengatakan bahwa dia
sanggup membawa singgasana itu ke hadapan Nabi Sulaiman sebelum Nabi berdiri
dari tempat duduknya.

Penafsiran al-Mishbah terhadap ayat 36-37 tersebut adalah setelah ayat
sebelum ini menjelaskan kesediaan dan kesanggupan jin untuk menghadirkan
singgasana Ratu Saba™ dalam tempo setengah hari. Ayat itu tidak mengemukakan
tanggapan Nabi Sulaiman as. atas ucapan sang Ifrit. Rupanya ada tanggapan spontan
dari seorang manusia yang selama ini mengasah kalbunya dan yang dianugerahi oleh
Allah swt ilmu.

Ayat ini juga menjelaskan bahwa berkatalah seseorang yang memiliki ilmu dari
al-Kitab yang akan datang kepada Nabi Sulaiman dengan membawa singgasana itu
sebelum satu kedipan mata. Hal ini ditujukan untuk menguji apakah sang ratu telah
bersyukur dengan mengakauinya sebagai anugrah ataukah justru dia kufur dengan

mengingkari nikmat Allah swt..'%’

Mengenai seseorang yang dinobatkan memiliki ilmu al kitab, sejumlah ulama
memiliki pandangannya masing-masing. Ada yang berpendapat jika yang dimaksudkan
adalah Ashif Ibn Barkhiya yang merupakan salah seorang uama Bani Israil an
merupakan menteri dari Nabi Sulaiman as. Terdapat pula ulama yang menyatakan

bahwa yang dimaksud adalah sang Nabi Sulaiman itu sendiri. Ada pula yang

19 Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an,Vol.10, h.224.
97 Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol.10, h.225.
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menyatakan bahwa itu adalah Nabi Khidir dan bahkan ada yang berpendepat
menyatakan itu adalah malaikat jibril.**®

Firman Allah swt. pada ayat 40 tersebut dalam penafsiran Quraish Shibab dapat
disimpulkan yaitu ada seorang yang mempunyai ilmu dari al-kitab yang sanggup
menghadirkan singgasana Ratu Balgis dalam sekejap mata. Hal itu merupakan karunia
yang diberikan Allah swt kepada hamba-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi
Maha Mulia.

Pada ayat diatas menceritakan tentang singgasana Ratu Balgis telah berada di
hadapan Nabi Sulaiman as. Kemudian untuk mngetes sang ratu Nabi Sulaiman
menanyakan perihal singgasana yang telah tiba dengan satu kedipan mata tadi. Sang

ratupun menjawab: “Seakan-akan ia yakni singgasana ini dia yakni singgasanaku.”*®

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya tujuan dari pengubahan itu bukan
lain hanya untuk menguji tingkat ketelitian yang dimiliki oleh sang ratu serta
bagaiamna ketepatan dalam menjawab. Ujian yang demikian dilaksankan pada saat
sang ratu baru saj atiba dan dengan penuh keyakina penuh tentang keberadaan
singgasanya di satu tempat yang bukan di tempat itu, lalu dia ditanya tentang
singgasana yang berada di depan matanya. Banyak ulama berpendapat mengenai cara
menjawab sang ratu yang menunjukkan ketelitiannya juga kekuatan mentalnya karena

mampu menjawab engan tepat pada situasi yang dialami itu.?®

Dari uraian penafsiran yang telah disampaikan dalam tafsir al Misbah dapat
disimpulkan bahwa pada ayat 41-42 menjelaskan bahwa singgasana sang Ratu telah
diubah sedikit dari ornamen luarnya, hal ini bertujuan untuk menguji ketelitian ratu
Balgis dan ketika ratu Balqis baru saja sampai dia melihat singgasana itu kemudian dia
ditanya tentang singgasana tersebut dan dia menjawab secara diplomatis “seakan-akan

Ini singgasanaku”.

1% Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol.10, h.226.
1% Shihab, Tafsir al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol.10, h. 228-229.
2% ghihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‘an,Vol.10, h.229.
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Pada tafsir al Misbah tentang ayat 43 ini menjelaskan sebab keterjerumusan
Ratu Balgis menjadi seorang Majusi atau dalam penyembahan matahari. Ayat di atas
menyatakan bahwa sang ratu selama berada di Yaman tidak mengesakan Allah, hal itu
disebabkan karena setan memperdayakannya dan apa yang dia sembah selama ini selain
Allah, telah mencegahnya untuk melahirkan keislamannya, karena sesungguhnya dia
dahulu sebelum pertemuannya dengan Nabi Sulaiman as. termasuk orang-orang yang

kafir, 2*

Terdapat pengulangan kata 23K kanat pada ayat diatas menurut Quraish Shihab

yang disampaikan dalam tafsirnya, mengisyaratkan betapa kukuh keyakinan Sang Ratu
menyangkut ketuhanan matahari dan betapa mantap penyembahannya. Hal ini
disebabkan karena keyakinan itu telah membudaya di kalangan masyarakat mereka,

serta diwarisi dari generasi ke generasi.”®

Dikisahkan pada ayat 44 dalam tafsir al Misbah dijelaskan, setelah
menyelesaikan ujian pertama yang telah dilalui oleh sang ratu dengan sukses, kini
dilanjtkan dengan ujian kedua dalam bentuk praktek. Dimana pada ayat ini menjelaskan
bahwa telah dikatakan oleh petugas istana kepadanya Ratu Balgis untuk memasuki
Istana. Alangkah terkagumnya Ratu Balgis yang memakusi istana Nabi Suliaman saat
melewati sebuah lantai yang bening hingga menyerupai sebuah kolam. Mengira bahwa
lantai tersebut adalah kolam sang ratupun sampai menjingjing pakaiannya untuk
melewati lantai tersebut. Melihat hal itu Nabi Sulaiman as berkata kepada sang ratu:
“sesungguhnya ia yang engkau kira air adalah istana licin yang tebuat dari kaca yang
amat bening.” Melihat dan menyadari betapa agung Nabi Sulaiman as. dengan ilmu
serta kekayaannya, dia yakni sang ratu berkata “Tuhanku, sesungguhnya aku telah

menganiaya diriku yakni dengan membanggakan kekuasaanku dan durhaka kepada

2% Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‘an,Vol.10, h.230.
292 Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‘an,Vol.10, h.231.
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Tuhan dan aku berserah diri bersama Nabi-Mu Sulaiman kepada Allah Yang Maha

Esa, Tuhan Pemelihara dan Pengendali semesta alam.””®

Apa yang telah diucapan Ratu Balgis tersebut dinilai oleh sementara ulama
sebagai mengandung dua sisi. Sisi pertama mengandung makan penyucian diri dari
segala keyakinan yang salah serta aneka kedurhakaan, dan ini tercermin dari kalimat
“Sesungguhnya aku telah menganiaya diriku” dan yang kedua menghiasi diri dengan
keyakinan yang benar serta pengamalan yang baik dan ini tercermin oleh ucapannya dan
aku berserah diri bersama Nabi Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam.
Penyebutan nama Sulaiman mengisyaratkan bahwa ia mengikuti beliau dalam ajaran

agama yang dibawanya.**

Muhammad Quraish Shihab menuturkan dalam tafsirnya pada dasarnya masih
banyak riwayat rinci yang dikemukakan oleh sementara ulama tafsir dan sejarawan
mengenai kisah yang dipaparkan al Qur’an ini. Sebagian merupakan sebuah rajutan
khayal dan imajinasi yang sangat jelas seperti bahwa Nabi Sulaiman as menguasai
seluruh duniia, dan bahwa semua manusia, bangsa jin, ataupaun binatang semua tunduk
dan patuh di bawah kekuasaanya. Sebagaian lain tidak dapat dipastikan kebenarannya
seperti hubungannya dengan Ratu Balgis selain apa yang diuraikan al Qur’an di atas
antara lain kisah cinta yang terjalin anatar keduanya yang konon berakhir dengan
perkawinan. Semua itu sebainya disingkirkan dari uraian tafsir. Cukuplah kita menarik
pelajaran dari kisah ini, betapa Allah sedemikian luas dan bahwa betapa banyak
kekayaan seseorang atau luas ilmunya dan terbentang kekuasaanya namum dia tetap
haru menyadari kekuasaan dan ilmu Allah yang harus pula tunduk, patuh dan
mensyukuri nikmat-Nya dengan penuh kerendahan hati sebagimana yang telah

dicontohkan Nabi Sulaiman as.?®

203 Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol.10, h.231.
2%% Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an,Vol.10, h.231
2% gShihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an,Vol.10, h.232.
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BAB IV

KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DALAM KISAH RATU BALQIS
PERSPEKTIF EKOFEMINISME.
A. Kepemimpinan Perempuan dalam QS Al Naml ayat 23-44.

QS Al Naml ayat 23-44 mengisahkan mengenai sebuah keberhasilan seorang
emimpin perempuan dalam memimpin suatu negeri. Meskipun jabatan kepemimpinan
ini merupakan turunan dari ayahnya, akan tetai dalam kisahnya ratu mampu membawa
Negeri Saba menjadi negeri yang makmur dan sejahtera hingga mendapat julukan
baldatun thoyyibatun wa rabbun ghofar. Walaupun memang ratu bukanlah seorang

muslimah dan mulanya ia merupakan seorang penyembah matahari.

Kisahnya yang berpula dari burung hud-hud yang tiba-tiba menghilangan dari
pasukan akan pandangan Nabi Sulaiman membuat Nabi bertanya kemanakah sang
burung tersebut pergi. Setelah ditelusuri burung tersebut datang dengan membawa kabar
bahwa ia telah melihat sebuah negeri yang makmur lagi sejahtera dengan dipimpin oleh

seorang perempuan.

Meskipun dalam al Qur’an tidak menyebutkan secara pasti siapa seorang pemimpin
yang teah dilihat oleh burung hud hud, namum kitab-kitab tafsir baik era klasik hingga

modern menyebutkan bahwa perempuan tersebut ialah sang Ratu Balqgis.

Dalam tafsir Ibnu Katsir disampaikan al Hasan al Bashri berkata “ Yaitu Balqis
binti Syurahil, sang ratu Saba. Sedang Qatadah berkata “ Ibunya adalah jin wanita.”Ibnu
Juraij menuturkan “Balqis bintu Dzu Syarkh, dan ibunya adalah Balta’ah.” Abdurrazzaq
berkata,jika Ma’mar telah mengabarkan kepada kami bahwa Qatadah berkata tentang
firman Allah Ta’ala “sesungguhnya aku menjumpai Seorang wanita yang memerintah
mereka,” perempuan itu berasal dari keluarga kerajaan dan memiliki 312 pemimpin
dewan musyawarah. Dimana setiap orang pemimpin memiliki anggota berjumlah

10.000 orang. Kerajaan ini berada di dacrah yang dikenal dengan Ma’rib yang berjarak
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3 mil dari Kota Shan’a. Pendapat ini lebih mendekati kebenaran, bahwa di Yaman

banyak terdapat kerajaan.?®

Disamping itu istana sang ratu merupakan sebuah singgasana yang sangat
diimpikan oleh raja lainnya. Hal ini ditunjukkan dengan kemegahan singgasana yang
dimilikinya yakni singgasana tempat duduknya yang amatlah besar, agung dan dihiasi
oleh emas, berbagai macam berlian dan mutiara. IImuwan sejarah ada yang mengatakan
bahwa singgasan Ratu Balgis tersebut berada di Istana yang sangat besar, berkilau serta
menjulang tinggi. Di dalamnya terdapat 360 jendela di arah timur dan barat. Bangunan
tersebut dibuat sedemikian rupa agar matahri dapat masuk setiap hari dari jendela dan
terbenam dari bagianjendela lain, yang diketahui bahwa memang Ratu Balgis sendiri

adalah penyembah matahari.?”’

Seorang pemimpin mampu dikatakan baik dan berhasil dalam memimpin
kerajaanya apabila pemimpin tersebut sukarela mendengarkan suara rakyatnya. Hal ini
pula yang telah dicontohkan sang ratu dengan mengumpulkan para pembesar dan

meminta pendapat dalam musyawarah.

Musyawarah merupakan nilai penting dalam mengambil sebuah keputusan terutama
sangat diperlukan dalam hubungannya dengan politik. Musyawarh sendiri merupakan
esensi ajaran Islam yang wajib untuk diterapkan dalam tatanan kehidupan sosial umat
Islam. Untuk itu dalam Isam tradisi musyawarah sangat dipertahankan mengingat

tuntunan abadi dari kodrat manusia sebagai makhluk sosial.?%®

Pernyataan ratu menjadi simbol seorang pemimpin yang demokratis. Hal ini
dikarenakan kepemimpinan yang demokratis adalah sebuah model kepemimpinan
dimana seorang pemimin yang berusaha untuk melakukan siknronisasi anatara

kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentingan dan tujuan orang yang

2% Ghoffar Abdul, Abu lhsan ,Tafsir Ibnu Katsir Jilid VI, Pustaka Imam asy-Syafi’i, Cetakan
Pertama, Januari 2004 h.209

27 Ghoffar Abdul,Ibnu Katsir, Jilid V1,h 209.

2% Ahmad Syafii Maarif, Islam dan Masalah Kenegaraan (Jakarta: Mizan, 1995), him 203.
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dipimpinnya. Karakter pemimpin ini lebih bersifat inklusif dan aspiratif serta selalu

mengutamakan musyawarah.’%

Allah SWT menciptakan segala sesutau di dunia ini bukan tanpa sebab. Seperti
halnya dalam kisah Ratu Balgis sebagai seorang pemimpin bukan hana tanpa sebab
ataupun kebetulan belaka. Meskipun mulanya ratu bukanlah dari kalangan orang-orang
mukmin akantetapi dengan kerendahan hati beliau pada akhirnya tidak enggan
meninggalkan mataharinya dan menyembah Allah SWY dengan bantuan ajaran dari
Nabi Sulaiman. Sebelum beriman saja, kepemimpinan sang ratu disebut dalam a Qur’an
dapat menjadi sebuah contoh dan pembuktian akan eksistensi kepemimpinan

perempuan.

Kisahnya menjadi sebuah sarana efisien yang dapat dimanfaatkan oleh al Qur’an
sebagai manifestasi mewujudkan orientasi dan tujuan-yujuannya secara keseluruhan.
Dikarenakan kitab suci al qur’an memanfaatkan kisah ini untuk menegaskan wahyu dan
risalah, ke Esaan Allah swt, menyatukan agama-agama dalam ketauhidtan, pemberi
kabar gembira dan ancaman, fenomena-fenomena kuasa ilahi, sebab akibat dari

keburukan ataupun kebaikan, sabar , takut, syukur dan hal sebagainya.”*°

Keterlibatan Ratu Balgis dalam dunia politik membuktikan kemampuannya sebegai
pemimpin yang tidak kalah dengan laki-laki yang saat itu dibandingkan dengan Nabi
Sulaiman. Diketahui pula hingga sang nabipun ingin ikut memiliki singgasana megah
yang dimiliki oleh sang ratu. Qatadah mengatakan bahwa jika sampai kepada Nabi
Sulaiman, Balgis akan tiba dan telah diceritakan kepadanya perihal singgasana Balqis,
maka ia merasa kagum dengan kisahnya. Disebutkan bahwa singgasana Balqis terbuat
dari emas, kaki-kakinya terbuat dari mutiara dan batu permata, sedangkan penutupnya

terbuat dari kain sutra tebal dan kain sutra tipis dan singgasana itu diletakkan di balik

2% Abdul Mustagim, Studi Kepemimpinan Islam: Telaah Normatif & Historis ( Semarang: Putra

Mediatama Press, 2008) h.13.
29 Muhammad Hadi Ma’rifat Kisah-kisah al qur’an; antara fakta dan metafora, terj. Azam
bahtiar( t.: Citra Anggota IKPI, 2013) h 39.
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pintu sembilan lapis. Maka Nabi Sulaiman tertarik ingin merampas singgasana itu,
tetapi ia tidak suka bila merampasnya, sedangkan pemiliknya telah masuk Islam. Nabi
Sulaiman a.s. telah mengetahui bahwa bilamana mereka telah masuk Islam, maka
haramlah harta benda dan darah mereka baginya. Sehingga seperti yang telah
disampaikan beliau berkata: “Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian
yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku

sebagai orang-orang yang berserah diri?”***

Sering kali memang terdapat pendapat yang melarang kebolehan seorang
perempuan menjadi pemimpin ini lantas menjadikan seluruh elemen perempuan
berlomba-lomba agar menjadi maskulin untuk dapat menjadi seorang pemimpin.
Pasalnya pengalaman patriarkal telah menjamur dan menjadi bagian yang sulit untuk
dipisahkan dalam diri perempuan sehingga baik disadari atau tidak ketika seorang
perempuan berkesempatan untuk menjadi pemimpin, perempuan akan menggunakan
cara-cara patriarki yang bersifat maskulin dalam memimpinnya. Hal ini disebabkan
system patriarkal yang telah memasuki dalam dimensi kehidupan terutama dalam ranah
poitik sebagai bidang yang dianggap kental oleh patrarki. Untuk itu perempuan akan
sangat maskulin jika menjadi seorang pemimpin sebagai akibat dari pola pemikiran

maskulinitas dalam sistem patrairki dan merasa ingin sejajar dengan laki-laki.

Kisah Ratu Balgis yang memiliki jiwa seorang pemimpin ini menjadi inspiratif
bahwasanya seorang perempuan juga diperbolehkan dan mampu memimpin sebuah
negara. Berkaitan dengan kepimpinan , hakikatnya tidak ada batasan antara laki-laki
dan perempuan keduanya sama-sama memiliki sebuah hak yang sama menjadi seorang
pemimpin. Meskipun terdapat beberapa argumentasi yang kurang sependapat jika
seorang perempuan menjadi seorang pemimpin. Akan tetapi nyatanya kepemimpinan

dalam Al Qur’an memiliki beragam kisah kebolehan didalamnya.

211 Ghoffar Abdul, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid VI, h 217.
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Jika dipahami firman Allah SWT dalam QS An Naml ayat 23-44 menunjukkan
kebolehan seorang perempuan dalam memimpin. Dari kisah tersebut juga menunjukkan
bahwa perempuan juga memiliki potensi kuat untuk menjadi seorang pemimpin dengan

syarat-syarat tertentu yang dimiliki.

Dengan bukti mutlak mengenai kebolehan seorang perempuan menjadi pemimpin
dalam al Qur’an serta mustahil pula apabila al Qur’an menukilkan kisah Ratu Balqis
sebagai pemimpin yang demokratis dan senang bermusyawarah, yang menjadi inspirasi
andaikata jika dirasa memang pemimpin perempuan itu haram. Meskipun keduanya
antara laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan sifat dan kodrat dan karakter akan
tetapi hal tersebut tidak menghalangi seorang kebolehan seorang perempuan dalam

memimpin.

Baik laki-laki maupun peremuan memiliki standar yang sama dalam segi
kecerdasannya. Seorang psikiater asal Indonesia Dadang Hawari mengungkapkan
bahwa struktur otak secara anatomis tidak ada perbedaan antara laki-laki dan
perempuan. Faktor lingkungan dan pendidikan yang membuat fungsi otak masing-

masing manusia menjadi berbeda tingkat kualitasnya.**?

Sachiko Murata mencoba mengidentifikasikan karakter feminism dan maskulin
yang ada dalam diri manusia dengan perspektif Al qur’an. Menurutnya karakter
maskulin memiliki ciri aktif dan pemberani sedangkan karakter feminism memiliki ciri
pasif, menerima dan berserah diri. Dalam al Qur’an menurutnya , karakter feminism dan
maskulin ini ada dalam setiap individu. Murata berpendapat dari sifat-sifat yang dimiliki
Allah berjumlah Sembilan puluh Sembilan ini terdapat keseimbangan karakter Allah

dikarenakan Allah memiliki sifat feminim (jamal), artinya sifat ini berhubungan engan

2 Hawari, Dadang 4/ Qur’an llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa (Yogyakarta: PT

Dana Bhakti Prima Yasa, 2004) h 887.
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keindahan sedangkan sifat maskulin (jalal) artinya sifat yang berhubungan dengan

keagungan, yang menjadikan Allah sempurna (kamal).?*®

Apabila ditelisik kembali pada pembahasan sebelumnya lebih dalam pada QS An
Naml ayat 23-44 tersebut, bahwa ratu tidak meinggalkan sisi feminimnya dalam
memimpin sebuah kerajaan. Dengan mengandalkan sifat feminimnya ratu masih tetap
bisa memimpin bala pasukan yang jumlahnya lebih dari ribuan pasaukan. Hal ini
menunjukkan bahwa pada dasarnya seorang perempuan selayaknya masih
menggunakan sisi fenimisnya untuk dapat memimpin, dikarenakan keragaman
tersebutlah yang dapat melindungi serta menghidupkan segala elemen identitas
perempuan. Berikut beberapa karakter kepemimpinan yang dimiliki oleh ratu
diantaranya :

1. Sosok Ratu yang Demokratis dan Bermusyawarah.

Hendaknya dalam memimpin suatu urusan para penguasa mempertimbankan aspek
demokrasi yang mana seorang pemimpin mau mendengarkan aspirasi rakyatnya.
Demokrasi juga dirasa penting dalam menjalankan roda pemerintahan, melihat
demokrasi inilah yang nantinya akan menimbulkan kesejahteraan bagi rakyat karena
demokrasi sendiri bersumber dari rakyat dan diperuntukkan untuk rakyat itu sendiri.

Sifat demokratis ini tercermin pada kepemimpinan Ratu Balqis dan terbukti dari
kisahnya yang pada mula itu ratu mendapatan sebuah kiriman surat dari Nabi Sulaiamn
a.s. Kemudian ratu menyerukan pada para pembesarnya untuk hadir dalam majelis dan

meminta pertimbangan atasnya.

£ 7Y 035 25 pH ARLG S & T gl @l 6 B

“Dia (Balqis) berkata, “Wahai para pembesar, berilah aku pertimbangan dalam
urusanku (ini). Aku tidak pernah memutuskan suatu urusan sebelum kamu hadir
(dalam majelisku).”214

*B Murata Sachiko, The Tao of Islam, A Sourcebook on Gender Relatinships in Islamic

Thought,Alban, N.Y, State: University of New York Press, 1992.
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Selain itu, ratu mengadakan musyawarah untuk menentkan hasil keputusan
tenatng bagaimana menanggapi surat tersebut. Padahal pada saat itu sang ratu belum
memeluk agama Islam dan masih menyembah matahari. Akan tetapi beliau sudah

menerapkan nilai esensi Islam yang diterapkan dalam tatanan kehidupan bersosial.

Apabila dicermati dengan seksama, sang ratu yang pada dasarnya adalah seorang
penguasa tanpa memikirkan gengsi beliau meminta kepada pembesarnya untuk diberi
pertimbangan. Hal ini menunjukkan sisi karakter feminim yang terbuka untuk menerima
sebuah saran yang tentu hal tersebut pula sesuai dengan pengajaran dari nilai-nilai

musyawarah. Dalam al Qur’an surah Asy-Syura ditegaskan :

& YAl o S Bt it b
“Maka, dikumpulkanlah para penyihir pada waktu (yang ditetapkan) pada hari

yang telah ditentukan.”?*
Ketika musyawarah dapat diwujudkan dengan benar maka disitulah letak
kesejahteraan antar umat esensi dari nilai musyawarah sendiri menciptakan realitas
persamaan kedudukan dan derajat manusia, kebebasan mengemukakan pendapat dan

hak kritik serta pengakuan terhadap kemanusian itu sendiri.?*®
2. Tidak tergesa-gesa dalam Mengambil Keputusan.

Kecerdasan ratu tercermin ketika sang ratu mempertimbangkan mengenai surat
yang telah beliau terima dari sang Nabi. Ketika sang ratu hendak meminta pertimbangan
dari para pembesar , dimana para pembesar yang merasa memiliki kekuatan dan siap
apabila diperintahkan untuk berperang tidak lantas mengambulkan permintaan mereka.
Ratu mencoba menimbang dan menganalisis terlebih dahulu mengenai bagaimana

kebiasaan raja-raja terdahulu yang mengambil langkah perang.

214 Al Qur’an Kementrian Agama RI.

Al Qur’an Kementrian Agama RI.
Muhammad Hanafi, Kedudukan Musyawarah dan Demokrasi di Indonesia, Jurnal Cita
Hukum Vol.l no.02 ( Desember,2013),230.

215
216
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“Dia (Balqis) berkata, “Sesungguhnya raja-raja apabila menaklukkan suatu
negeri, mereka tentu membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang

mulia jadi hina; dan demikian yang akan mereka perbuat.”?!’

Sikap ketelitian dan tenang dalam mengambil keputusan juga ditunjukkan ratu pada saat

menjawab sebuah pertanyaan dari Nabi Sulaiman dalam QS An Naml ayat 42:

& £ ke 5 08 5 dlad) Uiy 34 G826 SUbie KN g s i B

“Ketika dia (Balqis) datang, ditanyakanlah (kepadanya), ‘“Serupa inikah
singgasanamu?” Dia (Balqis) menjawab, “Sepertinya ya. Kami telah diberi
pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah).”%8

Pada saat Nabi menanyakan perihal singgasana sang ratu tidak langsung mengtakan
bahwa itu merupakan singgasananya, karena jarak yang terlalu jauh dan ratupun tidak
mengatakan itu bukan singgasannya, karena ia melihat pula ciri-ciri yang sama
sekalipun telah diubah atau ditambah. Ratupun tidak lantas terkecoh dengan singgasana
dihadapannya sekalipun terdapat kemiripan dengan singgasananya. Padahal saat itu pula
singgasannya tengah ijaga oleh para prajuritnya dengan aman dan kuat sehingga

mustahil bila singgasannya berada dihadapan sang ratu.

Beberapa orang menafsirkan keputusan Ratu Balgis yang cenderung memilih untuk
mengirimkan hadiah ketimbang memperlihatkan kekuataan yang kasar sebagai politik
feminim. Nur Jannah Ismail memandang bahwa Ratu Balgis memiliki pengetahuan
politik damai sekaligus pengetahuan spiritual mengenai pesan unik Nabi Sulaiman, dan
hal itu menunjukkan dia memiliki kemampuan yang independen untuk memerintah

secara bijaksana dan diatur dengan baik untuk masalah-masalah spiritual.**°

Tindakan ratu yang demikian menyimbolkan perilaku yang tenang dan tidak

terburu-buru ataupun tergesa-gesa dalam mengambil keputusan yang nantinya akan

'7.QS An Naml [27]: 34.

2% Al Qur’an Kementrian Agama RI.
219 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam pasungan (Yogyakarta: LKiS, 2002), him 79.



106

berakibat fatal di kemudian hari. Ratu juga teliti lagi jeli dalam menjawab pertanyaan
yang diberikan Nabi. Karakter yang cenderung lebih tenang, tidak tergesa-gesa dan

adanya ketelitian dalam melangkah menunjukkan pada sisi karakter feminim.

3. Ratu yang Penuh Kasih Sayang.
Sang ratu begitu mengkhawatirkan akan kestabilitasan negara juga rakyatnya.
Dimana dikisahkan ratu yang enggan memilih jalur peperangan dan menlacrka siasat

dengan menggunakan taktik dengan mengirimkan hadiah kepada Nabi Sulaiman.

Dikisahkan bahwa para pembesar Ratu Balgis tidak memiliki kebiasaan
membangkang dan mereka menyetujuai apa yang menjadi keputusan Ratu Balgis.
Mereka pula menyerahkan keputusan kepada Ratu Balgis seraya meminta perintah yang

akan dijunjung tinggi dan taati.?®

Diantara beberapa pendapat yang telah mereka kemukakan, Ratu yang memiliki
pendapat lebih kuat dan lebih mengerti tentang urusan Sulaiman, sehingga ratupun
berkata kepada mereka “Aku takut, jika kita memerangi dan membangkang kepadanya,
dia akan datang kepada kita dengan membawa bala tentaranya dan menghancurkan kita

serta membuat kehancuran dan kebinasaan tanpa sisa”?**

Dalam tafsir al Misbah dijelaskan bahwa sang ratu selalu meminta pendapat para
pembesarnya terhadap suatu permasalahan baik permasalahan yang kecil, maupun
permasalahan yang besar.??? Ini menunjukkan bahwa ratu merupakan pemimpin yang
ideal dan bersifat terbuka dengan tidak menyembunyikan sesuatu dari rakyatnya. Ratu
selalu menyampaikan permsalahan dan informasi yang ia dapatkan untuk diberitahukan
kepada para pembesar juga rakyatnya, baik berupa berita yang menggembirakan
maupun berita yang menyedihkan. Ratu juga tidak memaksakan kehendak dalam

mengambil keputusan guna memikirkna kesajhteraan dan kemakmuran negaranya.

220 Ghoffar Abdul, Abu lhsan ,Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6, Pustaka Imam asy-Syafi’i, Cetakan
Pertama, Januari 2004 h 213.

22! Ghoffar Abdul, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid VI, h.213

222 Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al Qur'an (Jakarta:Lentera
Hati, 2022) him.211.
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Sikap ratu yang lemah lembut serta penuh dengan kasih sayang ini begitu
terlihat saat ratu sangat ingin melindungi rakyat juga apa yang ada didalam negaranya.
Ratu juga khawatir apabila dia melancarkan perang akan menciptakan kerusakan
dimana-mana, terlebih perang memiliki dampak yang sangat besar. Dampak yang paling
dirasakan ialah rusaknya tatanan ekosistem yang ada di suatu negara akibat perang.
Untuk itu ratu tidak lantas terburu-buru ataupun emosi merobek-robek ataupun

melakukan tindakan anarkis lainnya ketika mendapatkan surat dari sang Nabi.

4. Ratu yang Rendah Hati.

Sebagai seorang ratu tentunya ia menjadi orang yang paling berkuasa dan
berpengaruh di negerinya. Segala keinginan dan pencapaianpun dapat terwujud dengan
hanya memerintahkan saja para menterinya. Hal ini yang terkadang memunculkan
superioritas para penguasa untuk menggunakan kekuasaanya. Berbeda halnya dengan
Ratu Balgis yang senantiasa tetap rendah hati meskipun dia telah memiliki segalanya
dan juga pengusa di negeri yang telah mendapat anugrah dari Allah swit.

Hal ini tercerminkan saat ratu mengetahui bahwa Nabi cukup tersinggung atas
sikap ratu yang mengirimkan hadiah kepadanya. Saat ratu mengetahui bahwa hadiahnya
akan dikembalikan terlihat saat itu Nabi Sulaiman memerintahkan mereka untuk
membawa kembali hadiah yang telah dikirmkan dan Nabi tidak segan-segan hendak

membinasakan penduduk Negeri Saba serta mengusir mereka secara hina.

Utusan dari sang ratupun kembali dengan membawa hadiah yang dikirmkan ratu
seraya membawa berita tentang apa yang disampaikan Nabi Sulaiman. Sang ratu yang
merasa Khawatir akibat apa yang telah dicupkan sang Nabi yang ingin mendatangkan
bala tentaranya membuat seketika ratu dan kaumnya mendengarkan dan mentaati serta
menerima apa yang dilakukan kepada bala tentaranya dengan penuh kerendahan hati
dan agungan kepada Nabi Sulaiamn, untuk itu ratu bersama kaumnya berniat mengikuti

dalam keislaman.
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Telah diriwayatkan Muhammad ibnu Ishaq dari Yazid ibnu Ruman yang telah
mengatakan bahwa setelah utusan-utusan itu kembali kepada ratunya dengan membawa
pesan Nabi Sulaiman, maka ratu mereka berkata : "Sesungguhnya, demi Allah, aku
mengetahui bahwa dia bukanlah seorang raja, dan kita tidak akan mampu melawannya,

tiada pula artinya kebesaran kita di hadapannya."#?®

Beberapa karakter tadi yang dimiliki oleh sang ratu didukung dengan adanya
fakta sejarah bahwa negeri Saba’ adalah negeri yang mamkmur, tanahnya subur dengan
hasil bumi yang melimpah, memiliki kekuatan militer dengan dibuktikan bala tentara
yang mencapai lebih dari sepuluh ribu. Suatu keunggulan yang bisa dimiliki oleh negeri

yang memiliki pemimpin seorang perempuan.

Sebagai seorang ratu dan penguasa yang besar, ratu memiliki keseimbangan
karakter yang ada dalam dirinya. Dimana pada posisi tertentu ratu memiliki sifat
maskulin, akan tetap sang ratu juga tidak lantas meninggalkan sisi feminimnya. Hal ini
dibuktikan dengan beberapa kisah yang sebelumnya telah dipaparkan.

Sifat feminim menggambar sisi yang lemah lembut dan penuh kasih sayang agar
mampu merawat segala apa yang dimilikinya. Seperti halnya seorang pemimpin
perempuan yang menggunakan sisi feminimnya untuk dapat merawat serta mengasihi
seluruh apa yang menjadi naungan kepemimpinanya tersebut baik dari segi lingkunan,
eksosistem, maupun seluruh rakyat dan pasukannya . Hal tersebut juga dicontohkan ratu
dalam merawat dan menjaga kestabilitasan negara yang enggan untuk melakukan
peperangan karena dirasa akan menciptakan kehancuran dan sangat berdampak pada

lingkungan.

Pola karakter feminim yang demikian pula dapat menjadi sarana agar tetap ikut
menjaga kelestarian alam. Para perempuan hendaknya tetap masih dapat

mempertahankan sisi feminimnya dalam menjadi seorang pemimpin. Dimana hal

222 Ghoffar Abdul, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid VI, h.214.
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tersebut sesuai dengan misi ekofeminsime yang manjadikan kesemibangan antara

karakter feminism dan maskulin pada setiap individu.

B. Karakter Kepemimpinan Perempuan dalam Kisah Ratu Balqgis Perspektif

Ekofeminsime.

Kepiawaian Ratu Balgis dalam memimpin kerajaannya tidaklah diragukan lagi. Dari
sekian literatur yang membahas mengenai kepemimpinan Ratu Balgis tidak ada satupun
yang membahas mengenai ketidakberhasilan ataupun sisi kejelekan ratu dalam
memimpin. Segala literatur yang ada seolah mendukung bahwa sang ratu telah berhasil
dan Allah SWT pun menganugrahkan kebesaran singgasana yang begitu megah dan

mewah serta negeri yang mendapat julukan baldatun thayibatun wa rabbun ghofur.

Bentuk kepemimpinan begitu terlihat saat sang ratu mendaptkan surat dari Nabi
Sulaiman. Beliau yang telah membaca dan memperhatikan isi surat yang telah
dikirmkan dan sang ratu hendak mengadakan musyawarah bersama dengan para
pembesarnya untuk mengambil sebuah keputusan. Selain itu, dilihat dalam kisahnya
terdapat karakter kepemimpinan ratu yang tergambarkan oleh sang ratu diantaranya
demokratis, bermusyawarah, tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan , penuh
kasing sayang dan rendah hati.

Sebagai sebuah konsep dan teori, ekofeminisme menggabungkan antara elemen
feminisme dan ekologi untuk menganalisis dan memahami berbagai bentuk
ketidaksetaraan sosial, termasuk dalam hubungan antara manusia dan lingkungan alam.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penulis mencoba menganalisis mengenai
karakter kepemimpinan dalam kisah Ratu Balqgis yang berdasarkan beberapa aliran

ekofeminisme sebagai berikut :
1. Keseimbangan dan Harmoni Alam.

Ekofeminisme menegaskan pentingnya keseimbangan dan harmoni antara manusia

dan alam. Ekofeminsime alam memandang bahwa alam dan perempuan itu setara.
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Dimana mampu mendorong kehidupan dan hubunga yang lebih baik dibandingkan
lelaki, termasuk nilai kebudayaan dan tradisi.

Dalam kisahnya, Ratu Balgis digambarkan seorang pemimpin yang memiliki nilai
lebih dalam kebijaksanaannya sebagai pemimpin yang mencari keseimbangan antara
kepentingan manusia dan kelestarian lingkungan. Pemimpin yang memahami bahwa

kelangsungan hidup manusia terkait erat dengan kelestarian alam.

Hal ini dapat dibuktikan melalui kisah sang ratu yang menolak untuk berperang,
yang dimaksudkan selain untuk melindungi rakyat juga dalam rangka menjaga
pelestarian lingkungan. Ratu khawatir apabila dia melancarkan perang akan
menciptakan kerusakan dimana-mana, terlebih perang memiliki dampak yang sangat
besar bagi keberlangsungan populasi manusa maupun akan merusak tatanan ekosistem

yang ada.

“Aku ( Ratu Balqis) takut, jika kita memerangi dan membangkang kepadanya, dia
(Nabi Sulaiaman) akan datang kepada kita dengan membawa bala tentaranya dan

menghancurkan kita serta membuat kehancuran dan kebinasaan tanpa sisa”?**
g p

Berdasarkan apa yang telah diucapkan ratu dapat dikategorikan ke dalam bentuk
ekofemisnime alam. Hal ini ditunjukkan adanya relasi perempuan dan alam, dimana
sang ratu yang merupakan seorang perempuan yang merupakan unit makhluk ekologis
yang istimewa. Ekofeminsime alam percaya bahwa perempuan memiliki sifat peduli
seperti merawat, mengasuh dan melindungi yang dapat ditanamkan dalam hal menjaga
kelestarian alam. Dalam kaitan dengan ekologi, sifat peduli sang ratu yang berdasarkan
ekofemisnime alam terbukti melalui perkataan ratu yang merasa khawatir dan takut
akan adanya kebinasaan. Dimana dalam merawat tatanan ekologis perlu adanya sifat
kepedulian. Hal ini menunujukkan empati terhadap bagaiaman kelangsungan hidup

ekosistem dan lingkungan sekitar.

2% Ghoffar Abdul, Abu lhsan ,Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6, Pustaka Imam asy-Syafi’i, Cetakan
Pertama, Januari 2004 him.213.
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Selanjutnya bentuk kepedulain ratu dalam upaya Kketerkaitan dengan ekologi
tercermin saat ratu yang digambarkan tidak menyukai kekerasan dan lebih memilih
untuk mengirimkan hadiah sebagai langkah untuk menyelesaikan permsalahan dengan

Nabi Sulaiman. Sang ratu menuturkan bahwa :

“sesungguhnya aku akan menjawab suratnya dan sesungguhnya aku akan mengirim
utusan kepada mereka Nabi Sulaiman dan juga pembesar negara itu dengan
membawa hadiah untuk masing-masing guna menunjukkan keinginan Kkita
berhubungan baik, dan selanjutnya aku akan menunggu apa yakni laporan yang

akan dibawa kembali oleh para utusan yang Kkita utus membawa hadiah-hadiah itu.”

Upaya ratu yang sedemikian juga menunjukkan kategori dalam ekofeminsime alam.
Dapat dibuktikan peran feminsme yang dtunjukkan oleh sang ratu seorang perempuan
yang suka cinta damai dan cenderung lemah lembut. Selain itu, Keterkaitan dengan
ekologi ditunjukkan bahwa ketika sang ratu mengirimkan hadiah sebagai upaya
mencegah terjadinya kerusakan. Dampak dari peperangan sendiri kaitanya dengan
ekologi akan membinasakan ekosisitem dan lingkungan terlebih akan mematikan

populasi manusia di negara yang melaksankan peperangan.

2. Etika Lingkungan sebagai Wujud Spiritualitas.

Spiritualitas sering kali dikaitkan dengan pencarian keseimbangan dan harmoni
dalam kehidupan. Spiritual melihat fenomena yang berakiatan dengan keyakinan dalam
hubungannya dengan Yang Maha Kuasa dan Maha Pencipta. Dalam perspektif
ekofeminisme spiritual menekankan hubungan khusus antara spiritualitas dan
keberlanjutan lingkungan. Ekofeminsime spiritual memahami bahwa kerusakan alam

dikaitkan dengan spiritual yang brsifat praktis.

Meskipun Ratu Balgis pada awalnya adalah seorang penyembah matahari dan
bukan sorang muslim, namun pada akhirnya ratu dengan bimbingan Nabi Sulaiman
memeluk ajaran Islam.Pada kisahnya ketika melihat dan menyadari betapa agung Nabi

Sulaiman as. dengan ilmu serta kekayaannya, dia yakni sang ratu berkata ‘“Tuhanku,
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sesungguhnya aku telah menganiaya diriku yakni dengan membanggakan kekuasaanku
dan durhaka kepada Tuhan dan aku berserah diri bersama Nabi-Mu Sulaiman kepada

Allah Yang Maha Esa, Tuhan Pemelihara dan Pengendali semesta alam.”??

Berdasarkan apa yang disampaikan ratu ini termasuk dalam ekofeminisme spiritual.
Hal ini dibuktikkan pada kalimat ratu yang berserah diri mengandung makna penyucian
diri serta menghiasi diri dengan keyakinan. Selain itu, ratu dalam penyebutan sifat
Allah swt menyebutkan sebagai Tuhan pemelihara dan pengendali semesta alam, tidak
menggunakan asma ataupun sifat Allah swt yang lainnya seperti Yang Pengasih ataupun
Yang Maha Bijaksana. Demikian menegaskan bahwa pada pemahaman spiritual yang
mendalam akan tercermin upaya penjagaan terhadap hasil penciptaan-Nya seperti

semesta alam.
3. Musyawarah sebagai Bentuk Transformatif Struktural.

Dalam perspektif ekofeminisme sosial transformatif, kepemimpinan Ratu Balqis
dapat mencakup reformasi kebijakan yang mendukung langkah-langkah legislatif dan
administratif mungkin ditujukan untuk menciptakan dasar hukum yang lebih adil dan

berkelanjutan.

Bentuk adanya ekofeminsime sosial transformatif tercermin pada kepemimpinan
Ratu Balgis dan terbukti dari kisahnya yang pada mula itu ratu mendapatan sebuah
kiriman surat dari Nabi Sulaiamn a.s. Kemudian ratu menyerukan pada para

pembesarnya untuk hadir dalam majelis dan meminta pertimbangan atasnya.

£ 7Y 035 25 I ARLG S G T gl gl @t 26 B

“Dia (Balqis) berkata, “Wahai para pembesar, berilah aku pertimbangan dalam
urusanku (ini). Aku tidak pernah memutuskan suatu urusan sebelum kamu hadir
(dalam majelisku).”226

2 QS Al Naml [27]: 44
26 Al Qur’an Kementrian Agama RI.
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Ungkapan sang ratu termasuk dalam ekofeminisme sosialis atau transformatif
dikarenakan femisnime sosialis tranformatif menolak adanya dominasi. Bentuk ratu
yang melakukan musyawarah menunjukkan bahwa ratu yang menolak adanya tindakan
dominasi. Dimana sang ratu cenderung terbuka dan meminta saran kepada para

pemukanya.

Dalam pandangan ekofeminisme sifat dominasi menimbulkan adanya sifat
deksriminasi ataupun ekploitasi yang berlebihan. Dimana sifat eksploitasi ini sering
dinisbatkan pada kaum laki-laki , karena sifat ekploitasi itu sendiri merupakan karakter
maskulin. Sikap yang mendominasi pada karakter maskulin yang negatif ini bagi tokoh
ekofeminis, membuat laki-laki dipersalahkan dan menjadi penyebab kerusakan
lingkungan.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Setelah melalui banyak proses penelitian dan mendalam berbagai data telah
dikumpulkan dan diinterprestasikan. Dengan memepertimbangkan semua temuan
dan diskusi yang telah disajikan, kita sampai bagian dimana kita akan merangkum

semua point penting dan mencoba manarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Karakter kepemimpinan dalam QS Al Naml [27] : 23-44 adalah Ratu
Balgis memiliki karakter demokratis, bermusyawarah, bersifat tenang dan
tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan, cerdas lagi teliti, memiliki
sifat khawatir dan penuh dengan kasih sayang.

2. Karakter kepemimpinan Ratu Balgis dalam perspektif ekofeminsime adalah
termasuk dalam aliran ekofeminsime alam, aliran ekofeminsime spiritual
dan aliran ekofeminisme sosialis transformatife dan berdasarkan apa yang
telah dianalisis pula menunjukkan bahwa terdapat aliran ekofeminsime

yang dominan pada kisah Ratu Balgis adalah aliran ekofeminisme alam.

Saran

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya membahasan karakter kepemimpinan
perempuan melalui beberapa pendekatan, dengan mengkomparasikan beberapa
tokoh ekofeminsime ataupun dengan pendekatan yang selaras dengan wawasan
ekologi dan mencoba dengan pendekatan baru dalam menafsirkan QS Al Naml

[27]: 23-44 dengan beberapa kitab tafsir lainnya.
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